Tabel Analisis Pola Frasa Verbal

Edisi 1. Sportainment-INDOPQOS, Sabtu, 3 Maret 2012.
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Keterangan

Kecepatan Bellamy tak
tertandingi.

Frasa Verbal tak
tertandingi memiliki
polaFV— Adv+V,

terdiri dari unsur
tertandingi sbg Verba

inti ditambah tak
(tidak) sbg pemeri
berkategori adverbia.
Berstruktur inti MD,
dengan perluasan ke
kiri.

Namun untuk urusan
kecepatan di lapangan
hijau, jangan pernah
meremehkan Craig
Bellamy.

Frasa Verbal pernah
meremehkan memiliki
pola FV— Adv+V,

terdiri dari unsur
meremehkan sbg

Verba inti ditambah

pernah sbg pemeri
berkategori adverbia.

Berstruktur inti MD,
dengan perluasan ke

kiri.

Kontestan berlatih
keras sambut laga

Frasa Verbal berlatih




perdana 14 maret.

keras memiliki pola
FV->V+A
Terdiri dari unsur
berlatih sbg Verba inti
ditambah keras sbg
pemeri berkategori
adjektiva.
Berstruktur inti DM,
dengan perluasan ke
kanan.

Kami akan terus
berusaha meski
memenangi semua laga
tersisa belum tentu
meloloskan kami.

Frasa Verbal akan
terus berusaha
memiliki pola inti FV
— Adv +V, dan
mengalami perluasan
menjadi Adv + Adv +
V. Terdiri dari
berusaha sebagai
Verba inti, ditambah
dengan pemeri akan
dan terus yang masing-
masing berkategori
adverbia. Berstruktur
inti MD, dengan
perluasan ke kiri.

Kami akan terus
berusaha meski
memenangi semua laga
tersisa belum tentu
meloloskan kami.

Frasa Verbal belum
tentu meloloskan
memiliki pola inti FV
— Adv +V, dan
mengalami perluasan
menjadi Adv + Adv +
V.

Terdiri dari
meloloskan sebagai
Verba inti, ditambah




dengan pemeri belum
dan tentu yang masing-
masing berkategori
adverbia. Berstruktur
inti MD, dengan
perluasan ke kiri.

City mampu mengoyak
gawang tamunya tidak
lebih dari setengah jam
permainan sejak
kickoff.

Frasa Verbal
mengoyak gawang
berkategori Frasa
Verbal Idiomatik.
Memiliki pola inti
FVidiom — V + N,
dengan mengoyak
sebagai inti verba dan
unsur gawang yang
berkategori nomina
sbg pewatas.
Frasa merupakan
idiom sebagian karena
unsur gawang tetap
pada arti sebenarnya.
Secara leksikal dan
gramatikal frasa ini
memiliki arti merusak
gawang, namun secara
idiomatik berarti
membuat gol.
Berstruktur inti DM,
dengan perluasan ke
kanan.

Craig masih bermain
fantastis meski usianya
tidak muda lagi.

Frasa Verbal masih
bermain fantastis
merupakan gabungan
dari pola inti FV —
Adv + V dengan FV




— V + A<yang
menghasilkan pola FV
— Adv+V+A.
Memiliki unsur
bermain sbg inti
dengan ditambah
masih dan fantastis
pada kanan dan kiri
inti frasa. Berstruktur
inti MD dengan
perluasan ke kiri.

Frasa verbal memeras
otak memiliki pola inti

Dengan kondisi itu, FVidiom — V + N.
mau tak mau pelatih berstruktur inti DM
8 asal portugal itu dgn perluasan ke
dipaksa untuk memeras kanan
otak semaksimalnya. Secara idiomatikal
frasa ini berarti
berpikir keras.
Frasa Verbal sudah
angkat tangan
memiliki pola inti FV
Mantan penggawa idiom _(;.der + N.’
Barito Putera ini sudah Illaﬁn ug ! Zmﬁ 1ngé
9 angkat tangan dengan ol .A v sudan pada
cedera yang sisi klI.‘l sehingga
dialaminya menghasilkan pola FV
' — Adv + Vdsr + N.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
10 Klub Gresik United

sangat mungkin bisa

Frasa Verbal sangat




mungkin bisa terbebas,

memiliki pola inti FV

tambahan komdis PSSI.

terbebas dari sanksi

— Adv + V yang
mengalami perluasan
dengan tiga pemeri
berkategori Adv pada
bagian kiri inti,
sehingga menghasilkan
pola FV — Adv + Adv
+ Adv + V. Berstruktur
inti MD dengan
perluasan ke kiri.

Frasa Verbal saat

Ajang pembuktian Luiz

menghadapi memiliki
polaFV — Adv+V,
terdiri dari unsur
menghadapi sbg Verba
inti ditambah saat sbg
pemeri berkategori

1 Suarez saat
menghadapi Cardiff di
final Piala Carling. .
adverbia.
Berstruktur inti MD,
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal setelah
memenangi memiliki
pola FV — Adv+V,
terdiri dari unsur
Ekspektasi tinggi memenangi sbg Verba
12 mengiringi Liverpool inti ditambah setelah
setelah memenangi sbg pemeri berkategori
adverbia.
Berstruktur inti MD,
dengan perluasan ke

kiri.




Bentrok dengan

Frasa Verbal bisa
menjadi berpola

Arsenal di Anfield bisa
13 menjadi pembuktiaT Fv_’Ad‘.ﬁY'
. Berstruktur inti MD
tekad klub berjuluk The denean perl K
Reds tersebut. gan periuasan ke
kiri.
Laga itu sekaligus Frasa Verbal sekaligus
mengukur kemampuan mengukur berpola
14 Liverpool dalam FV—A+V. Berstruktur
memenuhi ambisi finis inti MD dengan
di empat besar. perluasan ke kiri.
Laga itu sekaligus Frasa V_erbal_ .
mengukur kemampuan memenuhi ambisi
15 Liverpool dalam berpola FV—V+A.
- R Berstruktur inti DM
memenuhi ambisi finis
. dengan perluasan ke
di empat besar.
kanan.
Frasa Verbal bisa
Arsenal klub Inggris berkiprah berpola
16 | yang bisa berkiprah di FV—Adv+V.
liga champions musim Berstruktur inti MD
depan. dengan perluasan ke
kiri.
Liverpool sudah Frasa Verbal sudah
menggaransi tiket ke menggaransi tiket
17 Europa league musim berpola
depan setelah FV—Adv+V+N.
memenangi piala Paduan pola
Carling. FV—Adv+V dan

FV—V+N. Berstruktur




inti MD, dengan
perluasan ke kiri.

Liverpool sudah
menggaransi tiket ke

Frasa Verbal setelah
memenangi Piala
Carling berpola

. FV—Adv+V+N.
Europa league musim
18 depan setelah Paduan pola
memena@ FV—Adv+V dan
A_Carlin . FV.—>Y+N. Berstruktur
=aring inti MD dengan
perluasan ke kiri.
Frasa Verbal sudah
berlalu berpola
19 Pesta juara sudah FV—Adv+V.
berlalu. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal kembali
bekerja berpola
20 Sekarang saatnya kami FV—Adv+V.
kembali bekerja. Berstruktur ini MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal harus
menjaga berpola
21 Kami harus menjaga FV—Adv+V.
euforia juara. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
2 Tapi, akan lebih

menyenangkan apabila

Frasa Verbal akan




kami mampu membuat
progres di liga.

lebih menyenangkan
berpola
FV—Adv+Adv+V.
Perluasan pola dasar
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal mampu

Tapi, akan lebih membuat berpola
23 menyenangkan apabila FV—Adv+V.
kami mampu membuat Berstruktur inti MD
progres di liga. dengan perluasan ke
kiri.
. Frasa Verbal terus
Kami akan terus
berusaha meski membuat berpola
24 menvngisemua laga FV_)Ad‘.H_Y'
. Berstruktur inti MD
tersisa belum tentu
. dengan perluasan ke
meloloskan kami. -
kiri.
Frasa Verbal belum
tentu meloloskan
Kami akan terus berpola
berusaha meski FV—Adv+Adv+V.
25 | memenangi semua laga Perluasan pola dasar
tersisa belum tentu FV—Adv+V.
meloloskan kami. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Di liga musim ini
26 Liverpool memang Frasa Verbal memang

tidak pernah kalah dari

tidak pernah kalah




dua belas kesempatan.

berpola
FV—Adv+Adv
+Adv+V. Perluasan
pola dasar
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal hanya
mampu menang

berpola
Tapi, The Reds hanya FV—Adv+Adv+V.
27 mampu menang empat Perluasan pola dasar
kali. FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal memiliki
Arsenal pun memiliki catatan lumayan
catatan lumayan di berpola FV—V+N+A.
28 Anfield dengan tidak Paduan pola
pernah kalah dalam FV—V+N dan
empat lawatan FV—V+A. Berstruktur
terakhirnya. inti DM dengan
perluasan ke kanan.
- Frasa Verbal tidak
Arsenal pun memiliki
catatan lumayan di pernah kalah berpola
- FV—Adv+Adv+V.
Anfield dengan tidak
29 ernah kalah dalam Perluasan pola dasar
empat lawatan FVﬁAd‘.H_Y'
Berstruktur inti MD

terakhirnya.

dengan perluasan ke
kiri.




Frasa Verbal tetap
harus berhati-hati

berpola
Tuan rumah tetap harus FV—AdviAdviv.
30 berhati-hati Perluasan pola dasar
— FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Dalglish juga Frasa Verbal juga
mewaspadai Arsenal mewaspadai berpola
3 mengacu penampilan FV—Adv+V.
terakhir mereka saat Berstruktur inti MD
mengalahkan dengan perluasan ke
Tottenham. kiri.
Dalglish juga Frasa Verbal saat
mewaspadai Arsenal mengalahkan berpola
3 mengacu penampilan FV—Adv+V.
terakhir mereka saat Berstruktur inti MD
mengalahkan dengan perluasan ke
Tottenham. kiri.
Karena bentrok di
Anfield hanya
berselang tiga hari Frasa Verbal hanya
setelah agenda friendly berselang berpola
3 match internasional, FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD

dua tim terancam tidak
bisa menurunkan
beberapa pemain
andalannya karena
cedera.

dengan perluasan ke
kiri.

34

Karena bentrok di

Frasa Verbal terancam




Anfield hanya
berselang tiga hari
setelah agenda friendly
match internasional,

dua tim terancam tidak
bisa menurunkan

tidak bisa menurunkan

berpola
FV—V+Adv+Adv
+V. Perluasan pola
dasar FV—Adv+V.
Berstruktur inti DM
beberapa pemain dengan perluasan ke
andalannya karena kanan.
cedera.
Frasa Verbal bisa
Kalaupun _bisa tampil, tl?$ﬂlAb§r5’_(<}a
35 | kebugaran mereka pun VTV,
tereangou Berstruktur inti MD
ganget dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal juga
Gerard juga tampil ts\n;ﬂllfgﬁga
36 Sep;ifrlnﬁsak d Berstruktur inti MD
v dengan perluasan ke
kiri.
Sebab, dia mencatat
rekor sebagai pemain
37 .
yang melakukan sprint

dengan jarak terjauh.

rekor berpola
FV—V+N. Berstruktur
inti DM dengan
perluasan ke kanan.
Sebab, dia mencatat
rekor sebagai pemain
38 - J
yang melakukan sprint

Frasa Verbal mencetak

dengan jarak terjauh.

berpola FV—>VI1+V2.

Frasa Verbal
melakukan sprint

Frasa ini memiliki

kedua unsur yang

bersifat setara,



sehingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.

Frasa Verbal bermain
imbang 2-2 berpola

FV—-V+A+Num.
Liverpool bermain Paduan pola
39 imbang 2-2 kontra FV—V+A dan
Manchester City. FV—V+Num.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal mencetak
. gol kedua berpola
Bellgmy bermain 88 FVo VAN-+-Num.
40 menit plus mencetak S
ol kedua Liverpool Berstruktur inti DM
got kecua ’ dengan perluasan ke
kanan.
The Redg Frasa Verbal setelah
memungkasinya
menang berpola
dengan gelar setelah
- FV—Adv+V.
41 | menang adu penalti 5-4

atas Cardiff city si
stadion Wembley
minggu lalu.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

42

Yakni berlari melebihi
tujuh meter dalam satu
detik.

Frasa Verbal berlari
melebihi berpola
FV->VI+V2.
Frasa ini memiliki
kedua unsur yang
bersifat setara,
sehingga tidak




memiliki struktur
maupun perluasan.

Frasa Verbal tidak
Prozone tidak menyebutkan berpola
43 menyebutkan rekor FV—Adv+V.
siapa yang dikalahkan Berstruktur inti MD
Bellamy. dengan perluasan ke
kiri.
Gareth Bale hanya

melakukan sprint sejauh
719 meter ketika
winger Tottenham
Hotspur itu mengobrak-

Frasa Verbal hanya
melakukan berpola

4 abrik pertahanan Inter FV_)Ad‘.H_Y'
. Co Berstruktur inti MD
Milan di white hart lane
. . dengan perluasan ke
pada ajang liga Kiri
champions dua tahun ’
lalu.
Gareth Bale hanya
melakukan sprint Frasa Verbal

45

sejauh 719 meter ketika
winger Tottenham
Hotspur itu mengobrak-

abrik pertahanan Inter
Milan di white hart lane

pada ajang liga
champions dua tahun
lalu.

mengobrak-abrik
pertahanan berpola
FV—-V+N.
Berrstruktur DM
dengan perluasan ke
kanan.

46

Craig masih bermain
fantastis meski usianya
tidak muda lagi.

Frasa Verbal masih
bermain fantastis
berpola
FV—Adv+V+A.
Paduan pola
FV—Adv+V dan
FV—V+A. Berstruktur




inti MDM.

Frasa Verbal hanya
sekali merengkuh

berpola
Dengan hanya sekali FV_’AdWNuinJrV‘
47 merengkuh Paduan pola
kemenangan FV=AdvtV dan
gan. FV—Num+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Sebab Bellamy akan beradu cepat berpola
beradu cepat dengan FV—Adv+V+A.
48 pemain yang disebut Paduan pola
sebagai The Flash FV—Adv+V dan
Inggris. FV—V+A. Berstruktur
inti MD.
Frasa Verbal saat
Kemenangan dibidik menjamu berpola
. - FV—Adv+V.
49 City saat menjamu i
Berstruktur inti MD
Bolton Wanderers.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa bakal menyalip
. - rekor berpola
City bakal menyalip
50 | rekor Newcastle United F\;;:ﬁ:;;z; N
pada 1995-1996. FVoAdv+V dan

FV—V+N. Berstruktur
inti MD.




Karena menyisakan 12

Frasa Verbal
menyisakan 12 laga

lagi berpola
FV—-V+Num+N
51 laga lagi, ada satu laga +Adv. Paduan pola
yang tidak diyakini FV—V+Num+N dan
City bakal dimenangi. FV—V+Adv.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal tidak
Karena menyisakan 12 diyakini berpola
52 laga lagi, ada satu laga FV—Adv+V.
yang tidak diyakini City Berstruktur inti MD
bakal dimenangi. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal bakal
Karena menyisakan 12 dimenangi berpola
53 laga lagi, ada satu laga FV—Adv+V.
yang tidak diyakini Berstruktur inti MD
City bakal dimenangi. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal juga akan
memenangi sebelas
Saya kira, United juga Fvl—aggdbve-:g(zikv1+v
54 akan memenangi
sebelas laga mereka. Num+N. Paduan pola
FV—Adv+V dan
FV—V+Num+N.

Berstruktur inti MD.




Itu berarti Bolton yang
berkunjung malam

Frasa Verbal harus
dikalahkan berpola
FV—Adv+V.

55 nanti termaspk lawan Berstruktur inti MD
yang harus dikalahkan
City. dengan pgr}uasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
pernah kalah berpola
The Citizens tidak FV—Adv+Adv+V.
56 hanya berpotensi Perluasan pola dasar
meraih tiga angka, FV—Adv+V.
tetapi juga berpesta gol. Berstruktur MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal meraih
The Citizens tidak tiga angka berpola
57 hanya berpotensi FV—V+Num+N.
meraih tiga angka, Berstruktur inti DM
tetapi juga berpesta gol. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal juga
berpesta gol bepola
The Citizens tidak FV—AdvHVAN.
hanya berpotensi Paduan pola
S FV—Adv+V dan
58 meraih tiga angka,

tetapi juga berpesta
gol.

FV—V+N. Berstruktur
inti MD. Memiliki
makna idiomatik,

“berpesta gol”
memiliki makna
“mencetak banyak




gol”.

Hanya, untuk bisa Frasa Verbal bisa
merealisasikannya, merealisasikannya
59 Mancini mengingatkan berpola FV—Adv+V.
anak asuhnya untuk Berstruktur inti MD
bermain agresif sejak dengan perluasan ke
menit awal. kiri.
Hanya? un.tuk bisa Frasa Verbal bermain
merealisasikannya, it berool
Mancini mengingatkan agresit berpola
60 FV—V+A. Berstruktur
anak asuhnya untuk o
. - inti DM dengan
bermain agresif sejak
i perluasan ke kanan.
menit awal.
Frasa Verbal
Jika kami menunggu menungggrggiapertama
61 | golpertama terlalu FV—>V+N+Num.
lama, kami akan .
. . Berstruktur inti DM
mengalami kesulitan.
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal akan
Jika kami menunggu mengalami berpola
62 gol pertama terlalu FV—Adv+V.
lama, kami akan Berstruktur inti MD
mengalami kesulitan. dengan perluasan ke
kiri.
Sergio Aguero bahkan
sudah membuka skor Frasa Verbal sudah
63 | dibawah sepuluh menit membuka skor bepola
ketika City FV—Adv+V+N.
mengalahkan Fulham Paduan pola




FV—Adv+V dan
FV—V+N. Berstruktur

3-0.

inti DM dengan
perluasan ke kiri.

Frasa Verbal dilarang
bicara berpola

64

Pemain dilarang bicara

dengan wasit.

FV—-VI1+V2.
Frasa ini memiliki
kedua unsur yang

bersifat setara,

sehingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.

Frasa Verbal harus

Para pemain harus
benar-benar menjaga

benar-benar menjaga
berpola
FV—Adv+Adv+V.
Perluasan pola dasar
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD

65 sikap kepada wasit
dilapangan hijau.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal berebut
Ya, sering karena bicara berpola
banyaknya pemain FV-VI1+V2.
berebut bicara dengan Frasa ini memiliki
66 wasit saat terjadi kedua unsur yang
bersifat setara,
sehingga tidak
memiliki struktur

sebuah insiden,
pertandingan menjadi
tidak teratur.

maupun perluasan.

67

Ya, sering karena




banyaknya pemain
berebut bicara dengan
wasit saat terjadi
sebuah insiden,
pertandingan menjadi
tidak teratur.

Frasa Verbal saat
terjadi berpola
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal menjadi

b‘ﬁ’yiﬁ?i l;:;::ﬁl tidak teratur berpola
berebut bicara dengan F\;Zi\lj:fdc\)/; A.
68 wasit saat terjadi FVV+ Arc)i dan
sebuah insiden, FVVAA Be:s truktur
pertandingan menjadi L
tidak teratur inti DM dengan
- perluasan ke kanan.
Selain itu. wasit Frasa Verbal protes
terintimadasi oleh keras berpola
69 rotes keras para FV—V+A. Berstruktur
pm b inti DM dengan
P ’ perluasan ke kanan.
Kami sedang Frasa Verbal sedang
mengusahakan agar mengusahakan berpola
70 hanya kapten yang FV—Adv+V.
berhak berbicara Berstruktur inti MD
dengan wasit selama dengan perluasan ke
pertandingan. kiri.
mefg?lnsl;hsfl?;r?i gar Frasa Verbal berhak
hanya kapten yang berbicara berpola
71 FV-VI+V2.

berhak berbicara
dengan wasit selama
pertandingan.

Frasa ini memiliki
kedua unsur yang
bersifat setara,




sehingga tidak
memiliki struktur

maupun perluasan.
Frasa Verbal memaksa
berbicara berpola
Para pemain lain yang FV—V1+V2. Frasa ini
7 memaksa berbicara memiliki kedua unsur
akan dikenai kartu yang bersifat setara,
kuning. sehingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.
Frasa Verbal sedang
Para pemain lain yang mengusahakan berpola
73 memaksa berbicara FV—Adv+V.
akan dikenai kartu Berstruktur inti MD
kuning. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal ingin
membawa pesan
positif berpola
Sepak bola Norwegia FV—Adv+V+N+A.
74 ingin membawa pesan Paduan pola
positif kepada FV—>Adv+V,
masyarakat Norwegia. FV—-V+N, dan
FV—V+A. Berstruktur
inti MD dengan
perluasan ke kanan.
Ini adalah inisiatif yang Frasa Verbal akan
75 sangat penting dan membangun berpola
kami akan membangun Vo AdvtV
kerjasama tersebut. Berstruktur inti MD




dengan perluasan ke

kiri.

Dengan begitu
terkadang pemain lain

Frasa Verbal ikut-
ikutan berbicara
berpola FV—A+V.
Berstruktur inti MD

76 ikut-ikutan berbicara
atau melancarkan
. dengan perluasan ke
protes kepada wasit. Kiri
Denean begitu Frasa Verbal
terkadarig emiin lain melancarkan protes
ereacang p . berpola FV—V+N.
77 ikut-ikutan berbicara
Berrstruktur DM
atau melancarkan
; dengan perluasan ke
protes kepada wasit. kanan
. . Frasa Verbal menunjuk
Tim yang menunjuk i
. ; iper berpola
kiper sebagai kapten FV VAN
78 harus kembali Berrstruktur bM
mempertimbangkannya dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal harus
kembali
mempertimbangkanny
Tim yang menunjuk a berpola
kiper sebagai kapten FV—Adv+Adv+V.
79 .
harus kembali Perluasan pola dasar
FV—Adv+V.

mempertimbangkannya.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Bisa-bisa kiper yang

Frasa Verbal harus
berlalu-lalang berpola

0 | "berialulatang dari FVoAdvHY,
- . .
; Berstruktur inti MD
ujung lapangan ke
. . dengan perluasan ke
ujung lainnya. ..
kiri.
Hasil seri saat melawan Frasa Verbal saat
Juventus pekan lalu melawan berpola
31 memang masih FV—Adv+V.
menempatkan AC Berstruktur inti MD
Milan di puncak dengan perluasan ke
klasemen Serie A. kiri.
Frasa Verbal memang
Hasil seri saat melawan masih menempatkan
Juventus pekan lalu berpola
. FV—Adv+Adv+V.
memang masih
82 Perluasan pola dasar
menempatkan AC
- . FV—Adv+V.
Milan di puncak i
. Berstruktur inti MD
klasemen Serie A.
dengan perluasan ke
kiri.
Namun Milan hanya Frﬁi%gjfggi;ﬁgya
unggul satu poin atas FVsAdytV.
83 Juventus dan Juventus .
. Berstruktur inti MD
masih punya tabungan
dengan perluasan ke
satu laga. I
kiri.
Namun Milan hanya
34 unggul satu poin atas Frasa Verbal masih
punya tabungan satu

Juventus dan Juventus
masih punya tabungan

laga berpola




satu laga.

FV—>Adv+V+N+
Num+N. Paduan pola
FV—Adv+V dan
FV—V+N+Num.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kiri.

Karena itu target poin
harus diraih saat Milan

Frasa Verbal harus
diraih berpola
FV—Adv+V.

8 melawat ke Renzo Berstruktur inti MD
Barbera untuk melawan
. dengan perluasan ke
Palermo nanti malam. .
kiri.
Karena itu tareet boin Frasa Verbal melawat
! 1tu target pe ke Renzo Barbera
harus diraih saat Milan
melawat ke Renzo berpola
86 Barbera untuk FV—V#F Prep.
= . Berstruktur inti DM
melawan Palermo nanti
dengan perluasan ke
malam.
kanan.
Frasa Verbal memang
wajib diraih berpola
FV—Adv+A+V,
]7 Tiga poin memang paduan pola
wajib diraih Milan. FV—Adv+V dan
FV—A+V. Berstruktur
inti MD dengan
perluasan ke kiri.
Sebab seri apalagi .
88 | kalah bisa mengancam Frasa Verbal bisa

singgasana Milan.

mengancam
singgasana berpola




FV—Adv+V+N.
Paduan pola
FV—Adv+V dan
FV—V+N. Berstruktur
inti MD.

Frasa tersebut
memiliki makna
idomatik yang berarti
“dapat menggagalkan
peluang juara”.

Frasa Verbal memang
diprediksi bisa
menaklukkan berpola

Milan memang
89 diprediksi bisa FV—Adv+V+Adv+V.
menaklukan Palermo. Perluasan pola dasar
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD.
Frasa Verbal bisa saja
meleset berpola
Tapi prediksi itu bisa FV—AdviAdviv.
. . Perluasan pola dasar
90 saja meleset jika
o . FV—Adv+V.
menilik catatan Milan .
. Berstruktur inti MD
di Renzo Barbera.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal selalu
Selama empat bentrok kalah berpola
01 sebelumnya di markas FV—Adv+V.
Palermo tersebut, Milan Berstruktur inti MD
selalu kalah. dengan perluasan ke
kiri.
92 Palermo sangat kuat




ketika bermain di

Frasa Verbal bermain

kandang. di kandang berpola
FV—V+F Prep.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal menang
Mereka menan sepuluh kali berpola
93 | sepuluh kali dan hanya FV—>V+N1.1m.+N.
kalah dua kali. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal hanya
kalah dua kali berpola
Mereka menang FV—Adv+V+Num+N
94 | sepuluh kali dan hanya Paduan pola
kalah dua kali. FV—Adv+V dan
FV—V+Num+N.
Berstruktur inti DM.
Frasa Verbal bakal
terjadi berpola
05 Bakal terjadi laga FV—Adv+V.
hebat. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
Kami tidak boleh boleh melakukan
%6 melakukan kesalahan berpola
— ’ FV—Adv+Adv+V.

Perluasan pola dasar
FV—Adv+V.




Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Beruntung, tren

Frasa Verbal sedang
membaik berpola

97 permainan Milan FV_)Ad‘.ﬁY'
i Berstruktur inti MD
sedang membaik.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal belum
pernah kalah berpola
Mereka belum pernah FV—=AdvAdv+V.
98 | kalah dalam empat laga Perluasan pola dasar
terakhir. FV_)AdY+Y'
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sudah
bisa memainkan
Daya gempur Milan berpola
makin dahsyat lantaran FV—Adv+Adv+V.
99 nanti mereka sudah Perluasan pola dasar
bisa memainkan Zlatan FV—Adv+V.
Ibrahimovic. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Ibra absen dalam tiga
laga terakhir karena Frasa Verbal setelah
10 skors setelah menampar berpola
0 menampar pemain FV—Adv+V.
Napoli Salvatore Berstruktur inti MD

Aronica.

dengan perluasan ke




kiri.

Allegri memiliki sedikit
opsi karena tidak bisa
memakai tenaga

Frasa Verbal tidak bisa
memakai berpola

Allessandro Nesta yang FV—Adv+Adv+V.
10 cedera serta Phillipe Perluasan pola dasar
1 Mexes yang terkena FV—Adv+V.
skors tiga laga setelah Berstruktur inti MD
menonjok striker dengan perluasan ke
Juventus Marco kiri.
Boriello.
Allegri memiliki sedikit
opsi karena tidak bisa
memakai tenaga Frasa Verbal setelah
Allessandro Nesta yang menonjok berpola
10 cedera serta Phillipe FVDAdvHY
2 Mexes yang terkena Berstruktur inti MD
skors tiga laga setelah dengan perluasan ke
menonjok striker g 1;’(. .
Juventus Marco i
Boriello.
Frasa Verbal meminta
10 Saya sudah meminta FV_}”{?ﬁL blggnguk tur
3 maaf kepada Boriello. inti DM dengan
perluasan ke kanan.
Frasa Verbal bisa
teratasi berpola
10 Saya berharap agar FV—Adv+V.
4 | segalanya bisa teratasi. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
10 Kalian tidak boleh
5 berpartisipasi untuk Frasa Verbal tidak




sebuah alasan yang
tidak masuk akal.

boleh berpatisipasi
berpola
FV—Adv+Adv+V.
Perluasan pola dasar
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal setelah
menaklukkan berpola

10 Terbukti, setelah FV—Adv+V.
6 menaklukan Lazio 5-1. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
boleh mengulang
. berpola
Kami tidak boleh
10 menagulz;ndgake:glzhan FV—AdviAdviv.
7 yang sama ketika Perluasan pola dasar
melawan Milan. FV_)AdY+Y'
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sedang
Parahnya lagi mereka mengalami berpola
10 sedang mengalami FV—Adv+V.
8 krisis di benteng Berstruktur inti MD
pertahanan. dengan perluasan ke
kiri.
10 Mutti tidak bisa
9 memainkan bek kiri Frasa Verbal tidak bisa

Frederico Balzaretti

memainkan berpola




FV—Adv+Adv+V.

yang terkena skors.

Perluasan pola dasar
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal bisa
dilego berpola

11 | Musim depan Pato bisa FV—Adv+V.
0 dilego. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal campur
tangan berpola
Berkat campur tangan FV—V+N. Berstruktur
11 owner Milan Silvio inti DM dengan
1 Berlusconi, Pato tidak perluasan ke kanan.
jadi dilego. Memiliki makna
idiomatik yang berarti
“turut memiliki andil”.
Frasa Verbal tidak jadi
dijual berpola
Berkat campur tangan FV—Adv+Adv+V.
11 owner Milan Silvio Perluasan pola dasar
2 Berlusconi, Pato tidak FV—Adv+V.
jadi dijual. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Kepindahan striker
11 | yang berkencan dengan Frasa Verbal hanya
3 putri Berlusconi, menunggu berpola
Barbara Berlusconi, itu FV—Adv+V.




hanya menunggu
waktu.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Pato bisa dilepas pada

bursa transfer awal

Frasa Verbal bisa
dilepas berpola

11 musim depan bila FV—Adv+V.
4 tawaran yang Berstruktur inti MD
menggiurkan datang dengan perluasan ke
lagi. kiri.
Pato bisa dilepas pada Frasa Verbal datang
bursa transfer awal lagi berpola
11 musim depan bila FV—V+Adv.
5 tawaran yang Berstruktur inti DM
menggiurkan datang dengan perluasan ke
lagi. kanan.
Frasa Verbal memang
Dia memang berbakat, berbakat berpola
11 tetapi punya satu FV—Adv+V.
6 masalah yakni mudah Berstruktur inti MD
cedera. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal mudah
Dia memang berbakat, cedera berpola
11 tetapi punya satu FV—Adv+V.
7 masalah yakni mudah Berstruktur inti MD
cedera. dengan perluasan ke
kiri.
1 Nah alasan itulah yang
3 membuat Milan mulai Frasa Verbal mulai

mempertimbangkan

mempertimbangkan




untuk melego Pato.

berpola FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
banyak berkontribusi
berpola
1 Lagipula, musim ini FV—Adv+A+V.
9 Pato tidak banyak Paduan pola
berkontribusi bagi tim. FV—Adv+V dan
FV—A+V. Berstruktur
inti MD dengan
perluasan ke kiri.
. . Frasa Verbal hanya
Sepanjang musim ini, :
. bermain berpola
Pato hanya bermain
12 - FV—Adv+V.
0 sebelas kali dan baru

menceploskan satu gol
di Serie A.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Edisi 2. Hattrick-Seputar Indonesia, Rabu 12 Maret 2012.

No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

1 2

10

11

12

13

14 | 15 16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

Keterangan

Cristiano Ronaldo
menjadi tumpuan Real

Madrid untuk menjebol

gawang CSKA
Moscow.

Frasa Verbal
menjebol gawang
berkategori Frasa
Verbal Idiomatik.
Memiliki pola inti
FVidiom — Vdsr

+ N, dengan
menjebol sebagai

inti verba dan
unsur gawang
yang berkategori
nomina sbg
pemeri.
Frasa ini
merupakan idiom
sebagian karena
unsur gawang
tetap pada arti
sebenarnya.
Secara leksikal dan
gramatikal frasa
ini memiliki arti
merusak gawang,
namun secara
idiomatik berarti
membuat gol.
Berstruktur inti
DM, perluasan ke
kanan.




tiket ke perempat final.

Pola Frasa Verbal
Kalimat Koor. Subordinatif | Keterangan
1|2
Frasa Verbal
Catatan impresif CR7 di
lini pertahanan lawan N
diharapkan berbuah

diharapkan berbuah
tiket merupakan
perpaduan antara
pola FV—-VI+V2
dengan FV—V+N,
menghasilkan pola
FV-VI+V2+N
Berstruktur inti DM,
dengan perluasan ke

Madrid sebenarnya
hanya perlu bermain

memetik hasil 1-1 pada

kacamata untuk
bertahan di Liga
Champions lantaran

leg pertama.

bermakna idiomatik,

kanan.
Frasa Verbal hanya
perlu bermain
kacamata merupakan
perpaduan pola
FV—Adv+V dengan
FV—-V+N.
Frasa hanya perlu
bermain memiliki
frasa inti perlu
bermain dengan
pemeri hanya
sebagai perluaan di
kiri sehingga polanya
menjadi
FV—Adv+Adv+V.
Dipadukan dengan
pola FV—V+N yang
merupakan frasa

sehingga polanya
menjadi

FV—Adv+Adv.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor

Subordinatif

1 & A

10

11

12

13

14

15 16 17 18

19

20

21

22

23

24

25

Keterangan

Madrid sebenarnya
hanya perlu bermain
kacamata untuk
bertahan di Liga
Champions lantaran
memetik hasil 1-1 pada
leg pertama.

Frasa Verbal memetik
hasil berpola
FV—V+N. Frasa ini
merupakan Frasa
Idiomatik Sebagian,
karena unsur hasil
masih memiliki
makna secara
leksikal. Sedangkan
makna keseluruhan
adalah memperoleh
hasil. Berstuktur inti
DM dengan perluasan
ke kanan.

Tapi, tuan rumah tidak
akan ambil risiko.

Frasa Verbal tidak
akan ambil risiko
berpola
FV—Adv+Adv+V+N
Merupakan
perpaduan antara pola
FV—Adv+V dengan
FV—-Vdsr+N.
memiliki struktur inti
yaitu DM dan
merupakan perpaduan
dari dua pola frasa.
Memiliki perluasan
ke kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif Keterangan
1 2 14 15 16
Frasa Verbal akan
memastikan tiket
berpola
Pasukan Jose Mourinho FV—AdvHVEN
. . merupakan paduan
itu akan memastikan .
6 tiket ke fasc antara dua pola yakni
seﬂljutnya. FV—Adv+V dan
FV—V+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal selalu
ingin melakukan
berpola
Dia selalu ingin FV—Adv+Adv+V,
7 melakukan yang J perluasan dari pola
terbaik. FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Ketajaman Ronaldo
menjadi senjata utama

untuk mewujudkan
skenario tersebut.

Frasa Verbal menjadi
senjata utama
memiliki pola dasar
FV—-V+N, diperluas
dengan pemeri
utama berkategori
Adjektifa menjadi
FV—-V+N+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke

kanan




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b|c
Frasa Verbal
mewujudkan
skenario berpola
FV—V+N.
. walaupun termasuk
Ketajaman Ronaldo
menjadi senjata utama dalam pola nomer 24
? untuk mewujudkan v namun bukan
- merupakan frasa
skenario tersebut.
yang bermakna
idomatikal.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
menyumbang dua gol
Dia_menyumbang dua berpola
10 | gol saat menundukkan J FV—V+Num+N.
Real Betis 3-2. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
Hobi Ronaldo menaklukkan kiper
1 menaklukkan kiper N berpola FV—V+N.
lawan tidak berlangsung Berstruktur inti DM

musim ini saja.

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1 & A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Hobi Ronaldo bzﬁl:ﬁ \s/li;baégd?)lia
menaklukkan kiper F ViAgv+\I;p
12 lawan tldak‘ o v Berstruktur inti MD
berlangsung. musim ini dengan perluasan ke
saja. kiri.
Frasa Verbal mampu
Periode sebelumnya dia mer;%lﬁj ,lf(\adrlz-li)-i/rp()la
13 mampu membukukan v Berstruktur inti MD
pada semua ajang. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
menyumbang 33 gol
. berpola
menyumbang 55
14 Dia men umban ‘33 N FV—V+Num+N.
gol dari 35 penampilan. Berstruktur inti DM

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sudah
Ronaldo sudah menorehkan berpola
15 menorehkan N FV—Adv+V.
partisipasinya bersama Berstruktur inti MD
Madrid dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal dipukul
rata berpola
FV—V+A. Frasa ini
mengalami
Jika dipukul rata dia perubahan makna
16 | hampir menciptakan gol \/ karena makan
setiap kali merumput. sebenarnya adalah
dirata-rata.
Berstruktur DM
dengan perluasan ke
arah kanan.
Frasa Verbal
mencetak gol berpola
FV—V+N, namun
Jika dipukul rata dia bukan merupakan
17 | hampir menciptakan gol J \ sebuah frasa
bermakna idiomatik.

setiap kali merumput.

Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
arah kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa telah mencetak
88 gol berpola FV—
Madrid telah mencetak Adv+V+Num+N,
88 gol dari 26 paduan antara pola
18 | pertandingan di primera v FV—Adv+V dengan
P liga nglusim ?ni FV—V+Num+N.
£ ' Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan dan kiri.
Frasa Verbal mampu
Sosok asal Portugal itu melesakkan berpola
FV—>Adv+V.
19 | mampu melesakkan 6,8 \ i
Berstruktur inti MD
tembakan ke gawang.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal dapat
Semua itu dapat diwujudkan berpola
20 diwujudkan lantaran J FV—Adv+V.
Ronaldo dianugerahi Berstruktur inti MD
skill mumpuni. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Semua itu dapat dianugerahi skill
s mumpuni
diwujudkan lantaran !
21 Ronaldo dianugerahi v menghasilkan pola
skill mumpuni baru FV—>V+N+A.
Berstuktur inti DM

dengan perluasan ke
kanan




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Hal lain yang ikut Frasa Verbal ikut
> mendukung berpola
mendukung kinerja
FV—Adv+V.
22 Ronaldo lantaran \/ L
i Berstruktur inti MD
adanya rekan andal di
. dengan perluasan ke
lini depan. I
kiri.
Frasa Verbal
kemungkinan akan
dinikmatinya berpola
FV—Adv+Adv+V
Fasilitas itu yang yang mempe.lkan
kemunakinan akan perluasan dari pola
23 | dinikmatinya pada laga ¢ FV=Adviy.
gimimannya pada fag Dengan verba
dini hari nanti. - . L
dinikmatinya sbg inti
frasa kemungkinan
akan sebagai pemeri
di sisi kiri.
Berstruktur inti MD.
Frasa Verbal ikut
mendukung berpola
24 Kami akan bermain N FV—Adv+V.
seperti biasanya. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
kemungkinan akan
dinikmatinya berpola
FV—Adv+Adv+V
Mourinho kemungkinan yang merupakan
akan memilih perluasan dari pola
25 menurunkan Higuain \/ FV—Adv+V.
dibandingkan dengan Dengan verba
Benzema. dinikmatinya sbg inti
frasa kemungkinan
akan sebagai pemeri
di sisi kiri.
Berstruktur inti MD.

Frasa Verbal akan
mencoba berpola
FV—Adv+V.

Akan mencoba untuk
tidak memikirkan hasil
akhir.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal tidak
memikirkan berpola
FV—Adv+V.

Akan mencoba untuk
tidak memikirkan hasil
akhir.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

10

11

12

13

14

15 16 17 18

19

20

21

22

23

24

25

Keterangan

28

Dalam sepak bola apa
pun bisa terjadi.

Frasa Verbal bisa
terjadi berpola
FV—Adv+V.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

29

Pantas Slutsky merasa
cemas.

Frasa Verbal merasa
cemas berpola
FV—V+A. Dengan
unsur merasa sbg
inti frasa & cemas
sbg pemeri
berkategori Ajektifa.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan

30

Wakil Rusia itu juga

harus menghadapi
keangkeran Bernabeu.

Frasa Verbal juga
harus menghadapi
berpola
FV—Adv+Adv+V
yang merupakan
perluasan dari pola
FV—Adv+V.
Dengan verba
menghadapi sbg
unsur inti frasa &
juga harus sbg
pemeri di sisi kiri.
Berstruktur inti MD.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

10

11

12

13

14

15 16 17 18

19

20

21

22

23

24

25

Keterangan

31

Madrid nyaris tidak

pernah kalah di depan
publik sendiri.

Frasa Verbal nyaris
tidak pernah kalah
berpola
FV—Adv+Adv
+Adv+V yang
merupakan perluasan
dari pola
FV—Adv+V.
Dengan verba kalah
sbg unsur inti &
nyaris tidak pernah
sbg pemeri di sisi
kiri. Berstruktur inti
MD.

32

Sejauh ini hanya ada
satu tim yang mampu
mematahkan kutukan
tersebut, yaitu
Barcelona.

Frasa Verbal mampu
mematahkan kutukan
berpola
FV—Adv+V+N
yang merupakan
paduan pola
FV—Adv+V dengan
FV—V+N. Frasa ini
merupakan frasa yg
bermakna idiomatik
karena frasa verbal
mematahkan kutukan
mengalami
perubahan makna.
Berstruktur inti MD.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal saat
Chelsea memasang meladeni berpola
33 target dua gol saat N FV—Adv+V.
meladeni Napoli pada Berstruktur inti MD
leg kedua. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Jumlah tersebut akan menjadi berpola
34 | menjadi garansi langkah \/ FV=AdvHY.
Berstruktur inti MD
Frank Lampard dkk.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
menjaga mimpi
Demi menjaga mimpi berpola FV—>V+N
bisa merasakan dengan menjaga sbg
35 manisnya gelar juara, \/ inti frasa dan unsur

Chelsea wajib menekuk
Napoli.

mimpi sbg pemeri.
Berstruktur inti DM
dengan peluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
. . L Frasa Verbal bisa
D emi menjaga mumpt merasakan berpola
bisa merasakan FVoAdviV
36 manisnya gelar juara, y Berstruktur ini MD
Chelsea wajib menekuk denean perluasan ke
Napoli. y rl)(iri
. . L Frasa Verbal wajib
Demi menjaga mimpi menekuk berpola
bisa merasakan FVoAdv+V
37 | manisnya gelar juara, 3 Berstruktur infi MD
Chelsea wajib menekuk
: dengan perluasan ke
Napoli. Kiri
Frasa Verbal akan
menjadikan berpola
Dua gol ke gawang
38 | Morga De Sanctis akan y BCIFS?I/U_k)t?lI(‘i‘I/r;YMD
menjadikan agregat 3-3. dengan perluasan ke
kiri.
Tiket Liga Champions Frasa Verbal jatuh ke
jatuh ke tangan pasukan tangan berpola
39 Roberto di Maatteo FV—V+F Prep.
lantaran keunggulan Berstruktur inti DM
mencetak gol di dengan perluasan ke
kandang lawan. arah kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
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Tiket Liga Champions Frasa Verbal
jatuh ke tangan pasukan mencetak gol berpola
40 Roberto di Maatteo N FV—V+N.
lantaran keunggulan Berstruktur inti MD
mencetak gol di dengan perluasan ke
kandang lawan. arah kanan.
Frasa Verbal akan
Di Matteo akan memilih memilih berpola
41 bomber veteran Didier N FV—Adv+V.
Drogba dibanding Berstruktur inti MD
Fernando Torres. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Drogba akan ditemani ditemani berpola
4 Juan Mata dan Daniel N FV—Adv+V.
Sturridge dalam formasi Berstruktur inti MD
4-3-3. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
bermain berpola
3 Kami akan bermain di N FV—Adv+V.
depan publik sendiri. Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.
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Frasa Verbal

44

Di Matteo
mengingatkan selain
merobek gawang
Napoli konsentrasi
penuh juga dibutuhkan
agar gawang Petr Cech
tidak jebol.

merobek gawang
berkategori Frasa
Verbal Idiomatik.
Memiliki pola inti
FVidiom — Vdsr +
N, dengan merobek
sebagai inti verba
dan unsur gawang
yang berkategori
nomina sbg pemeri.
Frasa ini merupakan
idiom sebagian
karena unsur gawang
tetap pada arti
sebenarnya.
Secara leksikal dan
gramatikal frasa ini
memiliki arti
merobek jala
gawang, namun
secara idiomatik
berarti mencetak gol.
Berstruktur inti DM,
dengan perluasan ke
kanan.
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Di Matteo Frasa Verbal juga
mengingatkan selain . U9
merobek gawang dibutuhkan berpola
45 Napoli konsentrasi \/ FV=AdvHY.
- . Berstruktur inti MD
penuh juga dibutuhkan
dengan perluasan ke
agar gawang Petr Cech Kiri
tidak jebol. ’
].)1 Matteo . Frasa Verbal tidak
mengingatkan selain iebol berpola
merobek gawang IJJV—> A drf_,_v
46 Napoli konsentrasi \/ AN
. . Berstruktur inti MD
penuh juga dibutuhkan
dengan perluasan ke
agar gawang Petr Cech kiri
tidak jebol. ’
Frasa Verbal
berhasil mencetak
gol berpola
Jika Napoli berhasil FV—-VI1+V2+N,
47 mencetak gol J paduan antara pola
perjuangan Chelsea FV—V1+V2 dengan
akan lebih berat. FV—-V+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Lini pertahanan tidak rff;};i;{(?:ile“d(ii
melakukan kesalahan FVoAd +r\1/)
48 | saat mengawal Ezequiel J vy
: . Berstruktur inti MD
Lavezzi dan Edinson
Cavani dengan perluasan ke
) kiri.
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Lini pertahanan tidak Frasa Verbal saat
mengawal berpola
melakukan kesalahan
. FV—Adv+V.
49 | saat mengawal Ezequiel J L
p . Berstruktur inti MD
Lavezzi dan Edinson
. dengan perluasan ke
Cavani. ..
kiri.
Frasa Verbal akan
. . membuat berpola
50| membuat merdes y PV_Adv+V.
_— Berstruktur inti MD
kesulitan.
dengan perluasan ke
kiri.

Kami kesulitan Frasa Verbal
menembus lini belakang kesulitan menembus
T berpola FV—A+V.

51 | Napoli pada leg pertama J .
Berstruktur inti MD
karena mereka bertahan
. dengan perluasan ke
dengan baik. I
arah kiri.
Frasa Verbal
bertahan dengan
. . baik berpola

Kami kf.:s}lhtan FV—V+dengan+A

menembus lini belakang denean unsur
52 | Napoli pada leg pertama £an unsu

karena mereka bertahan
dengan baik.

bertahan sbg inti

frasa dan unsur
dengan baik sebagai
pemeri. Berstruktur

inti DM dengan
perluasan ke kanan.
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Frasa Verbal
mencetak gol berpola
53 Kami harus tetap tenang N FV—-V+N.
dan fokus mencetak gol. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kanan.
. Frasa Verbal masih
pe?tgrhgsgg(;g‘icgfna menjabat berpola
54 | masih menjabat sebagai J FV=Advv.
. . Berstruktur inti MD
asisten pelatih Andre denean perluasan ke
Villas-Boas. gan per
kiri.
Di lain pihak, Napoli Frasa Verbal terbang
ke London berpola
terbang ke London
P FV—V+F.Prep.
55 dengan misi tidak L
i Berstruktur inti DM
mengulangi k csalahan dengan perluasan ke
AC Milan. arah kanan.
Di lain pihak, Napoli Frasa Verl?al tidak
mengulangi berpola
terbang ke London FV—Adv+V
56 dengan misi tidak J :

mengulangi kesalahan
AC Milan.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
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Frasa Verbal mampu
Arsenal mampu mencetak berpola
57 mencetak tiga gol di y FV=AdvHV.
Berstruktur inti MD
babak pertama.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal telah
Menyadari telah ceroboh berpola
53 ceroboh Pelatih N FV—Adv+V.
membenahi Berstruktur inti MD
pasukannya. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal bunuh
. . . diri berpola
Jika kami b_ermam FVV-N,
dengan taktik yang
: merupakan sebuah
59 sama dengan Milan, V -
sama saja dengan punuh komposm. kqta.
diri Berstruktur inti DM
airi.
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal datang
ke Stamford Bridge
Kami datang ke berpola
60 | Stamford Bridge dengan FV—V+F Prep.
keyakinan bakal lolos. Berstruktur inti DM

dengan perluasan ke
arah kanan.
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Frasa Verbal bakal
lolos berpola
Kami datang ke FV—Adv+V.
61 Stamford Bridge N Berstruktur inti MD
dengan keyakinan bakal dengan perluasan ke
lolos. kiri. Bakal atau akan
berperan sebagai
pemeri.
Frasa Verbal akan
mengeksploitasi
. berpola
62 menglfe?(?plls:(t%i itu v FV=AdviV.,
’ Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
mendapat sindiran
R.OH?ﬂdO —p—mehda at berpola FV—V+N.
63 sindiran dari Steve J L
Nash. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kanan.
Frasa Verbal tidak
akan mampu
Ronaldo tidak akan menandingi berpola
64 mampu menandingi \/ FV—Adv+Ady
kehebatan Messi. +Adv+V yang
merupakan perluasan
dari pola
FV—Adv+V.




Dengan verba
menandingi sbg
unsur inti & tidak
akan mampu sbg
pemeri di sisi kiri.
Berstruktur inti MD.
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Pebasket asal Kanada Frasa Ver_bal tkut
itu ikut mengamati mengamati berpola
65 perdebatan soal siapa y FV_)AdY+Y'
L Berstruktur inti MD
yang layak menjadi
. dengan perluasan ke
pesepak bola terbaik. Kiri
iri.
Frasa Verbal
memiliki skill luar
biasa berpola
Andalan Real Madrid FV—-V+N+A,
66 dan Barcelona itu N paduan antara pola
memiliki skill luar FV—V+N dan
biasa. FV—V+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
arah kanan.
Keduanya bahkan terus Frasa Verbal terus
bersaing untuk bersaing berpola
67 | memperebutkan gelar 3 FV—Adv+V.
pesepak bola tersubur di Berstruktur inti MD
dunia musim ini. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Keduanya bahkan terus memperebutkan
bersaing_untuk gelar berpola
68 memperebutkan gelar v FV—V+N.

pesepak bola tersubur di
dunia musim ini.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kanan.
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Frasa Verbal
Keduanya bahkan terus tersubur di dunia
bersaing_untuk berpola
69 memperebutkan gelar FV—V+F Prep.
pesepak bola tersubur Berstruktur inti DM
di dunia musim ini. dengan perluasan ke
arah kanan.
Frasa Verbal
mengaku telah
menganalisis berpola
Nash mengaku telah FV-V+Adv+Y,
70 menganalisis sejumlah paduan dua pola
aspek sebelum yang sama yakni
memberikan penilaian. FV—-V+Adv.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kanan.
Frasa Verbal
Nash mengaku telah sebelum memberikan
menganalisis sejumlah berpola
7 aspek sebelum v FV=Adviy.
. Berstruktur inti MD

memberikan penilaian.

dengan perluasan ke
kiri.
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Frasa Verbal tidak
hanya melihat
berpola
FV—Adv+Adv+V
yang merupakan
7 Dia tidak hanya melihat N perlil\lffzgsf:\;;ola
postur tubuh.
Dengan verba
melihat sbg inti frasa
& tidak hanya
sebagai pemeri di
sisi kiri. Berstruktur
inti MD.
Frasa Verbal tidak
Ronaldo tidak hanya hanya pandai
pandai mengolah si mengolah berpola
73 kulit bundar, juga J FV—Adv+Adv
dikaruniai tubuh +A+V. Berstruktur
sempurna. inti MD dengan
perluasan ke kiri.
Ronaldo tidak hanya (f_rasa V_er_bal juga
pandai mengolah i ikaruniai berpola
74 | kulit bundar, juga FVoAdviy.
. Lo Berstruktur inti MD
dikaruniai tubuh
dengan perluasan ke
sempurna.

kiri.
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Frasa Verbal tidak
memiliki berpola
75 Sementara Messi tidak N FV—Adv+V.
memiliki itu. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
Saya tidak peduli peduli berpola
FV—Adv+V.
76 | apakah tubuh Ronaldo \/ L
. . Berstruktur inti MD
dipenubhi otot.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
dipenuhi otot berpola
FV—-V+N, namun
Saya tidak peduli bukan merupakan
77 | apakah tubuh Ronaldo \/ sebuah frasa
dipenuhi otot. bermakna idiomatik.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
arah kanan.
Frasa Verbal tidak
Sejumlah kelebihan lain membuat berpola
. FV—Adv+V.
78 | Ronaldo tidak membuat J s
- Berstruktur inti MD
mengubah jawaban.
dengan perluasan ke
arah kiri.
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79

Mantan pemain MU itu
hanya fokus mencetak

gol.

Frasa Verbal hanya
fokus mencetak gol
berpola
FV—Adv+A+V+N.
Sebuah pola yang
berbeda dengan
mencakup berbagai
kelas kata.

80

Dia seperti menari saat
membawa bola.

Frasa Verbal seperti
menari saat
membawa bola
berpola FV—Adv+V
+Adv+V+N.
Seperti merupakan
dua frasa yang
terpisah, namun frasa
ini merupakan satu
kesatuan.

82

Dia juga sering
memberi assist.

Frasa Verbal juga
sering memberi
berpola
FV—Adv+Adv+V
yang merupakan
perluasan dari pola
FV—Adv+V.
Dengan verba
memberi sbg inti
frasa & juga sering
sebagai pemeri di
sisi kiri. Berstruktur
inti MD.
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Frasa Verbal hanya
Le Professeur tenang mendapat berpola
33 karena sang kapten N FV—Adv+V.
hanya mendapat kartu Berstruktur inti MD
kuning. dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal adu
mulut berpola
FV—Vdsr+N,
merupakan frasa
Dua pemain berpaspor verbal bermakna
84 | Belanda itu terlihat adu v idiomatik. Makna
mulut. sebenarnya yaitu
bertengkar.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

Frasa Verbal
memberikan hadiah
kartu kuning berpola

. FV—V+N+N, frasa
Wasit memutuskan . e
. . ini memiliki makna
memberikan hadiah K :
- . onotasi karena pada
85 kartu kuning sebagai N

peringatan kepada Van
Persie dan Krul agar
tidak berbuat ulah.

dasarnya kartu
kuning yang
diberikan bukanlah
merupakan hadiah,
melainkan sebuah
ganjaran. Berstruktur
inti DM dengan
perluasan ke kanan.
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Wasit memutuskan Frasa Verbal tidak
memberikan hadiah berbuat berpola
36 kartu kuning sebagai N FV—Adv+V.
peringatan kepada Van Berstruktur inti MD
Persie dan Krul agar dengan perluasan ke
tidak berbuat ulah. arah kiri.
Saya tidak tahu apakah Frasa Verbal tidak
persoalan ini hanya tahu berpola
87 karena persoalan di \/ FV_)Ad\.H—Y'
Berstruktur inti MD
lapangan atau datang
dari luar. dengan perlgqsan ke
arah kiri.
Frasa Verbal terlihat
Wenger terlihat senang senang berpola
38 dengan keputusan wasit FV—-V+A.
yang tidak memberi Berstruktur inti DM
Van Persie kartu merah. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal tidak
Wenger terlihat senang memberi berpola
39 dengan keputusan wasit J FV—-Adv+V.
yang tidak memberi Berstruktur inti MD
Van Persie kartu merah. dengan perluasan ke
arah kiri.
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Frasa Verbal sudah
Dia sudah melakukan melakukan berpola
90 | yang terbaik sepanjang R FV_)AdYJrY'
. . Berstruktur inti MD
pertandingan tadi
dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal
memetik tiga poin
Arsenal memetik tiga berpola FV—
91 poin lewat gol pada J V+Num+N.
menit ke-94. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal tidak
bertahan lama
merupakan
Kemenangan sang tamu
tidak bertahan lama perapduan pola
92 menyusul gol Van \/ FV—Adv+V dan
Persic FV—V+A, sehingga
' membentuk pola
FV—>Adv+V+A,
Berstruktur inti MD.
Frasa Verbal terus
berlanjut berpola
93 Tren posistif Arsenal N FV—Adv+V.
terus berlanjut. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kiri.
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94

Tim besutan Harry
Redknap itu hanya

unggul satu poin.

Frasa Verbal hanya
unggul satu poin
merupakan
perpaduan dari pola
FV—Adv+V dan
FV—V+Num+N,
sehingga membentuk
FV—-Adv+V+
Num-+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

95

Kami tidak kenal lelah.

Frasa Verbal tidak
kenal lelah
perpaduan pola
FV—Adv+V dan
FV—VH+A,
membentuk
FV—Adv+V+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

96

Kami sangat ketakutan.

Frasa Verbal sangat
ketakutan berpola
FV—oAdv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kiri.
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Frasa Verbal tidak
Tentu saja hasil ini lepas berpola
97 tidak lepas dari J FV—Adv+V.
kepercayaan besar yang Berstruktur inti MD
diberikan Wenger. dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal sudah
Dia yakin segala kerja dilakukan berpola
08 keras yang sudah J FV—Adv+V.
dilakukan akan Berstruktur inti MD
membuahkan hasil. dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal akan
Dia yakin segala kerja membuahkan berpola
99 keras yang sudah J FV—Adv+V.
dilakukan akan Berstruktur inti MD
membuahkan hasil. dengan perluasan ke
arah kiri.
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Saya tidak pernah

mempertanyakan
semangat tim ini.

Frasa Verbal tidak
pernah
mempertanyakan
berpola
FV—Adv+Adv+V
yang merupakan
perluasan dari pola
FV—-Adv+V.
Dengan verba
mempertanyakan
sbg inti frasa dan
tidak pernah sebagai
pemeri di sisi kiri.
Berstruktur inti MD.

10

Meski dalam empat
pertandingan terakhir
selalu gagal mengemas

kemenangan, mereka
masih memiliki waktu.

Frasa Verbal selalu
gagal mengemas
merupakan
perpaduan dari pola
FV—Adv+V dan
FV—A+V,
membentuk
FV—Adv+A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
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Meski dalam empat Frasa .\Il.T(r.bal mals th
ertandingan terakhir memiliki berpola
10 sglal agal mengemas R FV—Advty,
2 | 828 & Berstruktur inti MD
kemenangan, mereka
. fende dengan perluasan ke
masih memiliki waktu. ..
arah kiri.
Frasa Verbal tidak
boleh membiarkan
berpola
FV—Adv+Adv+V
Kami tidak boleh yang merupakan
membiarkan perluasan dari pola
103 - v FV—Adv+V.
kekecewaan ini terus
berlanjut De_ngan Verba_ .
' membiarkan sbg inti
frasa dan tidak boleh
sebagai pemeri di
sisi kiri. Berstruktur
inti MD.
Frasa Verbal terus
Kami tidak boleh berlanjut berpola
104 membiarkan N FV—Adv+V.
kekecewaan ini terus Berstruktur inti MD
berlanjut. dengan perluasan ke
arah kiri.
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Frasa Verbal harus
Kami harus mengusahakan
mengusahakan berpola
105 segalanya demi satu v FVHAd\.H_Y'
tempat di liga eropa Berstruktur inti MD
' dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal masih
Redknapp ternyata memikirkan berpola
106 masih memikirkan N FV—Adv+V.
ajakan menangani tim Berstruktur inti MD
nasional Inggris. dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal tidak
mampu mengabaikan
berpola
FV—>Adv+Adv+V
Nakhoda Tottenham yang merupakan
Hotspur itu mengaku perluasan dari pola
107 tidak mampu J FV—Adv+V.
mengabaikan tawaran Dengan verba
tersebut. mengabaikan sbg
inti frasa dan tidak
mampu sebagai
pemeri di sisi kiri.
Berstruktur inti MD.
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Redknapp mengatakan Frdaise;k\lj i:rlloeal ilf:n
ada tanggung jawab FQ/—> A d\fEV
108 besirﬂzallima—p—ﬁxsggnl L v Berstruktur inti MD
. dengan perluasan ke
menerima tawaran FA. ..
arah Kkiri.
Frasa Verbal bila
memutuskan
Redknapp mengatakan mene%renr?)(’ila\l/varan
ada tanggung jawab FV—Adv+VHV+N,
109 | besar yang akan dipikul v
bila memutuskan yang merupakan pola
menerima tawaran FA baru gabungan antara
EEEE———— pola FV—Adv+V
dan FV—V+N.
Berstruktur inti DM
Frasa Verbal sedang
Klub London Utara itu m;@'_“}lgeg_p\(/) la
110 | sedang memiliki musim J vy
ang baik Berstruktur inti MD
Y ’ dengan perluasan ke
arah kiri.
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Frasa Verbal masih
membutuhkan
) berpola
11 Semuanya masih N FV—Adv+V.
membutuhkan proses. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal sangat
Melatih The Three menlgg]m_ilzadrlulzc\z/rpola
112 | Lions memang sangat v Berstruktur inti MD
menggiurkan. dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal akan
. o menjadi berpola
Ini akan menjadi FV—Adv+V
113 sestzﬁtanug}?:: . v Berstruktur inti MD
gguhnya. dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal
Dia mengaku sangat r:::?gra}tubzangf;
114 tertarik menangani v F V—>V+A£+V
Inggris. merupakan perluasan
pola FV—Adv+V.
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Frasa Verbal masih
harus dipikirkan
matang-matang
berpola
FV—Adv+Adv
Tapi, semua keputusan +V+A. Merupakan
115 | masih harus dipikirkan pola baru paduan
matang-matang. pola dasar
FV—Adv+V dan
FV—-V+A.
Berstruktur DM
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sangat
Redknapp menyadari, berbeda berpola
116 menjadi pelatih timnas N FV—Adv+V.
sangat berbeda dengan Berstruktur inti MD
klub. dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal bisa
Jika menangani klub, memilih berpola
117 pelatih bisa memilih N FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD

pemain manapun yang
disukai.

dengan perluasan ke
arah Kkiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal hanya
bisa memanfaatkan
berpola
FV—Adv+Adv+V
Tapi bersama timnas, yalng mel(iilpz}kari
118 pelatih hanya bisa J per};\lffg diil\lfo a
memanfaatkan setiap Denean verbe;
pemain yang ada. g
memanfaatkan sbg
inti frasa dan hanya
bisa sebagai pemeri
di sisi kiri.
Berstruktur inti MD.
Frasa Verbal tidak
Jika tidak memiliki memiliki berpola
119 pencetak gol yang baik, N FV—Adv+V.
anda harus Berstruktur inti MD
menerimanya. dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal harus
Jika tidak memiliki mege”mf”ya
pencetak gol yang baik, cipota
120 anda harus Y FVqu‘.’JrY'
menerimanva. Berstruktur inti MD
menerimanya dengan perluasan ke
arah kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A | Keterangan
1] 2 10 [ 11|12 1314|1516 |17 |18 | 19|20 |21 |22 |23 | 24 |25 b
Menjadi pelatih timnas,
artinya Anda harus
121 | memaksimalkan pemain

yang ada di negara

Frasa Verbal harus
memaksimalkan
berpola
N FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
Anda. dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal tidak
akan pernah melihat
berpola
FV—Adv+Adv
Anda tidak akan pernah +Adv+V. Merupakan
122 . P J
melihat pemain itu. perluasan pola dasar
FV—-Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Redknapp juga Frasa V_erbal juga
app Juga menyinggung
menyinggung berpola
123 bsa(%raégina besall;nya FV—Adv+V.
. 1 yang akan Berstruktur inti MD
dihadapi jika sepakat
. dengan perluasan ke
melatih timnas. ..
arah Kkiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Redknapp juga Frasa Verbal akan
menyinggung dihadapi berpola
124 bagaimana besarnya N FV—Adv+V.
sorotan yang akan Berstruktur inti MD
dihadapi jika sepakat dengan perluasan ke
melatih timnas. arah kiri.
Frasa Verbal bisa
melalui berpola
125 I\_Iamun, sepertinya dia N FV—Adv+V.
bisa melalui semua itu. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal harus
Mereka harus membuat membuat berpola
126 | penawaran yang sangat V FVHAd\.H_Y’
i Berstruktur inti MD
menarik untuknya.
dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal sangat
Mereka harus membuat menarik berpola
127 | penawaran yang sangat J FV=Advv.
i Berstruktur inti MD
menarik untuknya.
dengan perluasan ke
arah kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sudah
pernah dibahas
berpola
FV—Adv+Adv+V
yang merupakan
128 I(;I_al ini sudah pernah J per}ll\l?fggii\géla
ibahas sebelumnya.
Dengan verba
dibahas sbg inti frasa
dan sudah pernah
sebagai pemeri di
sisi kiri. Berstruktur
inti MD.
. Frasa verbal benar-
Jﬂt()a memang FA benar- benar menginginkan
enar menginginkan
129 Redknapp, mereka J berpola FV—=A+V.
S Berstruktur inti MD
harus siap merogoh den | K
kocek dalam-dalam. gan periuasan ke
kiri
Frasa Verbal harus
siap merogoh kocek
dalam-dalam
memiliki pola yang
Jika memang FA benar- cukup kompleks,
benar menginginkan yakni
130 Redknapp, mereka J FV—Adv+A+V+
harus siap merogoh N+A. Paduan dari
kocek dalam-dalam. pola dasar
FV—Adv+V,
FV—A+V,
FV—V+N, dan

FV— V+A.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sempat
Masa depan Tomas diragukan berpola
131 | Rosicky dengan Arsenal J FV—Adviy.
y ceng Berstruktur inti MD
sempat diragukan.
dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa verbal resmi
berakhir berpola
Namun, semua
132 | spekulasi itu resmi N FV=AY.
- Berstruktur inti MD
berakhir.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal jarang
. diturunkan berpola
| Ao memne ¢ Al
jarang diturunxan Berstruktur inti MD
sebagai starter.
dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal juga
gagal menunjukkan
berpola
Selain itu karena FV—Adv+A+V,
134 cedera, dia juga gagal J paduan pola dasar
menunjukkan performa FV—Adv+V dan
terbaik. FV—-A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
menunjukkan
pembuktian luar
biasa berpola
Tapi, belakangan, dia FV—-VAN+A,
135 menunjukkan J paduan antara pola
pembuktian luar biasa. dasar FV—V+N dan
FV—-V+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
menyumbang dua gol
. berpola FV—
136 Dia rlnenyli(mbang (liua N VANum-N.
gol unfuk arsenal. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal resmi
Arsene Wenger pun berakhir berpola
137 mengaku gembira FV-V+A.
karena Rosicky mau Berstruktur inti DM

memperbarui kontrak.

dengan perluasan ke
kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

138

Arsene Wenger pun
mengaku gembira
karena Rosicky mau

memperbarui kontrak.

Frasa Verbal
memperbarui
kontrak berpola
FV—-V+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

139

Dia berharap Rosicky
semakin bersinar.

Frasa Verbal
semakin bersinar
berpola FV—Adv+V
Pemeri bersinar
mengalami
pergeseran makna,
“menunjukkan
performa gemilang”,
bukan
“memendarkan
cahaya”. Berstruktur
inti MD dengan
perluasan ke kiri.

140

Saya selalu menjadi
pengagum besar

kemampuan Rosicky.

Frasa verbal selalu
menjadi berpola
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
perlu dipertanyakan
berpola
FV—Adv+Adv+V
yang merupakan
Kerjanya dengan tim perluasan dari pola
141 tidak perlu J FV—Adv+V.
dipertanyakan. Dengan verba
dipertanyakan sbg
inti frasa dan tidak
perlu sebagai pemeri
di sisi kiri.
Berstruktur inti MD.
Frasa Verbal senang
bisa bergabung
berpola
Dia senang bisa FV—A+AdvY,
142 | bergabung dengan klub v merupakan paduan
London Utara tersebut pola dasar FV—A+Y
' dan FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal bisa
Ini kehormatan besar menandatangani
bagi saya bisa berpola
143 menandatangani J FV—Adv+V.
kontrak baru dengan Berstruktur inti MD
Arsenal. dengan perluasan ke
arah kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

144

Kenyamanan yang
dirasakan Rosicky tak
lepas dari sikap para
pemain Arsenal.

Frasa Verbal tak
(tidak) lepas berpola
FV—>Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kiri.

145

Dia berhasrat bisa

mengangkat trofi
bersama The Gunners.

Frasa Verbal bisa
mengangkat trofi
berpola
FV—Adv+V+N.
Paduan pola dasar
FV—Adv+N dan
FV—V+N. Frasa
mengangkat trofi
memiliki makna
“meraih gelar juara”.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

146

Saya akan berjuang
keras.

Frasa Verbal akan
berjuang keras
berpola
FV—Adv+V+A,
paduan pola dasar
FV—Adv+V dan
FV—-V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

147

Saya percaya kami bisa
melakukannya.

Frasa Verbal bisa
melakukannya
berpola
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kiri.

148

Semua yang ada di klub

juga selalu

menjalankan perannya
dengan baik.

Frasa Verbal juga
selalu menjalankan
berpola
FV—Adv+Adv+V
yang merupakan
perluasan dari pola
FV—Adv+V.
Dengan verba
menjalankan sbg inti
frasa dan juga selalu
sebagai pemeri di
sisi kiri. Berstruktur
inti MD.

149

Yakinlah, tujuan kami
pasti akan tercapai.

Frasa Verbal pasti
akan tercapai
berpola
FV—Adv+Adv+V
yang merupakan
perluasan dari pola
FV—Adv+V.
Dengan verba
tercapai sbg inti
frasa dan pasti akan
sebagai pemeri di
sisi kiri. Berstruktur
inti MD.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I &A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal dapat
Kartu As yang dianggap menentukan berpola
FV—Adv+V.
150 dapat menentukan J L
; P Berstruktur inti MD
takdir The Citizens.
dengan perluasan ke
arah kiri.
. .
.—J—Setelah menjalani Frasa Verbal setelah
latihan selama beberapa ialani
pekan bersama tim menjalani berpola
151 | cadangan Manchester J FV=Advv.
. . Berstruktur inti MD
City, striker asal
. dengan perluasan ke
Argentina Carlos Tevez ..
. . . arah kiri.
siap ditampilkan.
Setelah menjalani .
. Frasa verbal siap
latihan selama beberapa . .
X ditampilkan berpola
pekan bersama tim
FV—A+V.
152 | cadangan Manchester V L
. . Berstruktur inti MD
City, striker asal dengan perluasan ke
Argentina Carlos Tevez gan per’
- . - kiri.
siap ditampilkan.
Frasa Verbal akan
Carlitos akan tampil tampil berpola
. T FV—>Adv+V.
153 ketika The Citizens V o
Berstruktur inti MD
bertemu Chelsea.
dengan perluasan ke
arah kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sudah
Tevez sudah memulai memulai berpola
154 program pemulihan N FV—Adv+V.
kondisi fisik di Berstruktur inti MD
Carington. dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa verbal siap
Kini, kondisi fisik tempur berpola
155 pemain bernomor N FV—A+V.
punggung 32 itu siap Berstruktur inti MD
tempur. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal telah
dua kali tampil
berpola
Dia telah dua kali FV=AdviNumtN
156 tampil membela tim J J *V, paduan dua pola
cadangan Man. City dasar FV—>Adv+V
B S dan FV—Num+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Mantan pemain MU itu Frasa V_erbal Juga
. - bermain berpola
juga bermain pada laga
FV—>Adv+V.
157 | persahabatan melawan \/ L.
. . Berstruktur inti MD
NEC Nijmegen di
dengan perluasan ke
Belanda, pekan lalu. ..
arah kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b | ¢

Program yang telah
dirancang khusus staf Frasa Verbal telah
kepelatihan Man City dirancang khusus

diharapkan mampu berpola

158 membuat Tevez N FV—Adv+V+A,
kembali pada kondisi paduan pola dasar
terbaik agar siap FV—Adv+V dan
diturunkan melawan FV—-V+A.
The Blues.

Program yang telah Frasa Verbal
dirancang khusus staf diharapkan mampu
kepelatihan Man City membuat berpola

diharapkan mampu FV—-V+Adv+V,

159 membuat Tevez paduan dua pola
kembali pada kondisi dasar yang
terbaik agar siap berhakikat sama
diturunkan melawan yakni FV—>V+Adv
The Blues. dan FV—Adv+V.

Program yang telah
dirancang khusus staf Frasa verbal siap
kepelatihan Man City diturunkan berpola

diharapkan mampu FV—-A+V.

160 membuat Tevez J Berstruktur inti MD
kembali pada kondisi dengan perluasan ke
terbaik agar siap kiri.
diturunkan melawan
The Blues.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal terus
mengalir berpola
161 Dukungan Tevez terus N FV—Adv+V.
mengalir. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal bisa
Bek Inggris itu menilai membantu berpola
162 Tevez bisa membantu J FV—>Adv+V.
Man City meraih hasil Berstruktur inti MD
maksimal. dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa verbal jauh
Penampilan Man City menurun berpola
163 |  akhir-akhir ini jauh N FVoATV.
Berstruktur inti MD
menurun.
E— dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sering
mencetak berpola
164 Dia sering mencetak gol J FV—Adv+V.
kemenangan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tenaga
terkuras berpola
Dampaknya, tenaga FE/_}NJFV’ unsur.
165 terkuras dan J V terkuras mengalami
konsentrasi terbagi. pergeseran Tna.k“a'
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa verbal gagal
Gagal tampil di Liga tampil berpola
166 Champions musim N FV—A+V.
depan membayangi Berstruktur inti MD
Chelsea. dengan perluasan ke
kiri.
Mereka tertinggal lima Frasa Verbal
poin di belakang tertinggal lima poin
Arsenal yang sukses berpola FV—
167 memperlebar jarak ¥ VHNum+N.
Berstruktur inti DM
berkat kemenangan 2-1
dengan perluasan ke
atas Newcastle.
kanan.
Mereka tertinggal lima Frasa verbal sukses
poin di belakang memperlebar berpola
168 Arsenal yang sukses J FV—A+V.
memperlebar jarak Berstruktur inti MD
berkat kemenangan 2-1 dengan perluasan ke
atas Newcastle. kiri.




Edisi 3. Hattrick-Seputar Indonesia, Sabtu 26 Mei 2012.

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 | 23 24 | 25 b
Laga persahabatan Frasa Verbal
Spanyol kontra Serbia menyusun ulang
| menjadi kesempatan berpola FV—>V+A.
Entrenador Vicente del Berstruktur inti DM
Bosque menyusun ulang dengan perluasan ke
pasukan La Furia Roja. kanan.
Frasa Verbal bisa
Dia bisa memilih memilih berpola
5 pemain yang tepat N FV—-Adv+V.
mengisi pos David Berstruktur inti MD
Villa. dengan perluasan ke
arah Kkiri.
Frasa Verbal
El Guaje dipastikan d|pals)2kagl:atal
batal membela tim p
3 Matador saat Euro FV=ViAdy,
Berstruktur inti MD
2012.
dengan perluasan ke
arah kiri.
Frasa Verbal masih
Villa masih memulihkan mlf;nkl#:;;ig;!?:g
-
4 tulang kakinya yang S \ FVAdvA VN,
patah.
paduan pola
FV—Adv+V dan

FV—V+N.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
. Frasa Verbal akan
Saya akan mengamati :
kinerja mereka dan mengamati berpola
5 memilih mana yan, J FV—Adviy.
yang Berstruktur inti MD
pantas masuk tim
dengan perluasan ke
utama. ..
arah kiri.
Pernyataan Del Bosque Frasa Verbal
tentu saja membuka membuka jalan
jalan bagi penyerang berpola FV—V+N.
6 Spayol lain untuk N N Berstruktur inti DM
merebut peran utama dengan perluasan ke
dalam kompetisi kanan. Frasa ini
terebesar Benua Biru memiliki makna
itu. idiomatik.
Bahkan, Fernando Frasa Verbal ikut
Torres pun ikut mendapat berpola
7 mendapat berkah J FV—>Adv+V.
lantaran turut Berstruktur inti MD
dicantumkan sebagai dengan perluasan ke
kandidat. kiri.
Bahkan, Fernando _Frasa Verbal turut
Torres pun ikut dicantumkan berpola
mendapat berkah FV=AdviV,
8 P J Berstruktur inti MD
lantaran turut
. . dengan perluasan ke
dicantumkan sebagai .
- kiri.
kandidat.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
memutuskan
Federasi Sepak Bola memberi kesempatan
Spanyol memutuskan berpola
memberi kesempatan FV—-V+V+N yang
9 kepada Torres untuk y J merupakan paduan
menunjukkan pola FV—V+V dan
kapabilitasnya saat FV—-V+N.
menghadapi Serbia. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Federasi Sepak Bola
Spanyol merIr)lutuskan Frasa Verl?al saat
. menghadapi berpola
memberi kesempatan
10 kepada Torres untuk \/ FV=AdviV.
. Berstruktur inti MD
mepgnjukkan dengan perluasan ke
kapabilitasnya saat & If( .
. . iri.
menghadapi Serbia.
Pemanggilan ini Frasa Verbal turut
kemungkinan karena El berjasa berpola
1 Nino turut berjasa J FV—Adv+V.
membantu Chelsea Berstruktur inti MD
menjuarai Liga dengan perluasan ke
kiri.

Champion.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal telah
memanggil berpola
12 Pelatih telah memanqgil N FV—Adv+V.
Torres dan Juan Mata. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Keduanya akan bergabung berpola
13 bergabung dengan J FV—Adv+V.
skuad yang akan Berstruktur inti MD
bertanding di St Gallen. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Keduanya akan bertanding berpola
14 bergabung dengan N FV—Adv+V.
skuad yang akan Berstruktur inti MD
bertanding di St Gallen. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
. menyambut gembira
15 mtparr?yrafl(rsnsbtlfjil fqirsr?é?ra berpola FV._)\.HA'
Berstruktur inti DM

kabar ini.

dengan peruasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal yakin
tidak akan mendapat
. N berpola
Semula dia yakin tidak FV— Aré)v Adv+
akan mendapat
. Adv+V. Merupakan
16 | panggilan tugas lantaran J
kinerja buruk bersama perluasan pola
Chelsea. FVHAd\.H_Y’
’ Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sempat
El Nino sempat mendapat berpola
17 mendapat ultimatum J FV—Adv+V.
dari Del Bosque agar Berstruktur inti MD
memperbaiki performa. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tetap
harus berjuang keras
berpola
Torres tetap harus FV=AdviAdy
18 berjuang keras untuk J +V+A. Paduan pola
melewati audisi ini FV—Adv+V dengan
’ FV—-V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1] 2 10|11 | 12| 13| 14| 15|16 17|18 |19 |20 | 21 | 22 |23 | 24 | 25 b
Soldado, Llorente, dan Frasa_ \(/jc_srll))al bllsa
Negredo membuktikan menjadi berpota
19 bisa menjadi striker J FVoAdvey.
. Berstruktur inti MD
yang diandalkan dengan
dengan perluasan ke
performa cemerlang. Kiri.
Frasa Verbal cukup
. difavoritkan berpola
Penyerang lincah
20 Barcglona %tu cukup J FV=Advv.
. . Berstruktur inti MD
difavoritkan.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal lebih
berpengalaman
Sebab, dia lebih berpola
21 berpengalaman di J FV—Adv+V.
kancah internasonal. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal juga
perlu diperhitungkan
berpola
Kehadiran Adrian juga FVoAdv+AdviV,
22 perlu diperhitungkan J merupakan perluasan
’ pola FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal belum
pernah bermain
Walau masih muda dfm FV_};ZI\?_S:I dv+V,
belum pernah bermain
23 : X J merupakan perluasan
untuk timnas senior
Negeri Matador pola FVHAd\.H_V'
’ Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal juga
Musim ini, dia juga membantu berpola
24 membantu Los J FV—>Adv+V.
Colchoneros menjuarai Berstruktur inti MD
liga Europa. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal ingin
terus bertahan
berpola
Kami ingin terus FV—AdvrAdv+v,
25 bertahan V merupakan perluasan
e pola FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 a|b
Frasa Verbal tentu
ingin terpilih berpola
FV—Adv+AdvtV,
2% Saya tentu ingin J merupakan perluasan
terpilih. pola FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal harus
berjuang keras
berpola
Saya harus berjuang FV—oAdv+V+A,
27 keras agar pelatih bisa N paduan pola
mengandalkan saya jika FV—Adv+V dan
diperlukan. FV-V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal bisa
Saya harus berjuang mengandalkan
keras agar pelatih bisa berpola
2 mengandalkan sayﬁa v FV=Advty.
- Berstruktur inti MD
diperlukan.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
akan mungkin bisa
tampil berpola
Puyol tidak akan FV—Adv+Adv+Ady
mungkin bisa tampil +Adv+V, merupakan
29 . . V .
hingga awal musim perluasan dari pola
depan. FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal masih
bingung menentukan
berpola
Karena alasan itulah FV—-AdvtA+V,
30 Del Bosque masih J merupakan paduan
bingung menentukan pola FV—Adv+V
dengan FV—V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

empat pemain belakang.

Frasa Verbal akan
menciptakan berpola
FV—>Adv+V.

Saya rasa kombinasi ini

akan menciptakan

perbedaan.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tetap
Jika mereka tetap bertahan berpola
3 bertahan, itu berarti N FV—Adv+V.
mereka sudah bekerja Berstruktur inti MD
keras. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sudah
bekerja keras
berpola
Jika mereka tetap FV—oAdv+V+A,
33 bertahan, itu berarti N paduan pola
mereka sudah bekerja FV—Adv+V dan
keras. FV—-V+A.
Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Artikel 2

Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 a|b
Frasa Verbal mampu
Tidak banyak pemain menjuarai berpola
yang mampu menjuarai FV—Adv+V.
34 Piala/Liga Champions J Berstruktur inti MD
dan Piala Eropa/Euro dengan perluasan ke
pada satu musim. kiri.
Frasa Verbal siap
Cech kini siap membantu berpola
35 membantu negaranya J FV—Adv+V.
meraih gelar di Berstruktur inti MD
Polandia-Ukraina. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal ingin
mengikuti jejak
berpola
FV—Adv+V+N,
merupakan paduan
Dia ingin mengikuti pola FV—Adv+V
36 jejak Ronald Koeman V dan FV—>V+N.
dkk.

Frasa ini memiliki
makna Idiomatik
yakni mengikuti

jejak. Berstruktur inti

MD dengan
perluasan ke kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
Maklum, skuad Chelsea sebanding berpola
37 dan Rep Ceko tidak J FV—Adviy.
sebanding. Berstruktur inti MD
Sebanding. dengan perluasan ke
kiri.
Jika di Chelsea, dia bisa
bertumpu pada sosok- Frasa Verbal bisa
sosok berkualitas bertumpu berpola
38 seperti Frank Lampard N FV—Adv+V.
atau Didier Drogba, Berstruktur inti MD
jumlah pemain bintang dengan perluasan ke
di Narodak dapat kiri.
dihitung dengan jari.
Jika di Chelsea, dia bisa Frasa Verbal dapat
bertumpu pada sosok- L
. dihitung berpola
sosok berkualitas
seperti Frank Lampard FV=AdvHY.
39 pert vra p J Berstruktur inti MD
atau Didier Drogba,
. Iy dengan perluasan ke
jumlah pemain bintang Kiri
di Narodak dapat ’
dihitung dengan jari.
Frasa Verbal cukup
Terhitung hanya Tomas mentereng berpola
40 | Rosicky yang namanya J FV—Advey.
y yang Y Berstruktur inti MD
cukup mentereng.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
pernah bertumpu
Lagi pula Rep Ceko berpola
sepanjang sejarah tidak FV—Adv+Adv+V,
41 pernah bertumpu J merupakan perluasan
kepada satu pemain pola FV—Adv+V.
tertentu. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
mudah
berkomunikasi
Walau tidak mudah berpola
4 berkomunikasi karena J FV—Adv+Adv+V,
posisinya yang merupakan perluasan
‘terasing’. pola FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
perlu khawatir
Mantan penjaga gawang berpola
Stade Rennes itu tidak FV—Adv+Adv+V,
43 perlu khawatir J merupakan perluasan
pengaruhnya akan pola FV—Adv+V.
minim. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal mampu
. menjalankan berpola
| S e ; FVoAdy
bu meny Berstruktur inti MD
fungsi tersebut.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal cukup
Sosok lain yang cukup berpl)eer]ri])z(i)lliman
berpengalaman
45 bgo :ir;kala};nan ac(iialah N FVoAdv+V.
y, baros, dan Berstruktur inti MD
Plasil.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal jelas
mengkhawatirkan
C berpola
t5 | o s v PV AG,
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
memiliki berpola
47 Namun, Bilek tidak J FV—Adv+V.
memiliki pilihan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sedang
Rep Ceko sedang -
mengalami transisi me;g,T?égfrVPOIa
48 generasi menyusul ¥ Berstruktur inti MD
pensiunnya nama-nama
andalan dengan pe.r}uasan ke
’ kiri.
Frasa Verbal belum
dapat diisi berpola
Lubang yang mereka r:;/m_)ii\:_ifl\:;;;’n
49 | tinggalkan belum dapat J polapFV—}/)% dviV
diisi pemain muda. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
memberi angin segar
berpola FV—V+N.
Tapi, kehadiran muka- l?rgsa i bermakna
muka anyar itu 1d19 matikal kare_n_a .
50 berpeluang memberi J angin segar memiliki

angin segar dalam
perjalanan Narodak.

makna idiomatik,
makna sebenarnya
adalah “perubahan”.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal unjuk
gigi berpola
Sebab, mereka bisa FV—VdsriN.
uniuk gidi untuk Merupakan frasa
51 unjux gigi J verbal bermakna
menarik minat klub- L .
klub eropa 1d10mat1}( a@.
’ Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Setelah memperkuat Frasa Verbal setelah
negaranya di Euro U- memperkuat berpola
57 21, tahun lalu, N FV—Adv+V.
penyerang Nurnberg ini Berstruktur inti MD
siap bahu-membahu dengan perluasan ke
bersama Milan Baros. kiri.
Setelah memperkuat Frasa Verbal siap
. bahu-membahu
negaranya di Euro U- berpola
>3 en irlgr:alﬁﬁrlrig’r ini FV=AdvtV,
penyerang & Berstruktur inti MD

siap bahu-membahu
bersama Milan Baros.

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal dapat
Rep Ceko pun berharap melangkah berpola
FV—Adv+V.
54 dapat melangkah ke J L
; Berstruktur inti MD
babak selanjutnya.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal bisa
dipertahankan
Semoga grafik ini bisa berpola
55 dipertahankan pada J FV—Adv+V.

turnamen nanti.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Artikel 3

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Pereli Jari-Matti Latvala Frasa Verbal tampil
yang absen pada .
gemilang berpola
putaran pertama
. . . FV-V+A.
56 | kejuaraan dunia musim L
i Berstruktur inti DM
lalu akibat kecelakaan
- - dengan perluasan ke
tampil gemilang pada
. kanan.
hari pertama.
Pereli asal Finlandia Frasa Ve_r bal
- mengemudi Ford
yang mengemudi Ford Fi |
Fiesta tampil tercepat lesta berpola
37 dengan keunggulan 2,8 v FV=VAN.
& unes . Berstruktur inti DM
detik dari juara dunia denean perluasan ke
Sebastian Loeb. ganp
kanan.
Pereli asal Finlandia Frasa Verbal tampil
yang mengemudi Ford gemilang berpola
53 Fiesta tampil tercepat FV—-V+A.
dengan keunggulan 2,8 Berstruktur inti DM
detik dari juara dunia dengan perluasan ke
Sebastian Loeb. kanan.
Sementara, Mikko Frasa Verbal
Hirvonen, yang memacu mobil
59 memacu mobil pabrik N berpola FV—V+N.
lain, Citroen, terpaut 7,1 Berstruktur inti DM
detik dari teman dengan perluasan ke
setimnya itu. kanan.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

60

Saya berhasil melewati
jalur hairpins dengan
baik.

Frasa Verbal
berhasil melewati
berpola
FV-VI+V2.
Frasa ini memiliki
kedua unsur yang
bersifat setara,
sehingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.

61

Saya merasa amat
cepat di lintasan itu.

Frasa Verbal merasa
amat cepat berpola
FVoV+Adv+A,
paduan pola
FV—V+A dengan
FV—-V+Adv.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

62

Naumn, dia tidak akan
menyerah karena Reli
Acropolis masih cukup
panjang.

Frasa Verbal tidak
akan menyerah
berpola
FV—Adv+Adv+V,
merupakan perluasan
pola FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 23 24 | 25 b
Apalagi, dia —SUd.ah Frasa Verbal sudah
memenangkan tiga
T memenangkan
putaran musim ini dan )
63 | memimpin 18 poin atas J berpola
pereli Norwegia Petter FVHAd\&Y'
Berstruktur inti MD
Solberg yang memacu
dengan perluasan ke
Ford Focus. iri
kiri.
Apalagi, dia sudgh Frasa Verbal
memenangkan tiga o .
. memimpin 18 poin
putaran musim ini dan
64 | memimpin 18 poin atas J berpola
pereli Norwegia Petter FV—>V+Ngm.+N.
Berstruktur inti DM
Solberg yang memacu
dengan perluasan ke
Ford Focus.
kanan.
Apalagi, dia sudgh Frasa Verbal
memenangkan tiga Ford
utaran musim ini dan memacu Ford Focus
putaran 1 - berpola FV—V+N.
65 | memimpin 18 poin atas J L
. . Berstruktur inti DM
pereli Norwegia Petter
dengan perluasan ke
Solberg yang memacu
kanan.
Ford Focus.
Frasa Verbal harus
memacu kencang
berpola
Jadi, amat sulit untuk FVSAdvVEA,
66 mengetahui kapan J merupakan paduan
harus memacu kencang pola FV—Adv+V
’ dan FV—>V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal setelah
Sementara itu, setelah melakukan berpola
67 melakukan sesi N FV—Adv+V.
shakedown dan lolos Berstruktur inti MD
proses scrutineering. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
berhasil
menyelesaikan
. berpola
leat_ dan Lancast_er FV—>r\r/)1 V2,
berhasil menyelesaikan F .. Tiki
68 | SS sejauh 25,24 km ini v rasa i memiit
. kedua unsur yang
dalam waktu 20 menit g
28.9 menit. berglfat seFara,
’ sehingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.
Frasa Verbal sering
Trek di SS1 sangat menggangu berpola
sulit, ditambah sinar FV—Adv+V.
69 matahari yang sering J Berstruktur inti MD
mengganggu dengan perluasan ke
pandangan. kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1|2 10|10 {1213 (1415|1617 |18 |19 |20 |21 |22 |23 | 24 | 25 b
Frasa Verbal masih
menyesuaikan
. berpola
70 mensyz}sﬁ% diri v FV=Adviy.
’ Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
memacu mobil
dengan hati-hati
7 Saya memacu mobil J berpola
dengan hati-hati. FV-SV+N+Adv+A
Berstruktur inti DM

dengan perluasan ke
kanan.




Edisi 4. Sportainment-INDOPQOS, Senin, 28 Mei 2012.

Artikel 1
Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 | 23 24 | 25 b
Frasa Verbal harus
angkat koper berpola
FV—Adv+V+N,
merupakan paduan
Roberto soldado dan pola FV—Adv+V
1 Adrian Lopez harus N N dan FV—-V+N.
angkat koper dari Berstruktur inti MD
timnas Spanyol. dengan perluasan ke
kiri. Frasa ini
merupakan frasa
yang bermakna
idiomatik.
Frasa Verbal tidak
Mereka tidak masuk masuk berpola
) daftar 23 pemain yang N FV—Adv+V.
dibawa pelatih timnas Berstruktur inti MD
Spanyol. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal bisa
Adrian semula punya berangkat berpola
3 harapan besar bisa J FV—Adv+V.
berangkat ke Polandia- Berstruktur inti MD
Ukraina. dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
Pasalnya, dia mencetak mencetak gol
gol pertama ketika pertama berpola
4 S 0 2.0 J FV—V+N+Num.
panyol menang == Berstruktur inti DM
atasa Serbia.
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
Dimainkan sebagai sebelum digantikan
starter sebelum berpola
> digantikan Adrian pada v FV=AdvHV.
digantrkan P Berstruktur inti MD
awal babak kedua.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal juga
menawan berpola
g | Foormamstenana J FoAGY
- Berstruktur inti MD
juga menawan.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal lebih
Dia lebih memilih Pedro memilih berpola
7 | vang performanya tidak N FV—>Adv+V.
begitu bagus bersama Berstruktur inti MD
Barcelona. dengan perluasan ke

kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

Pedro dianggap sebagai
sosok yang lebih tepat
melapisi lini depan
Spanyol.

Frasa Verbal lebih
tepat melapisi
berpola
FV—Adv+Adv+V,
merupakan perluasan
pola FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Soldado dan Adrian
bisa mengalami hal itu.

Frasa Verbal bisa
mengalami berpola
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

10

Mereka mungkin akan
kecewa.

Frasa Verbal lebih
tepat melapisi
berpola
FV—Adv+AdvtV,
merupakan perluasan
pola FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Tetapi, mereka harus Frasa_Ve_rbal harus
L menjadi berpola
menjadi olahragawan
11 ang sportif dan J FV=AdviV,
yang Berstruktur inti MD
menerima keputusan
. dengan perluasan ke
1tu. ..
kiri.
Frasa Verbal
pemanggilan lagi
September akan ada berpola
12 pemanggilan lagi dan N FV—-V+Adv.
mereka harus siap untuk Berstruktur inti DM
kembali. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal selalu
membutuhkan darah
baru berpola
FV—>Adv+VAN+A
Di sepak bola anda Frasa ini memiliki
selalu membutuhkan makna idiomatik
13 | darah baru, tetapi tidak J dengan objek “darah

melakukan perubahan
secara ekstrem.

baru” sebagai unsur
pembentuk frasa
yang memiliki
makna “personel
baru” atau “tenaga
baru”.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b | ¢
Di sepak bola anda Frasa Verbal tidak
melakukan berpola
selalu membutuhkan
s FV—Adv+V.
14 | darah baru, tetapi tidak J .
Berstruktur inti MD
melakukan perubahan
dengan perluasan ke
secara ekstrem. L.
kiri.
Keputusan mencoret Frasa Verbal serta
Soldado dan memilih melepas berpola
15 Negredo serta melepas J FV—Adv+V.
Adrian dan memanggil Berstruktur inti MD
Pedro memang agak dengan perluasan ke
aneh. kiri.
Frasa Verbal
mencetak 13 gol
berpola
Q0 & ' Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Keputusan memanggil
Pedro lebih Frasa Verbal lebih
mengejutkan setelah mengejutkan berpola
17 Del Bosque bulan lalu N FV—Adv+V.
menyatakan bahwa Berstruktur inti MD
Pedro sebaiknya tidak dengan perluasan ke
terlalu berharap kiri.
dipanggil timnas.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
. Frasa Verbal tidak
Keputusan memanggil
. terlalu berharap
Pedro lebih dipanggil timnas
mengejutkan setelah pangg
Del Bosque bulan lalu berpola
18 J FV—Adv+Adv+V
menyatakan bahwa
: . +V+N, merupakan
Pedro sebaiknya tidak
terlalu berharap paduan pola
dipanggil timnas FV—Adv+V dan
’ FV—-V+N.
Frasa Verbal bakal
Juara bertahan Spanyol melakoni berpola
19 bakal melakoni laga J FV—>Adv+V.
pertama di Grup C Euro Berstruktur inti MD
2012 melawan Italia. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
bisa diperkuat
Sayangnya, justru saat berpola
itu Spanyol tidak bisa FV—>Adv+Adv+V,
20 | diperkuat salah seorang V merupakan perluasan
bintangnya, Cesc pola FV—Adv+V.
Fabregas. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke

kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Pemain Barcelona Frasa Verbal harus
tersebut harus absen di absen berpola
21 laga itu setelah N FV—Adv+V.
menderita cedera paha Berstruktur inti MD
kanan saat memperkuat dengan perluasan ke
klubnya. kiri.
Pemain Barcelona Frasa Verbal setelah
tersebut harus absen di menderita berpola
” laga itu setelah J FV—Adv+V.
menderita cedera paha Berstruktur inti MD
kanan saat memperkuat dengan perluasan ke
klubnya. kiri.
Pemain Barcelona Frasa Verbal saat
tersebut harus absen di memperkuat berpola
23 laga itu setelah N FV—Adv+V.
menderita cedera paha Berstruktur inti MD
kanan saat memperkuat dengan perluasan ke
klubnya. kiri.
Frasa Verbal hanya
bermain sepuluh
menit berpola
Fabregas hanya FV—Adv+V
24 bermain sepuluh menit \ \ +Num+N,
menggantikan Xavi. merupakan paduan
pola FV—Adv+V
dengan
FV—V+Num+N.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
Namun, pelatih Spanyol perlu gusar berpola
Vicente del Bosque FV—-Adv+Adv+V,
25 tidak perlu gusar J merupakan perluasan
karena memiliki banyak pola FV—Adv+V.
pemain bertalenta di lini Berstruktur inti MD
tengah. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Silva atau Mata akan mendapatkan
mendapatkan berpola
26 | kesempatan menemani J FV—Adv+V.
Xavi, Iniesta, dan Berstruktur inti MD
Busquets di lini tengah. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Dia menjadi sosok yang memecah kebuntuan
27 dipasang untuk J berpola FV._A.H_N'
Berstruktur inti DM
memecah kebuntuan.
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal juga
. - menjadi berpola
Fabregas juga menjadi
28 sosok yang tepat untuk J FVHAd\.H_Y'
. . Berstruktur inti MD
menggantikan Xavi.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal ketika
Selain itu, dia memiliki bertarung berpola
29 mental yang mantap N FV—Adv+V.
ketika bertarung di Berstruktur inti MD
pertandingan tertentu. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tetap
Karena itu, Del Bosque berharap berpola
30 | tetap berharap mantan J FV—-Adv+V.
kapten Arsenal tersebut Berstruktur inti MD
bisa pulih lebih cepat. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal bisa
Karena itu, Del Bosque pulih lebih cepat
31 tetap berharap mantan berpola FV—Adv+V
kapten Arsenal tersebut +Adv+A. Berstruktur
bisa pulih lebih cepat. inti DM dengan
perluasan ke kanan.
Frasa Verbal hanya
Paling tidak, dia hanya absen berpola
32 absen saat uji coba J FV—>Ady+Y.
melawan Korea Selatan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
. berharap berpola
lidak berharap
Saya t!dak berharg FVDAdv+V.
33 kami mengalami J L
. . Berstruktur inti MD
kkehilangan lagi.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal juga
Dia juga merupakan merupakan berpola
34 penentu kemenangan N FV—oAdv+V.

Spanyol pada adu

penalti melawan Italia.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Artikel 2

No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

& A

10

11

12

13

14 | 15 16 | 17 18

19

20

21

22

23

24

25

Keterangan

35

Persebaya Surabaya
berhasil melanjutkan

tren positifnya.

Frasa Verbal
berhasil melanjutkan
berpola
FV—-VI+V2.
Frasa ini memiliki
kedua unsur yang
bersifat setara,
sehingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.

36

Erol Iba dkk sukses
melibas Persibo
Bojonegoro 2-0.

Frasa Verbal sukses
melibas berpola
FV—A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

37

Persebaya berhasil
melakukan revans
setelah kalah 0-1.

Frasa Verbal
berhasil melakukan
berpola
FV-VI1+V2.
Frasa ini memiliki
kedua unsur yang
bersifat setara,
sehingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.




38

Persebaya berhasil
melakukan revans
setelah kalah 0-1.

Frasa Verbal setelah
kalah berpola
FV—Adv+V.

Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke

kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal terasa
Gola Andik kemarin spesial berpola
39 terasa spesial karena FV—-V+A.
itulah gol perdananya di Berstruktur inti DM
IPL. dengan perluasan ke
kanan.
Kemarin persebaya Frasa Verbal tampil
tampil trengginas sejak trengginas berpola
40 peluit pertandingan FV-V+A.
ditiup wasit Abdul Berstruktur inti DM
Malik. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
melepas tendangan
keras berpola
Pada menit ke-18 Andik FV-SV+N+A,
41 melepaskan tembakan J merupakan paduan
keras dari luar penalti. pola FV—V+N
dengan FV—-V+A.
Berstruktur inti DM

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sigap
Namun, kiper Fauzi menepisnya berpola
42 Toldo dengan sigap N FV—A+V.
menepisnya. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Persebaya akhirnya mencetak gol berpola
43 mampu mencetak gol N FV—V+N.
lewat andik. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal gagal
diantisipasi secara
Diawali umpan silang sempurna berpola
Mat Halil yang gagal FV—A+V+dengan
diantisipasi secara (secara)+A,
44 sempurna oleh Toldo, merupakan paduan
Andik dengan tenang pola FV—A+V dan
menceploskan bola liar FV—V+dengan
ke gawang Persibo. (secara)+A.
Berstruktur inti DM

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

Keterangan
No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
menceploskan bola
Diawali umpan silang liar ke gawang
Mat Halil yang gagal meruapakan frasa
diantisipasi secara yang cukup
45 sempurna oleh Toldo, y kompleks, dan
Andik dengan tenang memiliki pola
menceploskan bola liar FV—-V+N+A
ke gawang Persibo. +F.Prep.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
berhasil melanjutkan
berpola
Hingga turun minum, FV-VI+V2.
46 | skor 1-0 bertahan untuk \/ Frasa ini memiliki
Persebaya. kedua unsur yang
bersifat setara,
sechingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.
Frasa Verbal
menyuntikkan darah
segar berpola
FV—V+N. Frasa ini
Di babak kedua, merupakan frasa
47 Persebaya N yang bermakna
menyuntikkan darah

segar dalam timnya.

idiomatik, “darah
segar” memiliki
makna “tenaga

baru”. Berstruktur
inti DM dengan

perluasan ke kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
melepas 13
tembakan ke gawang
berpola
FV—V+Num+N
Persebaya melepas 13
+F.Prep.
48 tembakan ke gawang \/
Persibo. Paduan Pola
FV—V+Num+N dan
FV—V+F.Prep.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal layak
Pelatih Persibo Paulo menang berpola
49 Camargo menyatakan, N FV—A+V.
Persebaya layak Berstruktur inti MD
menang. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tak
beruntung berpola
50 Kami tak beruntung N FV—Adv+V.
dalam pertandingan ini. Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tampil
Kekurangan pemain melempem berpola
5 berkualitas membuat FV—-V+A.
Persibo tampil Berstruktur inti DM
melempem. dengan perluasan ke
kanan.
Hal itu diperparah Frasa \{erbal belum
dengan mental pemain menerima berpola
52 Persibo yang down J FV=Advv.
i Berstruktur inti MD
karena belum menerima
= dengan perluasan ke
gaji dua bulan. kiri
iri.
Frasa Verbal tak
bermain berpola
53 Mungkin pemain tak N FV—Adv+V.
bermain sepenuh hati. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
Kami tidak menyalahkan berpola
54 menyalahkan kondisi V FV=AdvHV.
Py Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
Mengapa Persibo tidak menarik berpola
55 menarik pemainnya di N FV—Adv+V.
Timnas, padahal klub Berstruktur inti MD
sedang membutuhkan? dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sedang
Mengapa Persibo tidak merlr)lbutulh kan
56 | menarik pemainnya di N FV_AdvHY.
Timnas, padahal klub Ktur inti MD
sedang membutuhkan? Berstruktur inti
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
bisa menghalangi
berpola
Saya tidak bisa FVSAdviAdvHY,
57 menaahalandi J merupakan perluasan
menganalangt. pola FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Bermain untuk timnas bermain bagus
58 adalah hadiah bagi berpola FV—>V+A.
pemain yang bermain Berstruktur inti DM
bagus di level klub. dengan perluasan ke

kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tampil
bagus berpola
59 Semua pemain tampil N FV—-V+A.
bagus. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal terus
Terima kasih untuk mendukung berpola
N FV—Adv+V.
60 suporter yang w Berstruktur inti MD
mendukung kami.. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sudah
Soal gola Andik, memprediksinya
mantan pelatih Persijap berpola
61 Jepara tersebut sudah v FV=AdvtV,
p o Berstruktur inti MD
memprediksinya.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal hanya
Andik hanya butuh butuh berpola
62 waktu untuk mencetak J FV=Advv.
ol Berstruktur inti MD
g0l dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
Andik hanya butuh mencetak gol berpola
63 | waktu untuk mencetak J FV=VAN.
o Berstruktur inti DM
908 dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal saat
Saat melawan Kelantan melawan berpola
64 FA Desember tahun N FV—Adv+V.
lalu, Andik Berstruktur inti MD
menceploskan dua gol. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Saat melawan Kelantan mencgg:l;(;ill;a gol
65 FA Desember. tahun N FVoV+Num-+N.
lalu, Andik ..
Berstruktur inti DM
menceploskan dua gol.
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal saat
Satu gol saat melawat melawat berpola
66 ke Malaysia dan satu N FV—Adv+V.
lagi di depan publik Berstruktur inti MD
Surabaya. dengan perluasan ke

kiri.




Artikel 3
Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
beruntung lagi
. berpola
67 | apan Jeruntung lagl FVoSVHAGy.
chumt: Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal bisa
kembali menikmati
Michael Schumacher berpola
seharusnya bisa kembali FV—Adv+Adv+V,
menikmati keindahan, merupakan perluasan
68 ik podium lagi v ;
naik podium lagi atau dari pola dasar
bahkan mencuri FV—Adv+V.
kemenangan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
nyaman
mengumpulkan
Di Monaco kemarin, di berpola
saat akan nyaman FV—Adv+A+V,
69 mengumpulkan poin, N merupakan paduan
pola FV—Adv+V
dan FV—>A+V.
Berstruktur inti MD

mobilnya mengalami
masalah suplai bahan
bakar.

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal bisa
banyak bersuara
berpola
Padahal di Monaco, FV—Adv+A+V,
70 | Schumi seharusnya bisa J merupakan paduan
banyak bersuara. pola FV—Adv+V
dan FV—>A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
dianggap bersalah
. berpola
Tapi gara-gara kena FVV V2,
penalti lima posisi, .. e
- Frasa ini memiliki
71 karena dianggap y
bersalah saat tabrakan kedua. unsuryang
dengan Bruno Senna bersifat setara,
’ sehingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.
Tapi gara-gara kena Frasa Verbal saat
penalti lima posisi, tabrakan berpola
72 karena dianggap J FV—Adv+V.
bersalah saat tabrakan Berstruktur inti MD
dengan Bruno Senna. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal selalu
menemaninya
Waktu itu, seolah-olah berpola
73 Dewi Fortuna selalu v FV—Adv+V.
menemaninya. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sering
o ditanya berpola
Bahl_<an V\_faktu itu dia FV—y> A dVrJFr)V.
74 | sering ditanya, apa v Ktur infi MD
keberuntungannya. Berstruktur inti
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
kerja keras berpola
FV—Adv+V+A,
Apakabh itu berarti merupakan paduan
75 sekarang Schumi tidak \ pola FV—Adv+V
kerja keras? dan V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Dan bagi penggemar Frasa Verbal menang
F1, meski dulu sebal terus berpola
76 lihat Schumi menang J FV—-V+Adv.
terus, tentu akan indah Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

melihat sang singa tua
berdiri di podium.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal kembali
Dan bagi penggemar berdiri di podium
F1, meski dulu sebal berpola FV—Adv+V
lihat Schumi menang +F.Prep. Paduan pola
77 terus, tentu akan indah FV—Adv+V dan
melihat sang singa tua FV—V+F Prep.
kembali berdiri di Berstruktur inti DM
podium. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
terkesan masih
sangat bersemangat
berpola FV—V+Adv
Usai GP Monaco, +Adv+V, merupakan
78 | Schumi terkesan masih perluasan dari pola
sangat bersemangat. dasar
FV—-V+Adv/Adv+V
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal siap
meraih berpola
79 Dia siap meraih hasil J FV—A+V.
terbaik di GP Kanada. Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
. Frasa Verbal akan
Saya akan mengambil mengambil berpola
hikmah dari hal-hal g 1po
. . - FV—Adv+V.
80 terbaik akhir pekan ini 3 .
Berstruktur inti MD
dan membawanya ke
dengan perluasan ke
Kanada. -
kiri.
Frasa Verbal
Saya akan mengambil membawanya ke
hikmah dari hal-hal Kanada berpola
81 terbaik akhir pekan ini FV—V+F Prep.
dan membawanya ke Berstruktur inti DM
Kanada. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal bisa
Saya berharap bisa menjalani berpola
82 | menjalani lomba yang \/ FV=AdvV.
Berstruktur inti MD
normal dan lancar.
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal akan
kembali meraih
sukses berpola

Pihak Mercedes juga FV—>Adv+Adv
83 yakin Schumi akan y +V+A, paduan pola
kembali meraih sukses. FV—Adv+V dan
FV—-V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal telah
Dia telah membuktikan membuktikan berpola
84 kalau dia masih punya N FV—Adv+V.
kecepatan untuk meraih Berstruktur inti MD
kemenangan. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal masih
Dia telah membuktikan punya berpola
25 kalau dia masih punya N FV—Adv+V.
kecepatan untuk meraih Berstruktur inti MD
kemenangan. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
kembali lagi berpola
FV—Adv+V+Ady,
Masa jayanya akan mempakap perluasan
86 kembali lagi v dari pola
’ FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Edisi 5. Hattrick-Seputar Indonesia, Rabu, 6 Juni 2012.

Artikel 1
Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 | 23 24 | 25 b
Frasa Verbal akan
Gaung Piala Eropa dipukul berpola
1 2012 akan dipukul J FV=Advty.
Berstruktur inti MD
besok lusa.
dengan perluasan ke
kiri.
Namun, soal siapa yang Frasa Verbal bakal
bakal menjadi juara menjadi berpola
’ turnamen tersebas N FV—Adv+V.
ketiga di dunia itu Berstruktur inti MD
sudah ramai dengan perluasan ke
dibicarakan. kiri.
Frasa Verbal sudah
ramai dibicarakan
Namun, soal siapa yang berpola
bakal menjadi juara FV—Adv+A+V,
3 turnamen tersebas N merupakan paduan
ketiga di dunia itu pola FV—Adv+V
sudah ramai dengan FV—>A+V.
dibicarakan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal
& A P | Keterangan

Kalimat Koor. Subordinatif
9|10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 | 21 | 22

23 24 | 25 a|b|c

Frasa Verbal
memang layak
diunggulkan berpola
: FV—-Adv+Adv+V,
Tiga negara tersebut
N N N mempgkan perluasan
dari pola dasar
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD

memang layak
diunggulkan.
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal
menyapu bersih
berpola FV—>V+A.
Berstruktur inti DM
Mereka menyapu bersih dengan perluasa.n.ke

. kanan. Frasa ini

10 pertandingan yang \/ \/ y J o

. tergolong memiliki
dimainkan. > .

makna idiomatik,

karena “menyapu

bersih” memiliki

makna “mengambil

atau mendapatkan

semua”.

Frasa Verbal tak
jauh berbeda berpola
FV—oAdv+A+Y,
Hasil tak jauh berbeda NBIN J J merupakan paduan
pola FV—Adv+V

dengan FV—A+V.

Berstruktur inti MD

dikemas belanda.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b | c
Frasa Verbal
Pasuka Bert van mengamankan 27
Marwijk mengamankan angka berpola
7 27 angka hasil dari J FV—V+Num+N.
sembilan kemenangan Berstruktur inti DM
di kualifikasi Grup E. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal gagal
mengemas poin
sempurna berpola
Mereka gagal FV—>A+V+N+A,
p mengemas poin J J merupakan paduan
sempurna lantaran pola FV—A+V dan
kalah dari Swedia 2-3. FV—-V+N.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
berhasil menyapu
Sementara sang juara bersih berpola
FVoVI+V2+A,
bertahan Spanyol
berhasil menyapu merupakan paduan
? bersih delapan v pola FV—VI+V2
pertandingan yang dan FV_’Y-’TA'
. Berstruktur inti DM
mereka mainkan.
dengan perluasan ke
kanan. Bermakna
idiomatik.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Terkait difavoritkannya
Jerman menjadi salah Frasa Verbal akan
satu negara yang akan menjadi berpola
10 menjadi juara di N FV—Adv+V.
Polandia-Ukraina Berstruktur inti MD
mendapat sambutan dengan perluasan ke
positif dari Robbie kiri.
Fowler.
Frasa Verbal
Terkait difavoritkannya mendapat sambutan
Jerman menjadi salah positif berpola
satu negara yang akan FV—SV+N+A,
1 menjadi juara di N merupakan paduan
Polandia-Ukraina pola FV—V+N dan
mendapat sambutan FV—-V+A.
positif dari Robbie Berstruktur inti DM
Fowler. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal akan
membawa pulang
trofi berpola
FV—Adv+V+V+N,
merupakan paduan
. pola FV—Adv+V,
12 1; 1;1:];61; Vt:}:a :rl]‘é‘ ?rl% N y N FV—V+V, dan
' FV—V+N. Frasa ini
merupakan frasa
yang kompleks
dengan struktur inti
MD dan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Setiap kali ambil bagian Frasa Verbal selalu
melakukan berpola
dalam turnamen besar
FV—Adv+V.
13 Jerman selalu J o
Berstruktur inti MD
melakukan tugasnya
; dengan perluasan ke
dengan baik. =
kiri.
Frasa Verbal jelas
Ttu jelas memudahkan memudahkan berpola
14 mereka karena N FV—Adv+V.
kebersamaan sudah Berstruktur inti MD
terbentuk. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sudah
Itu jelas memudahkan terbentuk berpola
15 mereka karena N FV—Adv+V.
kebersamaan sudah Berstruktur inti MD
terbentuk. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal layak
diunggulkan berpola
16 Jadi, mereka layak J FV—Adv+V.
diunggulkan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal hanya
Namun, dia melihat berpola

17 mengungkapkan kalau N FV—Adv+V.
dirinya hanya melihat Berstruktur inti MD
fakta yang ada. dengan perluasan ke

kiri.

Frasa Verbal tidak
bisa berbicara
banyak berpola

. . FV—Adv+Adv
Soal bagaimana nasib
. +V+A, merupakan
The Three Lions Fowler
18 tidak bisa berbicara ¥ paduan pola
FV—Adv+V dan
banyak. FVoVHA.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
Saya tidak mengatakan mengatalf:\g lfrp()la
19 | Inggris tidak bisa v FV=AdvHV.
oo . Berstruktur inti MD
menjadi juara di sana.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
bisa menjadi berpola
FV—Adv+AdvtV,
Saya tidak mengatakan merupakan perluasan
20 Inggris tidak bisa J dari pola dasar
menjadi juara di sana. FV—>Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal hanya
Saya hanya mengatakan mengatakan berpola
21 Jerman adalah favorit J FVHAd\&Y'
saya Berstruktur inti MD
’ dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
mengalami banyak
problem berpola
Untuk Inggris, mereka FV-VHAN,
22 mengalami banyak J merupakan paduan
pola FV—V+A dan
problem. AVARVEEN

Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sangat
Namun, saya sangat yakin berpola
23 yakin mereka akan N FV—Adv+V.
melakukan yang Berstruktur inti MD
terbaik. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Namun, saya sangat melakukan berpola
24 yakin mereka akan N FV—Adv+V.
melakukan yang Berstruktur inti MD
terbaik. dengan perluasan ke
kiri.
Fowker Frasa Verbal juga
mengungkapkan kalau berpeluang berpola
25 Spanyol juga J FV—-Adv+V.
berpeluang Berstruktur inti MD
mempertahankan gelar dengan perluasan ke
juara. kiri.
Frasa Verbal tidak
bisa diabaikan
berpola
FV—Adv+Adv+V,
2% Mereka tidak bisa J merupakan perluasan
diabaikan begitu saja. dari pola dasar
FV—-Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
memetik hasil manis
. berpola
Apalagi, pasukan
Vicente del Bosque m:gj:a\l](zN;il’an
27 | tersebut memetik hasil J ola F\I;—NE:N dan
manis selama babak p FVOV4A
kualifikasi. i
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal juga
Mereka juga menuai n;*u_?;xlzicsvrfgla
28 catatanefsc;s}::lii:ﬁa laga v Berstruktur inti MD
p ’ dengan perluasan ke
kiri.
Gunter Netzer juga Frasa Yerbal juga
setuju kalau Der Panzer sFe\t/uJ_lf :gr;_)glla
29 berpeluang untuk J VTV
. . Berstruktur inti MD
berjaya di Piala Eropa
2012. dengan perluasan ke

kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Meskipun mereka
sempat dikalahkan Frasa Verbal sempat
Swiss pada laca dikalahkan berpola
pada‘aga FV—Adv+V.
30 | persahabatan, akhir Mei J -
o o Berstruktur inti MD
lalu, itu tidak menjadi
. dengan perluasan ke
alasan Jerman tidak L.
. kiri.
diunggulkan.
Meskipun merek .
eskipun mereka Frasa Verbal tidak
sempat dikalahkan o
Swiss pada laga menjadi berpola
p ga FV—Adv+V.
31 | persahabatan, akhir Mei J -
lalu. itu tidak meniadi Berstruktur inti MD
u, 1tu tidak meniadi dengan perluasan ke
alasan Jerman tidak L.
. kiri.
diunggulkan.
Mesklpup mereka Frasa Verbal tidak
sempat dikalahkan -
. diunggulkan berpola
Swiss pada laga
; . FV—Adv+V.
32 | persahabatan, akhir Mei V -
o S Berstruktur inti MD
lalu, itu tidak menjadi
; dengan perluasan ke
alasan Jerman tidak -
- kiri.
diunggulkan.




Artikel 2

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
. Frasa Verbal bakal
Mario Gomez menggondol berpola
diprediksi bakal
33 menggondol Sepatu J FV=AdvtV,
Berstruktur inti MD
Emas atau top skor denean perl K
Piala Eropa 2012. gan periuasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
menciptakan banyak
gol berpola
FV—Adv+V+A+N,
Gomez diyakini akan merupakan paduan
34 menciptakan banyak J pola FV—Adv+V,
gol. FV—>V+A, dan
FV—V+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Alasannya, selain Frasa Verbal menjadi
menjadi tumpuan utama tumpuan utama
pasukan Joachim Loew, berpola
striker kelahiran FV-SV+N+A,
35 Riedlingen, Jerman, 10 N merupakan paduan
Juli 1985 itu terus pola FV—V+N dan
memperlihatkan FV—-V+A.
ketajamannya Berstruktur inti DM
sepanjang musim dengan perluasan ke
kanan.

2011/2013.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Alasannya, selain
n;esl:fl?s; ;Lg:g:i?;l Ez)a;lva Frasa Verbal terus
P . . > memperlihatkan
striker kelahiran berpola
36 R1edl¥ngen, ‘.Ierman, 10 N FVoAdv+V.
Juli 1985 itu terus inti
. Berstruktur inti MD
memperlihatkan
- dengan perluasan ke
ketajamannya Kiri
sepanjang musim ’
2011/2013.
Frasa Verbal tidak
memikirkan berpola
37 Saya tidak memikirkan J FV—Adv+V.
hal itu. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal hanya
Fokus utama hanya membantu berpola
38 | membantu tim meraih J FV=Advty.
—— Berstruktur inti MD
kemenangan.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tampil
. . di sini berpola
39 tZ:nblc;]|3 s ﬁnnll(;?llh FV—V-+F Prep.
Berstruktur inti DM

gelar juara.

dengan perluasan ke
kanan.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

40

Gomez telah
menghasilkan 26 gol
dari 33 laga di
Bundesliga edisi
2011/2012.

Frasa Verbal telah
menghasilkan 26 gol
berpola FV—Adv+V

+Num+N,
merupakan paduan
pola FV—Adv+V
dengan

FV—V+Num+N.

Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

41

Bila ditotal, dia sudah
mengumpulkan 41gol
dari 52 penampilan.

Frasa Verbal sudah
mengumpulkan 41
gol berpola
FV—>Adv+V
+Num+N,
merupakan paduan
pola FV—Adv+V
dengan
FV—V+Num+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

42

Jumlah itu tidak terlalu

tinggi dibandingkan
Benzema.

Frasa Verbal tidak
terlalu tinggi
dibandingkan

berpola
FV—Adv+Adv
+A+V, merupakan
paduan pola
FV—Adv+V dengan
FV—>A+V.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14 15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

43

Terbukti, striker Real
Madrid itu mampu

mengoleksi 21 gol dari
34 laga.

Frasa Verbal mampu
mengoleksi 21 gol
berpola FV—Adv+V
+Num+N,
merupakan paduan
pola FV—Adv+V
dengan
FV—V+Num+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

44

Sementara Van Persie

tercatat sebagai top skor

Liga Primer bersama
Arsenal setelah
membukukan 30 gol..

Frasa Verbal setelah
membukukan 30 gol
berpola FV—Adv+V
+Num+N,
merupakan paduan
pola FV—Adv+V
dengan
FV—V+Num+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

45

Untuk timnas, tercatat
28 gol dari 65
penampilan.

Frasa Verbal tercatat
28 gol berpola
FV—V+Num+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

46

CR7 memperlihatkan
kapasitasnya setelah

meraup 46 gol dari 38
laga bersama Madrid.

Frasa Verbal setelah
meraup 46 gol
berpola FV—Adv+V
+Num+N,
merupakan paduan
pola FV—Adv+V
dengan
FV—V+Num+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

47

Bahkan, bila ditotal, dia
sudah 60 kali menjebol
gawang lawan dari 55
laga.

Frasa Verbal sudah
60 kali menjebol
gawang berpola
FV—Adv+Num

+V+N, merupakan

paduan pola
FV—>Advt+V,

FV—Num+V, dan

FV—V+N. Frasa ini
memiliki makna
idiomatik karena

terdapat frasa

“menjebol gawang”

yang memiliki arti
mencetak gol.

Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke

kiri




Pola Frasa Verbal
Kalimat Koor.

Subordinatif I&A P | Keterangan
1 2 3 4151617 8]9] 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 a|blc|d|e
Ronaldo mampu Frasa Verbal mampu
MampL mengemas berpola
mengemas setidaknya
30 gol di semua \/ J y FVoAdvey.
. . Berstruktur inti MD
kompetisi selama tiga
. . dengan perluasan ke
musim terakhir. kiri

Frasa Verbal juga
tidak jauh berbeda

berpola
Produktivitas ketiganya

FV—Adv+Adv

+A+V, merupakan
bersama timnas juga VoA paduan pola
tidak jauh berbeda. FV—Adv+V dengan

FV—>A+V.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal telah
menciptakan 22 gol
berpola FV—Adv+V
+Num+N,
merupakan paduan
G_o mez telah N v \ v pola FV—Adv+V
menciptakan 22 gol.
dengan
FV—V+Num+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
Sementara Bnezema menyutr)ne tl);g?ali% gol
s; | menyumbang 13 gol N FV—V+Num+N.
dari 44 kesempatan .
bersama Les Bleus. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

Frasa Verbal baru
menghasilkan 32 gol
berpola FV—Adv+V

+Num+N,
Ronaldo baru merupakan paduan
52 menghasilkan 32 gol J pola FV—Adv+V
dari 90 penampilan. dengan

FV—V+Num+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke

kanan.
Frasa Verbal piawai
mengirim bola
berpola
Mereka piawai FV—A+V+N,
53 mengirim bola ke lini N N paduan pola
depan dengan FV—A+V dengan
sempurna. FV—-V+N.
Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal bisa
memudahkan berpola
54 Itu bisa memudahkan J FV—Adv+V.
Gomez mencetak gol. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
mencetak gol berpola
55 Itu bisa memudahkan J N FV—V+N.
Gomez mencetak gol. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal akan
melangkah ke final
berpola FV—Adv+V
Armada Loew +F.1::§a$epmog);kan
| prendan “ VALY dn
.
FV—V+F.Prep.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
. menciptakan gol
57 A;:r? vl C;(r)tr:rfsiﬁu;lr}lla N berpola FV—=V+N.
yax per & Berstruktur inti DM
untuk menciptakan gol.
dengan perluasan ke
kanan.




Artikel 3
Pola Frasa Verbal
Kalimat Koor. Subordinatif Keterangan
1 1516 | 17 | 18
Frasa Verbal sering
diperbincangkan
berpola
FV—Adv+V.

Perhelatan Piala Eropa
2012 sepertinya
menjadi topik utama

yang sering
diperbincangkan saat
ini.
Frasa Verbal mulai
mengelus berpola
FV—Adv+V.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Semua pecinta bola

mulai mengelus

jagoannya masing-

masing sembari
berharap tim favoritnya
juara.
Frasa Verbal sembari
berharap berpola
FV—Adv+V.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Semua pecinta bola
mulai mengelus
jagoannya masing-

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

sekian banyak fans

yang ikut terjangkiti

demam Piala Eropa.

masing sembari
berharap tim favoritnya
juara.
Frasa Verbal ikut
Dia adalah satu dari terjangkiti berpola
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

62

Host yang sering
nongol di beragam

program garapan
MNCSports.

Frasa Verbal sering
nongol (muncul)
berpola
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

63

Kedua tim memiliki

kans kuat tampil di
final.

Frasa Verbal
memiliki kans kuat
tampil di final
berpola FV—>V+N
+A+V+F Prep. Frasa
ini merupakan
gabungan dari dua
frasa verbal, yakni
FV-VAN+A
dengan
FV—V+F Prep.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

64

Belanda memang lebih

sering masuk final, tapi
tidak menjadi juara.

Frasa Verbal tidak
bisa diabaikan
berpola
FV—Adv+Adv+V,
merupakan perluasan
dari pola dasar
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Koordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
Belanda memang lebih menjadi berpola
. . FV—Adv+V.

65 | sering masuk final, tapi 3 .
tidak meniadi iuara Berstruktur inti MD
fidak menjadi ) ’ dengan perluasan ke

kiri.
Tidak punya
ketertz}rlkan terhaQap Frasa Verbal tidak
dunia bola, gadis
. .. punya berpola
kelahiran 18 maret ini
66 mengaku mulai \/ FV=Adviy.
Berstruktur inti MD
mengenal segala hal denean perluasan ke
berbau kulit bundar saat gan per
. kiri.
menjadi presenter sepak
bola.
Tidak punya
ketertarikan terhadap Frasa Verbal mulai
dunia bola, gadis mengenal berpola
kelahiran 18 maret ini FV—Adv+V.

67 mengaku mulai \/ Berstruktur inti MD

mengenal segala hal dengan perluasan ke
berbau kulit bundar saat kiri.
menjadi presenter sepak
bola.
Tidak punya
ketertarikan terhadap Frasa Verbal saat
dunia bola, gadis menjadi berpola
kelahiran 18 maret ini FV—Adv+V.

68 mengaku mulai 3 Berstruktur inti MD

mengenal segala hal dengan perluasan ke
berbau kulit bundar saat kiri.
menjadi presenter sepak
bola.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Pekerjaannya yang Frasa Verbal banyak
banyak berurusan
- berurusan berpola
dengan dunia olahraga
: FV—A+V.
69 | makin mendekatkannya J L
Berstruktur inti MD
dengan olahraga yang
o . dengan perluasan ke
menjadi favorit seluruh -
. . kiri.
lapisan masyarakat ini.
Pekerjaannya yang Frasa Verbal makin
banyak berurusan mendekatkannya
dengan dunia olahraga berpola
70 | makin mendekatkannya v FV—Adv+V.

dengan olahraga yang
menjadi favorit seluruh
lapisan masyarakat ini.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Edisi 6. Sportainment-INDOPOS (Euro 2012), Rabu, 6 Juni 2012.

Artikel 1
Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A | Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b | ¢
Frasa Verbal
menggenggam tiket 8
besar berpola
Perjuangan Persitara FV—-V+N+Num+A,
dalam menggenggam merupakan paduan

1 tiket 8 besar kompetisi J J pola FV—V+N,
Divisi Utama PT Liga FV—V+N+Num,
Indonesia belum usai. dan FV—-V+A.

Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
. . Frasa Verbal belum
Perjuangan Persitara .
dalam menggenggam usai berpola
. .. FV—Adv+V.

2 tiket 8 besar kompetisi J M
Divisi Utama PT Liga Berstruktur inti MD
Indonesia belum usai. dengan p gr}uasan ke

kiri.
Frasa Verbal masih
harus menambah
berpola
FV—Adv+AdvtV,
Persitara masih harus merupakan perluasan
3 | menambah pundi-pundi J dari pola dasar
poinnya. FV—oAdv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal akan
Tambahan tiga poin, memantapkan
akan memantapkan berpola
4 i di t J FV—Adv+V.
POSISL 1 zona empa Berstruktur inti MD
besar.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Tim ibu kota ini akan menjauh berpola
5 menjauh dari kejaran V FV=AdvHV.
- Berstruktur inti MD
Persiku Kudus.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sangat
Poin dari lawan Persita berarti berpola
6 sangat berarti buat V FVoAdvtV,
- Berstruktur inti MD
kami.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal harus
Makanya kami harus berusaha berpola
7 berusaha J FV—>Adv+V.
memenangkan Berstruktur inti MD
pertandingan besok. dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
S(r)lfgs?g g;n%alllaliu, Frasa Verbal tampil
kandang sendiri bukan di kandang berpola
8 erkara gampang bagi FV— VA Prep.
perkara gampang bag Berstruktur inti DM
Patricio Jimenez dkk
untuk mengamankan dengan perluasan ke
poin penuh. kanan.
Frasa Verbal
Sopyan mengakui, mengr?l;\?]agle(ar:){)aom
meski tampil di IEV—>V +11;Ip A
kandang sendiri bukan merupakan pa dL;an
9 perkara gampang bagi S 01: FV—RH—N
Patricio Jimenez dkk p
untuk mengamankan dengan FV—VHA,
oin penuh Berstruktur inti DM
Botn penun. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
dianggap tim paling
. . solid berpola
T‘T“ besutaq Elly I_dr1s FV—V+N+Adv+A,
dianggap tim paling merupakan paduan
10 solid dan pantas mgsuk J pola FV VN,
dalam daftar kandidat
juara kompetisi Divisi FV—V+Adv, dan
] p FV—-V+A.

Utama musim ini.

Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Tim besutan Elly Idris Frasa Verbal pantas
dianggap tim paling masuk berpola
1 solid dan pantas masuk J FV—-A+V.
dalam daftar kandidat Berstruktur inti MD
juara kompetisi Divisi dengan perluasan ke
Utama musim ini. kiri.
Frasa Verbal bisa
mengamankan poin
Pria dua anak ini penuh berpola
berharap, anak asuh FV—Adv+V+N+A,
Syamsul Bachri meruapakan paduan
12 mengerahkan seluruh J pola FV—Adv+V,
kemampuannya agar FV—V+N, dan
bisa mengamankan poin FV-V+A.
penuh. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal lolos 8
besar berpola
FV—V+Num+A,
Persitara lolos 8 besar merupakan paduan
13 | dan lolos ke ISL musim J pola FV—V+Num
dan FVHV+A.

depan.

Bestruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal lolos ke
Persitara lolos 8 besar ISL berpola
14 | dan lolos ke ISL musim FV=VAE Prep.
Berstruktur inti DM
depan.
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal siap
Pasukannya siap meladeni berpola
15 meladeni Pendekar J FV—A+V.
Cisadane, julukan Berstruktur inti MD
Persita. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
turun berpola
16 Timnya akan turun J FV—Adv+V.
dengan kekuatan penuh. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Gelandang bertahan FraLsabVerbal sudah
Zamroni M Dun dan ebas berpola
17 | defender Apriadi sudah FV_)AdY+Y'
Berstruktur inti MD

bebas dari akumulasi
kartu kuning.

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal bisa
dimainkan berpola
13 Semua pemain bisa N FV—Adv+V.
dimainkan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Dengan adanya dua buat berpol.
pemain tersebut membuat berpofa
19 | terutama Zamroni, akan \ FVHAd\.H_Y'
. Berstruktur inti MD
membuat lini tengah dengan perluasan ke
lebih kokoh. gan per’
kiri.
Frasa Verbal terlihat
sangat keropos
berpola
Waktu lawan Persih FV—-V+Adv+A,
20 kemarin, lini tengah merupakan paduan
kami terlihat sangat pola FV—V+Adv
keropos. dan FV—HV+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal sedikit
lebih tenang berpola
FV—A+Adv+V,
1 Makanya kami sedikit J paduan pola
lebih tenang. FV—A+V dan
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD,
Perluasan ke kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

22

Kubu tim Ungu tidak
memaksakan harus
membawa pulang tiga
poin.

Frasa Verbal tidak
memaksakan harus
membawa berpola
FV—Adv+V+
Adv+V, merupakan
paduan dua pola
yang sama, yakni
FV—-Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

23

Pelatih Persita Elly Idris
sadar tidak mudah

mengalahkan Persitara
di kandangnya.

Frasa Verbal tidak
mudah mengalahkan
berpola
FV—-Adv+A+V,
paduan pola
FV—Adv+V dan
FV—>A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

24

Kami tidak mau
memaksakan harus

menang.

Frasa Verbal tidak
mau memaksakan
harus menang
berpola
FV—>Adv+Adv+V
+Adv+V, merupakan
perluasan dari pola
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri




Artikel 2

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 23 24 | 25 b
Frasa Verbal tidak
Irlandia terkalahkan berpola
25 memperpanjang rekor J FV=Advv.
- Berstruktur inti MD
tidak terkalahkan.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Robbie Keane dkk menahan imbang
2% menahan imbang tuan berpola FV—-V+A.
rumah Hungaria tanpa Berstruktur inti DM
gol.. dengan perluasan ke
kanan.
Meski begitu, hasil Frasa Verbal tidak
tersebut tidak menggembirakan
menggembirakan berpola
27 | mengingat lawan-lawan J FV—Adv+V.
yang akan mereka Berstruktur inti MD
hadapi di grup C dengan perluasan ke
tergolong berat. kiri.
Meski begltg, hasil Frasa Verbal
tersebut tidak
menggembirakan tergolong berat
28 | mengingat lawan-lawan berpola FV—V+A.
Eng Berstruktur inti DM
yang akan mereka
L dengan perluasan ke
hadapi di grup C K
anan.

tergolong berat.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 a|b
Frasa Verbal harus
Mereka harus meladeni meladeni berpola
29 | juara bertahan Spanyol J FV—AdvHy.
. S Berstruktur inti MD
Italian, dan Kroasia.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal mesti
Dalam laga tersebut, berterima kasih
Irlandia mesti berterima berpola
30 kasih kepada \ FV—Adv+V.
penampilan kiper gack Berstruktur inti MD
Shay Given. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sudah
berusia 36 tahun
berpola FV—Adv+V
Meski sudah berusia 36 +Num+N, paduan
tahun, Given masih pola FV—Adv+V
31 J J
cekatan dalam dengan
menghalau bola. FV—V+Num+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Meski sudah berusia 36 Frasa Verbal
tahun, Given masih menghalau bola
32 cekatan dalam J J berpola FV—V+N.
Berstruktur inti DM

menghalau bola.

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
bermain bertahan
berpola
Saya tahu, kami FV—VI1+V2. Frasa
33 cenderung bermain y ini memiliki kedua
bertahan. unsur yang bersifat
setara, sehingga
tidak memiliki
struktur maupun
perluasan.
Frasa Verbal tak mau
mengubah berpola
N‘:n“;‘rl]nh ;%a:i't‘e% FV—Adv+Adv+V,
menguban ¢ merupakan perluasan
34 pertahanan tim saya J .
hanya gara-gara satu dari pola dasar
laga FV—»Ady+Y.
’ Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Mr. Trap, panggilan Frasa Verbal mampu
Trapattoni, menyatakan .
bahwa anak asuhnya memberikan berpola
33 mampu memberikan v FV=Advey.
Berstruktur inti MD
perlawanan atas tuan
rumah. dengan p(?r?uasan ke
kiri.
Frasa Verbal mampu
Namun, kiper Hungaria mengamankan
36 Adam Bogdan mampu N gawangnya berpola
mengamankan FV—Adv+V+N,
gawangnya. paduan pola
FV—Adv+V dan

FV—V+N.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sempat
Melawan tim yang mengalami berpola
37 menggunakan stiker N FV—Adv+V.
tunggal, kami sempat Berstruktur inti MD
mengalami kesulitan. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Kami akan membahas membahas berpola
38 masalah tersebut dan J FV=Advv.
. . Berstruktur inti MD
mencari solusinya.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Irlandia akan menjalani menjalani berpola
39 laga perdana di Euro N FV—Adv+V.
pada 11 Juni Berstruktur inti MD
mendatang. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Kami akan mengubah mengubah berpola
: . FV—>Adv+V.
40 cara bermain kami saat V -
. . Berstruktur inti MD
melawan Kroasia nanti.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal akan
Melawan Kroasia, menll)[;er;t())zli:yak
i
landan 5 a Berstruktur inti MD
£e g saya. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
terlalu memedulikan
berpola
Di sisi lain, Trapattoni FV—Adv+Adv+V,
4 tidak terlalu J merupakan perluasan
memedulikan hasil akhir dari pola dasar
laga kemarin. FV—-Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Artikel 3

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
Dalam waktu sepekan berbalik 180 derajat
nasin San Antonio berpola
43 Spurs berbalik 180 \/ FV—V+Num+N.
purs deraiat. Berstruktur inti DM
gerajal dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
Pekan lalu, dengan mﬁmbukukan 20
emenangan
membukukan 20
kemenangan beruntun beruntun berpola
- FV—V+Num+N+A,
44 untuk mengungguli N paduan pola
Oklahoma City Thunder
FV—-V+Num+N
2-0, mereka seolah-olah
dengan FV—V+A.
akan dengan mudah o
. Berstruktur inti DM
melaju ke final NBA.
dengan perluasan ke
kanan.
Pekan lalu, dengan
membukukan 20 Frasa Verbal melaju
kemenangan beruntun ke final berpola
45 untuk mengungguli FV—V+F Prep.
Oklahoma City Thunder Berstruktur inti DM
2-0, mereka seolah-olah dengan perluasan ke
akan dengan mudah kanan.

melaju ke final NBA.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal akan
tersingkir berpola
46 Sekali lagi kalah, Spurs N FV—Adv+V.
akan tersingkir. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Peliknya laga keenam diselenggarakan
akan diselenggarakan berpola
47 di kandang Thunder J FV—oAdv+V.
Chesapeake Energy Berstruktur inti MD
Arena. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
Saya sangat kecewa kompetitifnya
dengan tidak berpola
48 kompetitifnya para J FV—Adv+V.
pemain pada babak Berstruktur inti MD
pertama. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal hanya
Kami seolah hanya bertarung berpola
49 bertarung dalam dua J FV=AdvHV.
. Berstruktur inti MD
kuarter saja.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal akan
oL berakhir berpola
Jika ini terulang, FVoAdv+V.
50 sudahlah, semua akan \ .
. — Berstruktur inti MD
berakhir Rabu nanti.
dengan perluasan ke
kiri.
. Frasa Verbal pantas
Popovich memang
geram berpola
5 | bantasgeram dengan N FV—Adv-+V.
lambat panasnya Tim Berstruktur inti MD
Duncan dkk..
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal mudah
memimpin delapan
. poin bepola
Ini membut T}lun_der FV—A+VANum-+N,
mudah memimpin
32 delapan poin pada akhir v v paduan pola
kuarter kidua FV—A+V dan
' FV—-V+Num+N.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Spurs sempat Frasa Verbal sempat
purs sempat membalikkan berpola
membalikkan
FV—Adv+V.
53 | kedudukan pada tengah J -
. Berstruktur inti MD
kuarter ketiga dan
A . dengan perluasan ke
memimpin tujuh poin. Kiri




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
Spurs sempat memimpin tujuh poin
membalikkan berpola
54 | kedudukan pada tengah J FV—V+Num+N.
kuarter ketiga dan Berstruktur inti DM
memimpin tujuh poin. dengan perluasan k
kanan.
Namun, tembakap Frasa Verbal kembali
buzzer beater Kevin meniauh berpola
Durant di akhir kuarter ) P
. FV—Adv+V.
55 ketiga membuat J .
i Berstruktur inti MD
Thunder kembali
- dengan perluasan ke
menjauh dengan .
; kiri.
sembilan angka.
Frasa Verbal masih
Durant masih menjadi menjadi berpola
56 pemain terproduktif N FV—oAdv+V.
Thunder dengan 27 Berstruktur inti MD
poin. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Tembakan tersebut mengunc
mengunci kemenangan kemenangan berpola
37 Thunder karena sudah v FVSVIN.
Berstruktur inti DM

unggul 106-101.

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Guard Spurs Manu Frasa Verbal sempat
Ginobilli sempat menghidupkan
menghidupkan harapan berpola
58 dengan lay up-nya J FV—Adv+V.
untuk menipiskan Berstruktur inti MD
kedudukan menjadi tiga dengan perluasan ke
angka saja. kiri.
Guard Spurs Manu Frasa Verbal
Ginobilli sempat menipiskan
menghidupkan harapan kedudukan berpola
59 dengan lay up-nya J FV—V+N.
untuk menipiskan Berstruktur inti DM
kedudukan menjadi tiga dengan perluasan ke
angka saja. kanan.
Sayang, tembakan three Frasa Verbal gagal
. menyamakan berpola
point-nya saat waktu
60 kurang empat detik J FVHA‘A‘_V}
Berstruktur inti MD
gagal menyamakan P | K
kedudukan. engan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sudah
mencoba berpola
61 Saya sudah mencoba, J FV—Adv+V.
tapi tidak berhasil. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
berhasil berpola
62 Saya sudah mencoba, N FV—Adv+V.
tapi tidak berhasil. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Peatih hunder Scott mengaku lega
63 Brooks mengaku lega berpola FV—>V+A.
dengan kemenangan Berstruktur inti DM
ini.. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal unggul
sembilan poin
Ketika itu, Thunder berpola
64 unggul sembilan poin J FV—V+Num+N.
pada kuarter empat. Berstruktur inti DM
dengan perluasan k
kanan.
Frasa Verbal bisa
tersusul berpola
65 Namun bisa tersusul J FV—Adv+V.
dan akhirnya kalah. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14 15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

66

Waktu itu kami tidak
bertahan dengan baik.

Frasa Verbal tidak
bertahan dengan
baik berpola
FV—Adv+V+
dengan+A, paduan
pola FV—Adv+V
dengan
FV—V-+dengan+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

67

Namun, malam ini kami
melakukan pekerjaan
luar biasa untuk
menahan badai.

Frasa Verbal
menahan badai
berpola FV—V+N.
Frasa ini memiliki
makna idiomatik,
pemeri “badai” di
sini berarti “kesulitan
yang hebat”.
Berstruktur inti DM
dengan peruasan ke
kanan.

68

Thunder akan tertekan
karena game ketujuh
akan kembali
berlangsung di San
Antonio.

Frasa Verbal akan
tertekan berpola
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal akan
kembali berlangsung
Thunder akan terte_kan FVHEZ?-S? dv+V,
karena game ketujuh
69 akan kembali J memp?kan perluasan
berlanasuna di San dari pola dasar
Antonio FV=AdvHV.
’ Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
hanya menjadi
. berpola
Bagi Duncan dllck_, game FVOA dr\ll)+ Adv+V,
keenam nanti tidak
70 hanva meniadi N merupgkan perluasan
dari pola dasar
pe_:rtaruhan pelga_n & FV—Adv+V.
juara mustm . Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal kembali
Kalau sampai kalah, juara berpola
71 peluang mereka untuk N FV—Adv+V.
kembali juara NBA Berstruktur inti MD
tidak akan datang lagi. dengan perluasan ke
kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

72

Kalau sampai kalah,
peluang mereka untuk
kembali juara NBA

tidak akan datang lagi.

Frasa Verbal tidak
akan datang lagi
berpola
FV—Adv+Adv
+V+Adv, merupakan
perluasan dari pola
dasar FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

73

Satu-satunya cara
adalah menaklukkan
neraka Chesapeake

Energy Arena!

Frasa Verbal
menaklukkan neraka
berpola FV—V+N.
Frasa ini memiliki
makna idiomatik,
pemeri “neraka” di
sini berarti “sebuah
tempat yang
memiliki kesulitan
tersendiri untuk
dikuasai”.
Berstruktur inti DM
dengan peruasan ke
kanan.




Edisi 7. Hattrick-Seputar Indonesia ( Piala Eropa 2012), Jumat, 15 Juni 2012.
Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 | 23 24 | 25 b
Pelatih Timnas Inggris Frasa Verbal terus
membombardir
Roy Hodgson
memerintahkan agar berpola
! seluruh armadanya v FV=AdviV,
U Ve Berstruktur inti MD
terus membombardir
. dengan perluasan ke
pertahanan Swedia. -
kiri.
Frasa Verbal kembali
gagal memetik poin
.. .. . penuh berpola
Dia tidak ingin mehhat FVoAdvtA+LY
The Three Lions,
2 | julukan Inggris, kembali V J FN*A, paduan pola
: agal memetik 0in FV—Adv+V,
gagal memetik poin
enuh FV—A+V, dan
DenLn. FV—V+N.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
ingin melihat berpola
Dia tidak ingin melihat FV—Adv+Adv+V,
The Three Lions, merupakan perluasan
julukan Inggris, V dari pola dasar
kembali gagal memetik FV—Adv+V.
poin penuh. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal hanya
bisa bermain imbang
1-1 berpola
Mereka hanya bisa FV—Adv+Adv+V
bermain imbang 1-1 +A+Num. Paduan
4 kontra Prancis, meski \/ \/ pola FV—Adv+V,
sempat memimpin lebih FV—>V+A, dan
dulu. FV—V+Num.
Berstruktur inti MD
degan perluasan ke
kiri.
Mereka hanya bisa F rasa_Ver_bal sempat
S memimpin berpola
bermain imbang 1-1
. . FV—Adv+V.
5 kontra Prancis, meski v ..
L . Berstruktur inti MD
sempat memimpin lebih
dengan perluasan ke
dulu. -
kiri.
Kini, Inggris wajib Frasa Verbal wajib
mengalahkan Swedia di mengalahkan
6 Olympic Stadium, Kiev, N berpola FV—A+V.
jika masih ingin Berstruktur inti MD
melangkah ke perempat dengan perluasan
final. kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal masih
Kini, Inggris wajib ingin melangkah ke
mengalahkan Swedia di perempat final
7 Olympic Stadium, Kiev, J berstruktur
jika masih ingin FV—Adv+Adv+V
melangkah ke perempat +F.Prep. Berstruktur
final. inti MD dengan
perluasan ke kiri.
Frasa Verbal harus
menganalisis
Sekarang saya harus berpola
8 | menganalisis kebugaran J FV—Adv+V.
pemain.. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal harus
Saya harus memastikan memastikan berpola
9 apakah mereka pantas J FVﬁAd‘.H_Y'
. . Berstruktur inti MD
tampil atau tidak.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal pantas
Saya harus memastikan tampil berpola
10 | apakah mereka pantas J FV=ATY.
tampil atau tidak. Berstruktur inti MD
tamet dengan perluasan
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal harus
cermat saat memilih
berpola FV—Adv+A
Hodgson hg_rus_cernjat +Adv+V. Merupakan
saat memilih pemain
1 untuk menghadapi v paduan pola
armada ErikgHamrI;n FV=AdvHV dan
’ FV—A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal bisa
Pasalnya, itu bisa memengaruhi
memengaruhi sukses berpola
12 atau tidaknya taktik J FV—Adv+V.
menyerang total yang Berstruktur inti MD
akan dia gunakan nanti. dengan perluasan ke
kiri.
o Frasa Verbal
Pasalnya, 1t'u bisa menyerang total
memengaruhi sukses
13 atau tidaknya taktik berpola FV._A.H—A'
Berstruktur inti DM
menyerang total yang
- . dengan perluasan ke
akan dia gunakan nanti.
kanan.
Frasa Verbal telah
Mantan arsitek West men:)eglné?:kan
Bromwich Albion itu P
14 | telah memerintahkan v FV—Adviv.
Berstruktur inti MD
pasukannya untuk dengan perluasan ke
agresif sejak kick-off. & Il)dri




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal hanya
Rencana Hodgson me?fokuls kan
15 terlihat dari sesi latihan N ijlx)gviv,
yang hanya Berstruktur inti MD
memfokuskan serangan.
dengan perluasan ke
kiri.
Dia akan mengandalkan Frasa Verbal akan
dua personel mengandalkan
Manchester United berpola
16 Ashey Young dan J FV—Adv+V.
Danny Welbeck untuk Berstruktur inti MD
meneror lini belakang dengan perluasan ke
Swedia. kiri.
Dia akan mengandalkan Frasa Verbal
dua personel meneror lini
Manchester United belakang berpola
17 Ashey Young dan J FV—-V+N.
Danny Welbeck untuk Berstruktur inti DM
meneror lini belakang dengan perluasan ke
Swedia. kanan.
Frasa Verbal akan
diuji berpola
13 Ini berarti kapasitas N FV—Adv+V.
Welbeck akan diuji. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal gagal
meraih poin penuh
Jika gagal meraih poin berpola FV—A+V+
penuh apalagi kalah, N+A. Paduan pola
19 | Inggris terancam angkat J FV—A+V dan
kaki dari Polandia- FV—-V+N.
Ukraina. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal angkat
kaki berpola
FV—-V+N.
Jika gagal meraih poin Berstruktur inti DM
penuh apalagi kalah, dengan perluasan ke
20 | Inggris terancam angkat J kanan. Frasa ini
kaki dari Polandia- merupakan frasa
Ukraina. verbal bermakna
idiomatik yang
berarti
“meninggalkan”.
Frasa Verbal menjadi
tekanan berat
berpola
Tenunya itu menjadi FVSVANTA,
- paduan pola
21 tekanan berat bagi J
Welbeck. FV=V#N dan
FV—-V+A.
Berstruktur inti DM

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

24

25

1 &A

Keterangan

No

Subordinatif

14

15 16 17 18

20

21

22

23

Kalimat Koor.

Frasa Verbal belum
memberi berpola
FV—Advt+V.

22

memberi kontribusi di

Apalagi, dia belum

lini depan.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal
menjebol gawang

Bukan dia yang

menjebol gawang

Prancis pada menit ke-
30.

berpola FV—V+N.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan. Frasa ini

merupakan frasa
verbal bermakna

idiomatik yang

berarti “mencetak
gol”.

Frasa Verbal akan
lihat berpola
FV—Adv+V.

Anda akan lihat
determinasi inggris
yang sesungguhnya.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal juga
akan bermain
berpola
FV—Adv+Adv+V,

merupakan perluasan
dari pola dasar

25 Saya juga akan bermain
lebih baik.
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal hanya
bisa mengandalkan
berpola
. . FV—-Adv+Adv+V,
Saat ini, Inggris hanya
26 bisa mengandalkan V memp".“kan perluasan
Welbeck. dari pola dasar
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
Tidak mengherankan mengherankan
jika Hodgson berpola
27 menggantungkan v FVﬁAd\.H_Y'
harapan kepadanya Berstruktur inti MD
’ dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
mengaku tidak takut
Meski begitu, Welbeck berpola
mengaku tidak takut FV—V+Adv+A.
28 dengan beban tersebut Paduan pola
dan siap mejalankan FV—V+Adv dan
tugasnya. V+A. Berstruktur
inti DM dengan

perluasan ke kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal siap
Meski begitu, Welbeck menjalankan
mengaku tidak takut berpola
29 dengan beban tersebut J FV—Adv+V.
dan siap mejalankan Berstruktur inti MD
tugasnya. dengan perluasan ke
kiri.
Welbeck tidak peduli Frasa Verbal tidak
dengan cibiran orang peduli berpola
30 yang mengatakan N FV—Adv+V.
bahwa dia belum punya Berstruktur inti MD
cukup pengalaman di dengan perluasan ke
pentas internasional. kiri.
Welbeck tidak peduli Frasa Verbal belum
dengan cibiran orang punya berpola
31 yang mengatakan N FV—Adv+V.
bahwa dia belum punya Berstruktur inti MD
cukup pengalaman di dengan perluasan ke
pentas internasional. kiri.
Frasa Verbal bisa
mencetak gol berpola
Dia yakin bisa FV—AdviVIN,
mencetak gol dan paduan pola
32 Mencetax 9o N FV—Adv+V dan
mempersembahkan FVVAN
poin penuh bagi Inggris. Berstruktur in ti. DM

dengan perluasan ke
kanan.
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Frasa Verbal
mencetak poin penuh
berpola
Dia yakin bisa FV-SVAN+A,
33 mencetak gol dan N paduan pola
mempersembahkan poin FV—V+N dan
penuh bagi Inggris. FV—-V+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal saat
Dia terinspirasi Michael menghadap berpola
34 Owen yang jadi N FV—Adv+V.
penyelamat Inggris saat Berstruktur inti MD
menghadapi Argentina. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal masih
berusia 18 tahun
berpola FV—Adv+V
+Num+N, paduan
35 Alasannya karena Owen N N pola FV—Adv+V
masih berusia 18 tahun. dan
FV—V+Num+N.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
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Frasa Verbal mampu
Namun, Owen mampu mematahkan berpola
36 mematahkan kritikan J FV=AdviV,
. Berstruktur inti MD
1tu.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Owen mencetak gol saat mencetak gol berpola
37 Inggris kalah 1-2 dari N FV—-V+N.
Rumania pada Berstruktur inti DM
penyisihan grup. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
menunjukkan
sinarnya berpola
FV—-V+N.
Bertruktur DM
38 Lagi-lagi Owen N dengan perluasan ke

menunjukkan sinarnya.

kanan. Frasa ini
merupakan Frasa
Verbal bermakna
idomatik, memiliki
arti “menunjukkan
kemampuannya”.
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Frasa Verbal mampu
melaksanakan
Dia mampu berpola
39 | melaksanakan tugasnya J FV—Adv+V.
sebagai algojo. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal masih
berusia tujuh tahun
berpola FV—Adv+V
Gol Michael Owen ke +Num+N, paduan
40 gawang Argentina_ J J pola FV—Adv+V
terjadi saat saya masih dan
berusia tujuh tahun. FV—V+Num+N.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
melihatnya mencetak
gol dengan indah
berpola FV—->V+V
Saya duduk bersama +N-+dengan+A,
41 keluarga dan N J paduan pola
melihatnya mencetak FV-VI+V2,
gol dengan indah. FV—V+N, dan
FV—V+dengan+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




Artikel 2
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Frasa Verbal harus
Kami harus mempertahankan
mempertimbangkan berpola
42 permainan dengan J FV—Adv+V.
temperatur 36 derajat Berstruktur inti MD
Celcius. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal dapat
Setiap pemain dapat berlari berpola
43 berlari dalam jarak J FV—Adv+V.
panjang saat melawan Berstruktur inti MD
Swedia. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal saat
Setiap pemain dapat melawan berpola
44 berlari dalam jarak N FV—-Adv+V.
panjang saat melawan Berstruktur inti MD
Swedia. dengan perluasan ke
kiri.
Kami harus yakin Frasa Yerbal bisa
2 bermain berpola
bahwa kami bisa
45 bermain hingga akhir J FV—Advey.
T Berstruktur inti MD
pertandingan saat
. dengan perluasan ke
melawan Prancis. Kiri.
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Kami harus yakin Frasa Verbal saat
o melawan berpola
bahwa kami bisa
46 bermain hingga akhir J FV—Adviy.
1ngg Berstruktur inti MD
pertandingan saat
X dengan perluasan ke
melawan Prancis. kiri
L . Frasa Verbal tentu
Bermain di negeri terbiasa berpola
sendiri, Ukraina, tentu P
47 | terbiasa dengan cuaca J FV=AdvHV.
. Berstruktur inti MD
panas dan bisa
. . dengan perluasan ke
menyesuaikan diri. Kiri
Frasa Verbal bisa
Bermain di negeri menyesuaikan
sendiri, Ukraina, tentu berpola
48 terbiasa dengan cuaca J FV—oAdv+V.
panas dan bisa Berstruktur inti MD
menyesuaikan diri. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal hanya
bisa mengandalkan
.. berpola
Suhy o V- Ad ALY,
49 akan sangat J merupakan perluasan
berpengaruh bagi .
kondisi fisik pemain dari pola dasar
’ FV—-Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
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Bukan tak mungkin Frasa_ Ve_rbal akan
.. menjadi berpola
faktor panas ini akan
50 menjadi penentu J FV=AdviV,
Berstruktur inti MD
kemenangan tuan
. dengan perluasan ke
rumah atas Prancis. iri
kiri.
Jika Ukraina bisa
memaksimalkan
keadaan, tentunya 22
kemenangan l?eruntun Frasa Verbal bisa
Prancis sejak 8 i
memaksimalkan
september 2010 akan berpola
51 sia-sia jika Les.Bleus J FVDAdy+V.
tak berhasil i
Berstruktur inti MD
membungkam kobaran
dengan perluasan ke
semngat membara tuan .
kiri.
rumah yang sedang
tinggi setelah
menumbangkan Swedia
2-1 di laga pembuka.
Jika Ukrz.lma bisa Frasa Verbal tak
memaksimalkan -
berhasil
keadaan, tentunya 22 K
kemenangan beruntun membungkam
A kobaran semangat
Prancis sejak 8 b
september 2010 akan membara berpola
sia-sia jika Les Bleus FV=AdviVEVEN
52 J . J +N+A. Paduan pola
tak berhasil
membungkam kobaran FV—-AdvHY,
semangat membara FV=VIHV2,
semangat membara
tuan rumah yang sedan FV—-VN, dan
inggi setelah FVVHA.
£81 sete merupakan sebuah
frasa yang kompleks.

menumbangkan Swedia

2-1 di laga pembuka.
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Jika Ukraina bisa
memaksimalkan
keadaan, tentunya 22
kemenangan t?eruntun Frasa Verbal setelah
Prancis sejak 8 menumbangkan
september 2010 akan
sia-sia jika Les Bleus berpola
tak berhasil v FVquYJFY’
Berstruktur inti MD
membungkam kobaran
dengan perluasan ke
semangat membara tuan Kiri
rumah yang sedang ’
tinggi setelah
menumbangkan Swedia
2-1 di laga pembuka.
Frasa Verbal sudah
siap menghadapi
berpola
Blokhin menegaskan, FV—Adv+A+V,
Ukraina sudah siap N merupakan paduan
menghadapi negeri pola FV—Adv+V
Menara Eiffel tersebut. dan FV—>A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tak
jauh berbeda berpola
Blokhin yakin kekuatan FV—Adv+A+V,
Prancis tak jauh merupakan paduan
berbeda dengan J pola FV—Adv+V
Swedia, dan dia telah dan FV—A+V.
merancang strategi Berstruktur inti MD
khusus untuk itu. dengan perluasan ke
kiri.
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Frasa Verbal telah
merancang strategi
Blokhin y_akin kekuatan Fvlﬂuzléiki;ig}i A
Prancis tak jauh ' paduan pola
s | el den S : AR,
merancangmcegi FV—VN, dan
khusus untuk itu. FVﬁV‘.‘_A.'
B Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
Kami berdiri di sini dibebankan maju
dengan satu tujuan, dan berpola
semua pemain, FV_)VHVZ Frasa
37 dibebankan maju untuk N ini memiliki ke(.iua
mencoba dan mencetak unsur yang l?ers1fat
L s§tara, sehlpgg?
£0 tidak memiliki
struktur maupun
perluasan.
Frasa Verbal
mencoba dan
Kami berdiri di sini mencetak gol berpola
dengan satu tujuan, dan FV—-VI1+V2+N,
53 semua pemain N N paduan pola
dibebankan maju untuk FV—-V1+V2 dan
mencoba dan mencetak FV—V+N.
gol. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
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Hari ini kami telah Frasa Verbal telah
meninjau taktis meninjau berpola
59 permainan, saya N FV—Adv+V.
berjanji pada anda, ini Berstruktur inti MD
tidak menyenangkan dengan perluasan ke
bagi mereka. kiri.
Hari ini kami telah Frasa Verbal tidak
- . menyenangkan
meninjau taktis
ermainan, saya berpola
60 berpan’i ada ,anda ini v FV=AdvHV.
crjanj1 p > Berstruktur inti MD
tidak menyenangkan
; dengan perluasan ke
bagi mereka. L.
kiri.
Frasa Verbal akan
membakar daya
juang berpola
Motivasi dan dukungan FV—AdvVHN.
masyarakat Ukraina Paduan pola
otomatis akan FV=AdvtV dan
membakar daya juang FV=VIN.
61 : J J Berstruktur inti MD
anak-anak negeri yang
I dengan perluasan ke
baru berdiri secara .
. . kanan. Frasa ini
independen sejak 24
Agustus 1991 itu meruapakan Frasa
’ Verbal bermakna
idiomatik, dengan
makna “memberikan
semangat”.
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Frasa Verbal juga
Selain itu, Blanc juga waspada berpola
62 waspada striker J FV—Adv+V.
Ukraina Andriy Berstruktur inti MD
Shevchenko. dengan perluasan ke
kiri.
Motivasi dan dukungan
masyarakat Ukraina Frasa Verbal baru
otomatis akan berdiri berpola
63 membakar daya juang J FV—A+V.
anak-anak negeri yang Berstruktur inti MD
baru berdiri secara dengan perluasan ke
independen sejak 24 kiri.
Agustus 1991 itu.
Frasa Verbal
melepaskan
tembakan ke gawang
.. . berpola
Dl'a tidak akan kami FV—>V-+N-+F.Prep.
beri kesempatan untuk
64 melepaskan tembakan ¥ Paduan pola
ke gawan FV—V+N dan
Ke gawang. FV—V+F.Prep.
Berstruktur inti DM

dengan perluasan ke
kanan.
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Frasa Verbal
menggedor gawang
Kerja sama Karim berpola FV—V+N.
Benzema dan Oliver Berstruktur inti DM
Giroud di lini depan dengan perluasan ke
65 | kemungkinan menjadi \/ y kanan. Frasa ini
pilihan utama Blanc merupakan Frasa
untuk menggedor Verbal bermakna
gawang. idomatik yang
memiliki arti
“mencetak gol”.
Frasa Verbal
Catatan statistik Hugo berhasil mengirim 19
Lloris dkk yang tembakan ke gawang
berhasil mengirim 19 berpola FV—>V1+V2
tembakan ke gawang +Num+N+F Prep.
66 inggris dengan hanya y y Paduan pola
menghasilkan satu gol FV—-VI1+V2,
menunjukkan bahwa FV—V+Num+N,
serangan Prancis masih dan FV—V+F Prep.
bertaji. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Catatan statistik Hugo Frasa Vef(bal hanyla
Lloris dkk yang berhasil mencetak satu go
mengirim 19 tembakan berpola
ke gawang inggris FV=Advive
67 dengan hanya y \ NumtN. Paduan
menghasilkan satu gol pola FV=Adv+v
. dan FV—V+Num+N
menunjukkan bahwa o
. . Berstruktur inti MD
serangan Prancis masih
bertaji.

dengan perluasan ke
kiri
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Frasa Verbal masih
Catatan statistik Hugo bertaji berpola
. . FV—Adv+V.
Lloris dkk yang berhasil .
. Berstruktur inti MD
mengirim 19 tembakan
. . dengan perluasan ke
ke gawang inggris =
kiri. Merupakan
68 dengan hanya y
. Frasa Verbal
menghasilkan satu gol L1 .
. bermakna idiomatik,
menunjukkan bahwa s
. . memiliki makna
serangan Prancis masih v
bertaii yakni _ma_SIh
eriayl. memiliki
kemampuan”.
Kehadiran Benzema
yang diturunkan sejak Frasa Verbal berkali-
awal dan berkali-kali kali melepaskan
melepaskan tembakan tembakan berpola
69 dari luar kotak tetapi \/ \ FV—Num+V+N.
belum menemui titik Berstruktur inti MD
tepat sasaran, malam dengan perluasan ke
nanti diharapkan kiri.
berbuah hasil.
Kehadiran Benzema
yang d1turunkan.sej al.< Frasa Verbal belum
awal dan berkali-kali .
menemui berpola
melepaskan tembakan
70 dari luar kotak tetapi v FVoAdvy.
o Berstruktur inti MD
belum menemui titik
dengan perluasan ke
tepat sasaran, malam Kiri
nanti diharapkan dapat )
berbuah hasil.
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Frasa Verbal
Kehadiran Benzema diharapkan dapat
yang diturunkan sejak berbuah hasil
awal dan berkali-kali berpola
melepaskan tembakan FV—V+Adv+V+N,
71 dari luar kotak tetapi J paduan pola
belum menemui titik FV—V+Adv dan
tepat sasaran, malam FV—V+N.
nanti diharapkan dapat Berstruktur inti DM
berbuah hasil. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
Saya berharap berbuah maksimal
7 kemampuan berpola FV—>V+A.
tendangannya berbuah Berstruktur inti DM
maksimal. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal sering
Dia sering melakukan melakukan berpola
73 eksplorasi seperti itu J FV=Adviv.
. Berstruktur inti MD
bersama Madrid.

dengan perluasan ke
kiri.




Artikel 3
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Frasa Verbal
berakhir imbang 1-1
. berpola
Laga Rusia versus tuan FVV+A Num,
rumah Polandia yang merupakan paduan
74 | berakhir imbang 1-1 tak N p p
hanya berlangsung pola FV—V+A dan
anas FV—-V+Num.
p ' Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal tak
hanya berlangsung
. panas berpola
L i s V- Ad A
. +V+A. Paduan pola
75| o V FV-2AdY don
hanya beriangsung
anas FV—-V+A.
panas. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Tak heran apabila saat
berlangsungnya laga Frasa Verbal tak
yang belakangan heran bernola
dibumbui bentrok Vo Ay
76 | antarsuporter Rusia dan V .

Polandia itu menjadi
laga yang ditunggu-
tunggu pendukung
Rusia.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
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Tak heran apabila saat
berlangsungnya laga Frasa Verbal saat
yang belakangan berlangsungnya
dibumbui bentrok berpola
77 | antarsuporter Rusia dan J FV—Adv+V.
Polandia itu menjadi Berstruktur inti MD
laga yang ditunggu- dengan perluasan ke
tunggu pendukung kiri.
Rusia.
Frasa Verbal sudah
Dalam tradisinya, dilakukan berpola
73 perayaan Hari Rusia N FV—oAdv+V.
sudah dilakukan mulai Berstruktur inti MD
1994. dengan perluasan ke
kiri.
Dengan begitu, tidak Frasa Verbal tidak
heran kalau tepat pada heran berpola
& 13 Juni, Kremlin sedang v FV=AdvHV.
o Berstruktur inti MD
dipadati orang.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sedang
dipadati orang
berpola
Dengan begitu, tidak FV—Adv+V+N.
30 heran kalau tepat pada N N paduan pola
13 Juni, Kremlin FV—Adv+V dan
sedang dipadati orang. FV—V+N.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
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Frasa Verbal tengah
Timnas Rusia tengah menjalani berpola
81 | menjalani laga krusial J FVoAdvey.
; Berstruktur inti MD
kontra Polandia.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tak
Kawasan Kremlin pun ketinggalan berpola
o tak ketinggalan J FV—Adv+V.
meyaksikan momen Berstruktur inti MD
penting tersebut. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
Ratusan pendukung bisa berangkat
beruang merah yang berpola
tidak bisa berangkat ke FV—oAdv+Adv+V,
Polandia, sejak siang merupakan perluasan
83 i v ;
mulai menyemut ke dari pola dasar
kawasan jantung kota FV—-Adv+V.
Moscow tersebut untuk Berstruktur inti MD
nonton bareng. dengan perluasan ke
kiri.
Ratusan pendukung
beruang merah yang Frasa Verbal mulai
tidak bisa berangkat ke menyemut berpola
34 Polandia, sejak siang N FV—-Adv+V.
mulai menyemut ke Berstruktur inti MD
kawasan jantung kota dengan perluasan ke
Moscow tersebut untuk kiri.
nonton bareng.
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Ratusan pendukung
beruang merah yang Frasa Verbal nonton
tidak bisa berangkat ke bareng berpola
35 Polandia, sejak siang FV—-V+A.
mulai menyemut ke Berstruktur inti DM
kawasan jantung kota dengan perluasan ke
Moscow tersebut untuk kanan.
nonton bareng.
Frasa Verbal sudah
siap bersorak
berpola
Para pendukung sudah FV—>Adv+A+V,
36 siap bersorak ria J paduan pola
menyaksikan laga Rusia FV—Adv+A dan
versus Polandia. FV—A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sudah
Kremlin sudah dipadati dipadat) berpola
87 para suporter dan turis J —AdvT Y

dari berbagai negara.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
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Frasa Verbal
menjebol gawang
berpola FV—V+N.
Suporter di Kremlin Berstruktur inti DM
pun bersorak, pada dengan perluasan ke
88 menit ke-37, saat Alan v kanan. Frasa ini
Dzagoev membobol merupakan Frasa
gawang Polandia. Verbal bermakna
idomatik yang
memiliki arti
“mencetak gol”.
Frasa Verbal sangat
Sangat disayangkan disayangkan berpola
89 ternyata Polandia dapat N FV—Adv+V.
mencetak gol dengan Berstruktur inti MD
indah ke gawang Rusia. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal dapat
mencetak gol dengan
indah ke gawang
berpola
FV—Adv+V+N+
Sangat disayangkan, dengan+A-+F Prep.
ternyata Polandia dapat Paduan pola
90 \/ \/ FV—Adv+V,
mencetak gol dengan
indah ke gawang Rusia. FV= VN,
FV—V-+dengan+A,
dan pola
FV—V+F.Prep.
Berstruktur inti MD
dg perluasan ke
kanan.
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Frasa Verbal skor
menjadi 1-1 berpola
91 Alhasil, skor menjadi 1- N J FV—N+V+Num.
1 Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sudah
tidak semangat lagi
melihatnya berpola
. FV—Adv+Adv+A
Saya sudah tidak tld{’lk +Adv+V. Paduan
92 semangat lagi J
melihatnya. pola FV—Adv+v
dan FV—>V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal saling
mengungkapkan
Mereka saling berpola
93 mengungkapkan J FV—Adv+V.
kekecewaan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
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Frasa Verbal juga
Saya juga berharap tim berusaha berpola
. FV—Adv+V.
94 Rusia bisa masuk ke \ L
Berstruktur inti MD
babak final.
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal bisa
masuk ke babak final
berpola FV—Adv+V

Saya juga berharap tim +F.Prep. Paduan pola
95 Rusia bisa masuk ke \/ FV—Adv+V dan
babak final. FV—V+F Prep.
Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Edisi 8. Hattrick-Seputar Indonesia (Piala Eropa 2012), Jumat, 22 Juni 2012.

Pola Frasa Verbal
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Frasa Verbal saling
bunuh berpola
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
1 Fase saling bunuh Piala N J denﬁ;?. pFert;:;?i? ke
Eropa 2012. S
memiliki makna
idiomatik, “saling
bunuh” memiliki
makna “saling
mengalahkan”.
Frasa Verbal
Piala Eropa 2012 akhirnya menapaki
2 akhirnya menapaki R berpola
babak perempat final FVﬁAd\.H—Y'
’ Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal siap
bertempur
memperebutkan
Delapan tim siap empat tiket ke babak
bertempur N N semifinal berpola
memperebutkan empat FV—-A+VI+V2+
tiket ke babak semifinal. Num+N+F.Prep.
Merupakan frasa
yang kompleks,
paduan beberapa
pola-pola dasar.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal akan
saling bunuh
berpola
FV—Adv+Adv+V.
Perluasan dari pola
Kedelapan tim ini FV—>Adv+V.
dipastikan akan saling Berstruktur inti MD
4 ; J
bunuh untuk melaju ke dengan perluasan ke
tahap selanjutnya. kiri. Frasa ini
memiliki makna
idiomatik, “saling
bunuh” memiliki
makna “saling
mengalahkan”.
Kedelapan tim ini Frlj sa \r;erbal mellaju
dipastikan akan saling ¢ tahap berpola
> bunuh untuk melaju ke FV_’VH:.' Pr.ep '
tahap selanjutnya. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal saling
bunuh berpola
FV—Adv+V.
. Berstruktur inti MD
Ya, M tentu dengan perluasan ke
akan jadi pilihan satu- . ..
6 \/ kiri. Frasa ini

satunya yang harus
diambil.

memiliki makna

idiomatik, “saling

bunuh” memiliki
makna “saling
mengalahkan”.




Pola Frasa Verbal

Kalimat —
No Koor. Subordinatif I &A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal harus
Ya, saling bunuh tentu diambil berpola
7 akan jadi pilihan satu- N FV—Adv+V.
satunya yang harus Berstruktur inti MD
diambil. dengan perluasan ke
kiri.
. Frasa Verbal akan
Satu partai panas S
. dimainkan berpola
lainnya yang akan
A FV—Adv+V.
8 dimainkan adalah \/ L
; A Berstruktur inti MD
Inggris yang kali ini
. dengan perluasan ke
menantang Italia. -
kiri.
Frasa Verbal
dipastikan berjalan
sengit berpola
FV-VI+V2+A.
Keempat partai ini pun Merupakan paduan
9 dipastikan berjalan «/ pola dasar
senqit. FV—V1+V2 dan
FV—-V+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Tidak ada kompromi Frasa Verbal sudah
lagi pastinya, ketika masuk berpola
10 semua ti sudr;lh masuk v FV=Advty.
ua im sUCdf] Masuk Berstruktur inti MD
fase ini.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b | ¢
Frasa verbal harus
mengeluarkan
senjata terbaik
berpola
FV—>Adv+V+N+A.
Paduan pola
FV—Adv+V,
Tidak ada kesempatan FV—-V+N, dan
kedua, ketiga, atau FV-V+A.
keempat membuat Berstruktur inti MD
1 : v \
semua tim harus dengan perluasan ke
mengeluarkan senjata kiri. Frasa ini
terbaik. memiliki makna
idiomatik.
“mengeluarkan
senjata terbaik”
berarti
“mengerahkan
seluruh kemampuan
terbaik”.
Frasa Verbal
menyiapkan strategi
Menyiapkan strategi paling jitu berpola
paling jitu dan tentu FV—-V+N+Adv+A.
saja pemain-pemain Paduan pola
12 terbaik akan N FV—-V+N,
dipesiapkan kedelapan FV—V+Ady, dan
juru taktik dari masing- FV—-V+A.
masing negara. Berstruktur inti DM

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 | 23 24 | 25 b
xﬁggﬁiﬁ;ﬁiﬁgg Frasa Verbal akan
. . . dipersiapkan berpola
saja pemain-pemain FVoAdvAY.
13 terbaik akan N T
dipesiapkan kedelapan Berstruktur inti MD
h - . . dengan perluasan ke
juru takt}k dari masing- Kiri
masing negara.
Frasa Verbal tidak
mungkin lagi
Tidak mungkin lagi menyimpan berpola
menyimpan pemain, FV—Adv+Adv
walau status pemain +Adv+V. Merupakan
14 J
tersebut terancam absen perluasan pola dasar
jika mengalami FV—Adv+V.
akumulasi kartu. Berstruktur inti MD
dengan peluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
terancam absen
Tidak mungkin lagi berpola
menyimpan pemain, FV—-VI1+V2. Frasa
walau status pemain ini memiliki kedua
15 v :
tersebut terancam absen unsur yang bersifat
jika mengalami setara, sehingga
akumulasi kartu. tidak memiliki
struktur maupun
perluasan.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A | Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
mengalami
Tidak mungkin lagi akurrlllejlr?)illlgartu
menyimpan pemain, FVV14V24N
walau status pemain ’
16 tersebut terancam absen v v Paduan pola
jika mengalami FV=VIHV2 dan
- FV—V+N.
akumulasi kartu. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal pasti
. . berdiri tegap berpola
Semua pemain pasti FV—Adv+V-+A.
berdiri tegap, bersiap
17 | melibas semua musuh J Paduan pola
FV—Adv+V dan
yang mengancam FVDV4A
gawang mereka. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Semua pemain pasti

18

melibas semua musuh

berdiri tegap, bersiap

yang mengancam
gawang mereka.

Frasa Verbal bersiap
melibas berpola
FV—VI1+V2. Frasa
ini memiliki kedua
unsur yang bersifat

setara, sehingga
tidak memiliki
struktur maupun
perluasan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
mengancam gawang
berpola FV—V+N.
. . Berstruktur inti DM
Semua pemain pasti
.. . dengan perluasan ke
berdiri tegap, bersiap ..
. kanan. Frasa ini
19 | melibas semua musuh J o
ane menaancam memiliki makna
. a\A%an mereka idiomatik,
gawang ’ “mengancam
gawang” memiliki
makna “berpeluang
mencetak gol”.
Satu yang tidak kalah Frasa Verbal_tldak
. TR kalah penting
penting ketika sebuah berpola
tim sudah menapaki FVAdvAVAA.
babak perempat final Paduan pola
20 | adalah sebuah tim tidak v b
bias lagi diprediksi akan FV—AdvtV dan
bermain rti FV=Va.
© seperti apa Berstruktur inti MD
dalam laga penentuan
dengan perluasan ke
tersebut. -
kiri.
Satu yang tidak kalah
penting ketika sebua_h Frasa Verbal sudah
tim sudah menapaki .
menapaki berpola
babak perempat final
o FV—Adv+V.
21 | adalah sebuah tim tidak J L
. o L Berstruktur inti MD
bias lagi diprediksi akan
. . dengan perluasan ke
bermain seperti apa Kiri
iri.
dalam laga penentuan

tersebut.




Pola Frasa Verbal
Kalimat Koor. Subordinatif I&A P | Keterangan
1 2 3 41516171819 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 a|b|lc|d|e
Satu yang tidak kalah F_rasa V_e rl?al tlQak_
. . bisa lagi diprediksi
penting ketika sebuah berpola
tim sudah menapaki FVoAdvtAdy
babak perempat final +Adv+V. Merupakan
adalah sebuah tim tidak y N N . p
bisa lagi diprediksi perluasan pola dasar
akan bermain seperti FVHAd\.H_Y'
apa dalam laga Berstruktur inti MD
P dengan peluasan ke
penentuan tersebut. iti
kiri.
Satu yang tidak kalah
p@ntlng ketika sebuah Frasa Verbal akan
tim sudah menapaki .
bermain berpola
babak perempat final Vo AdvtV
23 | adalah sebuah tim tidak 3 J J M
. g o Berstruktur inti MD
bisa lagi diprediksi
: . dengan perluasan ke
akan bermain seperti Kiri

apa dalam laga ’

penentuan tersebut.

. . Frasa Verbal saling
Keinginan keras saling menaalahkan
mengalahkan akan jadi bgrpola

24 | bumbu dimana pariai Y Y Y PV AV,
Ja & Berstruktur inti MD
dengan tempo | K
ermainan tinggi dengan p criuasan ke
P ) kiri.
Frasa Verbal akan
berjalan berpola
\/ \/ FV—)AdV+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke

kiri.

Keinginan keras saling
mengalahkan akan jadi

bumbu dimana partai

25 . : y

nanti akan berjalan

dengan tempo

permainan tinggi.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal akan
jadi bumbu berpola
FV—Adv+V+N.
Paduan pola
Keinginan keras saling FV—Adv+V dan
mengalahkan akan jadi FV—V+N.
bumbu dimana partai Berstruktur inti MD
26 i : J J
nanti akan berjalan dengan perluasan ke
dengan tempo kiri. Frasa ini
permainan tinggi. merupakan frasa
bermakna idiomatik,
“jadi bumbu”
bermakna “menjadi
faktor tambahan”.
Semua tim tidak mau Frasa Verbal tidak
- mau mengalah
mengalah, tidak mau berpola
begitu saja dijadikan FVoAdv+AdvAV.
bulan-bulanan lawan, Merupakan
27 karena keberhasilan J paka
mendaki babak perluasan dari pola
erempat final telah dasar FV—Adv+V.
P P Berstruktur inti MD
melahirkan banyak
. dengan perluasan ke
perjuangan. Kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
Semua tim tidak mau gg?:r::\ﬁnbgmig
mengalah, tidak mau FV—>V+rIS
begitu saja dijadikan Berstruktur inti DM
bulan-bulanan lawan, dengan perluasan ke
28 karena keberhasilan v kafan I1)\/[eru akan
mendaki babak fra.sa Verlfal
perempat final telah bermakna idiomatik.
melahirkan banyak “dijadikan bulan- ’
perjuangan. bulanan” bermakna
“dipermainkan”.
o Frasa Verbal telah
Semua tim tidak mau melahirkan berpola
mengalah, tidak mau FV—»Adv+§/p
begitu saja dijadikan Berstruktur inti MD
bulan-bulanan lawan, dengan perluasan ke
29 karena keberhasilan v lffiri I1)3rasa ini
mendaki babak memiliki makna
perempat final telah idiomatik
m8|ahirkan banyak “melahirkan” (ii sini
perjuangan. berarti “menempuh”.
Kalau saja masih ada Frasa Verbal mau
pelatih yang mau menyimpan berpola
30 menyimpan kekuatan J FV—Adv+V.
atau mengeluarkan Berstruktur inti MD
strategi biasa-biasa saja, dengan perluasan ke
kiri.

mau ke mana mereka?




kesalahan sekecil apa

Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1] 2 1011|1213 |14 |15|16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 [25|alb
Frasa Verbal sudah
Karena, jika membuat

bisa dipastikan akan
menerima berpola

FV—>Adv+Adv+V
+Adv+V. Merupakan
31 pun, sudah bisa J perluasan serta
dipastikan akan perpaduan dari
menerima hukuman sebuah pola dasar,
setimpal. yakni FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah Kkiri.

Frasa Verbal masih

jadi unggulan teratas
berpola
FV—>Adv+V+N
Jerman dan Spanyol
masih jadi unggulan *A. Paduan pola
32 teratas dalam perebutan v FV—Adv+Y,
EE— . FV—V+N, dan
gelar juara. FVDV4A,
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 a|b
Frasa Verbal telah
berhasil digelar
pertama kali berpola
FV—>Adv+V1+V2
Piala Eropa sejak tahun +Num. Paduan pola
33 1960 telah berhasil v FV—Adv+V,
digelar pertama kali. FV—-V1+V2, dan
FV—V+Num.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Mereka memiliki Frasa Verbal teruji di
gabungan pemain muda berbagai berpola
34 dan senior hebat serta N FV—V+F Prep.
pelatih teruji di Berstruktur inti DM
berbagai kompetisi dengan perluasan ke
dunia. kanan.
Frasa Verbal
memang lebih
meyakinkan berpola
Jerman memang lebih FV—AdviAdvy.
35 meyakinkan dari N Merupakan
Spanyol perluasan pola dasar
) FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Sembilan poin dari tiga Frasa Verbal bisa
kali kemenangan meraih berpola
36 membuat mereka jadi N FV—Adv+V.
satu-satunya tim yang Berstruktur inti MD
bisa meraih angka dengan perluasan ke
absolut di babak grup. kiri.
Jerman pun bgrgeluang Frasa Verbal
besar mengejar target
; .o berpeluang besar
menjuarai Piala Eropa
. berpola FV—V+A.
37 keempat kali setelah o
i Berstruktur inti DM
sebelumnya berhasil
dengan perluasan ke
mencatatkannya pada Kanan
tahun 1972, 1980, 1996. ’
Frasa Verbal setelah
sebelumnya berhasil
Jerman pun berpeluang mencatatkannya
besar mengejar target berpola
menjuarai Piala Eropa FV—Adv+Adv+
38 keempat kali setelah \/ J V1+V2. Paduan pola
sebelumnya berhasil FV—Adv+V dan
mencatatkannya pada FV—-VI1+V2.
tahun 1972, 1980, 1996. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A P | Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 a|b|lc|d|e
Frasa Verbal sempat
tersandung berpola
FV—Adv+V.
Sementara Spanyol, Berstruktur inti MD
yang sempat tersandung dengan perluasan ke
saat bermain imbang 1- Kiri. Frasa ini
1 dengan Italia di laga )
39 . merupakan Frasa
perdana penyisihan Verbal bermakna
idiomatik, dimana
“tersandung”
memiliki arti
“mengalami
hambatan”.

grup, sebenarnya telah

40 .
perdana penyisihan

grup, sebenarnya telah
menunjukkan
permainan luar biasa.

menunjukkan
permainan luar biasa.
Frasa Verbal saat
Sementara Spanyol, bermalbn Imblang 1
yang sempat tersandung FV_)ngs :IV FA
saat bermain imbang 1- +Num. Paduan pola
1 dengan Italia di laga ) p
FV—Adv+V,
FV—-V+A, dan
FV—V+Num.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal
sebenarnya telah
menunjukkan berpola
FV—A+Adv+V.

Sementara Spanyol,
yang sempat tersandung
saat bermain imbang 1-
41 1 dengan Italia_d.i laga

perdana penyisihan

grup, sebenarnya telah

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

menunjukkan

permainan luar biasa.



Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sangat
enak disaksikan
berpola
Didukung gelandang- FV—Adv+A+V.
4 gelandang kreatif, N Paduan pola
permainan Spanyol FV—Adv+V dan
sangat enak disaksikan. FV—A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Namun, Spanyol harus Frasa Verbal harus
berhati-hati karena berhati-hati berpola
43 Prancis bisa saja N FV—Adv+V.
mengambil kesempatan Berstruktur inti MD
di tengah kelengahan dengan perluasan ke
Spanyol. kiri.
Frasa Verbal bisa
saja mengambil
Namun, Spanyol harus berpola
berhati-hati karena FV—Adv+Adv+V.
44 Prancis bisa saja N Merupakan
mengambil kesempatan perluasan pola dasar
di tengah kelengahan FV—Adv+V.
Spanyol. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A | Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal juga
tidak kalah
berbahaya berpola
Selain Jerman dan FV—Adv+Adv
45 Spanyol, sebenarnya J +A+V. Paduan pola
italia juga tidak kalah FV—Adv+V dan
berbahaya. FV—A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal juga
berbahaya berpola
46 Lini depan mereka juga J FV—Adv+V.
berbahaya. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Italia kemungkinan Frasa \{erbal akan
e memberikan berpola
besar bisa jadi salah
47 satu kontestan yang J FVﬁAd\.H_Y'
; Berstruktur inti MD
akan memberikan
- dengan perluasan ke
kejutan. Kiri.




Artikel 2

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 | 23 24 | 25 b
Frasa Verbal
dihantam kritik
berpola FV—V+N.
Jelang menghadapi Berstruktur inti DM
48 Prancis di perempat N dengan perluasan ke
final, Spanyol dihantam kanan. Frasa ini
kritik. memiliki makna
idiomatik,
“dihantam” di sini
memiliki makna
“mendapat hujatan”.
Frasa Verbal
dianggap kehilangan
Tim Matador dianggap berpola
kehilangan daya FV—V1+V2. Frasa
49 seruduk karena hanya y ini memiliki kedua
menang 1-0 di laga unsur yang bersifat
terakhir kontra Kroasia. setara, sehingga
tidak memiliki
struktur maupun
perluasan.
Frasa Verbal hanya
. . menang 1-0 berpola
Tim Mgtador dianggap FVoAdvtV +I{I€1 m.
kehilangan daya
50 | seruduk karena hanya J J Paduan pola
menang 1-0 di laga FV=AdviV dan
terakhir kontra Kroasia. FV—»VH.\Ian.
Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal hanya
Hanya menang satu gol menang satu ol
lewat Jesus Navas berpola
. i FV—Adv+V+Num
Spanyol dianggap sudah |
51 tidak segarang ketika J \/ *N. Paduan pola
merebut Piala Eropa FV—Adv+V dan
: P: FV—V+Num+N.
2008 dan Piala Dunia .
Berstruktur inti MD
2010.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
dianggap sudah
Hanya menang satu gol tidak segarang
lewat Jesus Navas,
Spanyol diangga berpola FV—V+Adv
panyo’ Clangdap +Adv+A. Paduan
52 sudah tidak segarang
; ] pola FV—V+Adv
ketika merebut Piala
. dan FV—-V+A.
Eropa 2008 dan Piala s
; Berstruktur inti DM
Dunia 2010.
dengan perluasan ke
kanan.

Frasa Verbal
cenderung kalem
menyikapi kritikan

Entrenador Spanyol berpola
Vicente del Bosque FV—Adv+A+V+N,
53 dengan gaya khasnya N N paduan pola
cenderung kalem FV—Adv+V,
menyikapi kritikan FV—A+V, dan
publik. FV—V+N.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
dianggap paling sulit
. . dihadapi berpola
Dua justru menyanjung FVo sV AU ALY,
Tim Prancis yang
54 dianggap paling sulit Paduan pola
dihadapi di perempat FV=V+Adv dan
final nanti FV_)A-.FV.'
’ Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal tak
(tidak) berpikir
_ berpola
33 me?ZIZ: %:ebre%an v FV=AdvtV,
' Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
bertahan berpola
56 Saya tak berpikir N FV—-Adv+V.
mereka akan bertahan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Namun, kami akan memaksa berpola
57 memaksa mereka J FV—Adv+V.
bertahan. Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Soal penurunan Frasa Verbal
permainan yang mengundang kritik
53 mengundang kritik, Del N berpola FV—V+N.
Bosque mengatakan Berstruktur inti DM
timnya tidak merasakan dengan perluasan ke
itu. kanan.
Soal penurunan Frasa Verbal tidak
permainan yang merasakan berpola
59 mengundang kritik, Del N FV—Adv+V.
Bosque mengatakan Berstruktur inti MD
timnya tidak merasakan dengan perluasan ke
itu. kiri.
Frasa Verbal juga
Dia memberi contoh dikritik setelah kalah
Prancis yang lebih berpola
parah dan juga dikritik FVoAdviViAdy
60 setelah kalah di J *V. Paduan dua pola

pertandingan tekakhir
Grup D melawan
swedia.

dasar yang sama,
yakni FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
Namun, saya yakin seburuk berpola
61 Prancis t’ida}kl Seyburuk J FV—AdvHy.
R Berstruktur inti MD
1tu.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal paling
sulit dihadapi
berpola
Menurut saya, mereka FV—Adv+A+V.
62 tetap lawan yang paling J Paduan pola
sulit dihadapi selain FV—Adv+V dan
Inggris. FV—>A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal lihat
saja berpola
63 Kami lihat saja nanti FV—V+Adv.
apa yang terjadi. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal akan
Yang pasti, tak satu pun menyia-nyiakan
64 di antara kami yang N berpola
akan menyia-nyiakan FV—Adv+V.
momentum. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal merasa
kurang senang
berpola
Gelandang Andres FV—-V+Adv+A.
65 Iniesta merasa kurang Paduan pola
senang dengan kritik FV—V+Adv dan
yang terlalu dini itu. FV—-V+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Tapl,_dla bisa . Frasa Verbal bisa
memahami konsekuensi i
- memahami berpola
sebagai juara bertahan
66 tentu diasumsikan N FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan kemenangan
. dengan perluasan ke
besar di setiap .
. kiri.
pertandingan.
Tapl,.dla bisa . Frasa Verbal tentu
memahami konsekuensi . .
. diasumsikan berpola
sebagai juara bertahan
67 tentu diasumsikan N FV—Adv+V.
ST Berstruktur inti MD
dengan kemenangan
.. dengan perluasan ke
besar di setiap Kiri

pertandingan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tentu
Setiap orang yang mengharapkan
menyaksikan Spanyol berpola
68 | tentu mengaharapkan J FV—Adv+V.
ada dua atau tiga gol Berstruktur inti MD
yang tercipta. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal selalu
menyerang dan
Itu karena gaya bermain menekan berpola
Spanyol yang selalu FV—-Adv+V1+V2.
69 menyerang dan N J Paduan pola
menekan lawan dari FV—Adv+V dan
kick-off hingga peluit FV-V1+V2.
akhir ditiup wasit.. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah Kkiri.
Frasa Verbal harus
menang minimal dua
gol berpola
. L FV—>Adv+V
Pada akhlrnya tim ini +A+Num-+N. Paduan
10 | ol prers v v pola Ay
dua gol. FV—V+A, dan
gdua gol FV—V+Num+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
arah kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
. Frasa Verbal akan
Sebab, penampilan b
jelek di satu mij{‘] Ufﬁ dber{)}ola
i | —Adv+V.
71 pertandmgap saja akan N Berstruktur inti MD
membuat tim angkat
koper dengan pe.r}uasan ke
’ kiri.
Frasa Verbal angkat
koper berpola
FV—-V+N.
Sebab. penampilan Berstruktur inti DM
jeléllz di satlz1 dengan perluasan ke
72 | pertandingan saja akan N rﬁ:ﬁ?ﬂé lf;ﬁsl?r;I;;
membuat tim angkat P
koper Verbal bermakna
' idiomatik, “angkat
koper” memiliki
makna “tersingkir”
atau “pulang”.
Faktanya, setiap tim Fnr]?é?:]‘"\iflfiﬂ?;‘; te(?lt:
tentu memiliki masa FV—»AdVJl;I\)/
73 sulit, termasuk kami \/ A
i Berstruktur inti MD
saat menghadapi
Kroasia dengan perluasan ke
' kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
o Frasa Verbal saat
Faktanya, setiap tim menghadapi berpola
tentu memiliki masa
74 sulit, termasuk kami J FV—AdvHy.
i - Berstruktur inti MD
saat menghadapi
- dengan perluasan ke
Kroasia. iri
kiri.
Frasa Verbal masih
tetap menang
berpola
FV—Adv+Adv+V.
75 Ternyata kami masih N Merupakan
tetap menang. perluasan dari pola
dasar FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Sementara kipper
Spanyol Victor Valdes Frasa Verbal tidak
menganggap kritik yang mendasar berpola
dilontarkan media- FV—-Adv+V.
76 | media Spanyol itu tidak V Berstruktur inti MD
mendasar dan dengan perluasan ke
meremehkan kiri.
perjuangan tim di Piala
Eropa 2012.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
memahami berpola
77 Saya tidak memahami N FV—Adv+V.
kritik itu. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal hanya
perlu konsentrasi
berpola
Kami hanya perlu FV—Adv+Adv+V.
konsentrasi untuk Merupakan
78 - N ‘
pertandingan melawan perluasan dari pola
Prancis. dasar FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal juga
Valdes juga mengklaim mengklaim berpola
79 pe(rilzsmpilan Spanyol J FVoAdvty.
. . Berstruktur inti MD
masih stabil.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b | c
Frasa Verbal
Kami bermain be_lgqs befggﬂaﬁr\]/tf%f A
80 dan sama seperti di _
Piala dunia 2010. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal juga
sebagus di babak
kualifikasi berpola
FV—-Adv+V
31 Kami juga sebagus di J +F.Prep. Paduan pola
babak kualifikasi. FV—Adv+V dan
FV—V+F . Prep.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal datang
Mungkin orang lupa ke sini berpola
2 bahwa semua tim yang FV—V+F Prep.
datang ke sini bertujuan Berstruktur inti DM
untuk menang. dengan perluasan ke

arah kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal berulah
lagi berpola
. . FV—V+Adv.
83 Balotelli berulah lagi. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Sejumlah pemain Gli Fracseam\;:rll; al dllba uat
Azzurri dibuat cemas °Ipo
84 | den ilaku Mari FVSVIA.
gan peruaku Mario Berstruktur inti DM
Balotelli saat
. dengan perluasan ke
bertanding.
kanan.

. . . Frasa Verbal saat
Sejuml‘ah.pemam Gli bertanding berpola
Azzurri dibuat cemas

. . FV—>Adv+V.
85 dengan perilaku Mario J i
i Berstruktur inti MD
Balotelli saat
: dengan perluasan ke
Beberapa pilar Italia Frasa Verbal dapat
menilai keberadaan membahayakan
Balotelli dapat berpola
86 | membahayakan peluang J FV—Adv+V.

Italia meraih
kemenangan di
Olympic Stadium.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal bukan
tidak mungkin
o o . mengusirnya berpola
oA A
87 menqusirnya dari v AdvHV. mempakan
lapangan peruasan dari pola
) dasar FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
bertingkah saat
Keresahan ini mun.cul Repnjgﬂ?ﬁﬁ?lﬁg?a 2.
lantaran Balotelli
bertingkah saat 0 berpola
. FV—-V+Adv+V+
88 | mengalahkan Republik J
Irlandia 2-0 pada partai N+Num. Paduan
Irlandia 2-0 pola FV—Adv+V
penutup babak dan
penyisihan Grup C. FVVANANum.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal setelah
mencetak gol kedua
berpola
Setelah mgncetgk q<_)| FV— Ar(ri)v VAN
kedua bagi Italia, dia
89 sempat berusaha J J *+Num. Paduan pola
mengeluarkan kata- FV—AdvtV dan
Kata FV—>V+N-.FN.um.
’ Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

menghina pihak

tertentu.

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sempat
berusaha
mengeluarkan
Setelah mencetak gol bepola
kedua bagi Italia, dia FV—Adv+V1+V2.
90 sempat berusaha y J Paduan pola
mengeluarkan kata- FV—Adv+V dan
kata. FV—-V1+V2.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
diketahui berpola
91 Tidak diketahui apa J FV—Adv+V.
yang diucapkannya. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal berniat
memaki atau
Tapi, banyak pihak menghina berpola
menilai Balotelli FV—-VI+V2+V3,
92 berniat memaki atau J Perluasan dari pola
dasar FV—->V1+V2.

Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal terus
Terbukti, gelandang memgz;gi?;tkan
5| d R
memperaebatkan i
Py Berstruktur inti MD
ini.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tiba-
tiba bisa saja
P kehilangan berpola
Nl o AR
ubabisasad Adv+V. Paduan pola
94 | kehilangan pemain jika v
striker berjuluk Bad FV—A+V dan
Boys itu merumput FV—AdvtV.
' Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal ikut
Daniele de Rossi mengkritik berpola
95 | termasuk pilar yang ikut N FV—Adv+V.
mengkritik Balotelli. Berstruktur inti MD
’ dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

Keterangan

Gelandang AS Roma
itu bahkan mencecam
secara terbuka.

Kalimat Koor. Subordinatif
1 2 14 15 16 17 18
Frasa Verbal bahkan
mengecam secara
terbuka berpola
FV—Adv+V+

secara+A. Paduan
pola FV—Adv+V
dan
FV—V+secarat+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke

Dia mengatakan agar
pemain berusia 21

9 | tahun itu bersikap lebih

dewasa.

kiri.
Frasa Verbal berusia
Dia mengatakan agar 21 tahun berpola
97 pemain berusia 21 FV—V+Num+N.
tahun itu bersikap lebih Berstruktur inti DM
dewasa. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
bersikap lebih
dewasa berpola

FV—V+Adv+A.
Paduan pola
FV—V+Adv dan
FV—-V+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A | Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
. Frasa Verbal tidak
Dia menyarankan agar dapat berpol
mantan bintang Inter mendapat berpola
99 Milan itu tidak J FV=AdviV.
mendapat perlakuan Berstruktur inti MD
mendapat dengan perluasan ke
istimewa. iri
kiri.
Frasa Verbal
bersikap lebih
dewasa berpola
FV—-V+Adv+A.
100 Sudah saatnya Balotelli Paduan pola
bersikap lebih dewasa. FV—V+Adv dan
FV—-V+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal harus
segera dilakukannya
berpola
FV—Adv+Adv+V.
101 Itu harus segera Merupakan
dilakukannya. perluasan dari pola
dasar FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal bisa
melakukannya
T berpola
102 Saﬁf’; ﬁ’a\ T(E‘;aﬁ‘;‘ ? N FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Sama seperti Motta, De .
Rossi juga meminta Frasa Verbal juga
. ; meminta berpola
Balotelli bersikap
. . FV—-Adv+V.
103 professional ketika V -
. Berstruktur inti MD
bertanding, khususnya d
. engan perluasan ke
saat menghadapi -
. kiri.
Inggris.
Sama seperti Motta, De Frasa Verbal
Rossi juga meminta bersikap
Balotelli bersikap professional berpola
104 professional ketika FV-SV+A.
bertanding, khususnya Berstruktur inti DM
saat menghadapi dengan perluasan ke
Inggris. kanan.
Sama seperti Motta, De Frasa Verbal saat
Rossi juga meminta mengahadapi
Balotelli bersikap berpola
105 professional ketika S FV—Adv+V.
bertanding, khususnya Berstruktur inti MD
saat menghadapi dengan perluasan ke
Inggris. kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal kunci
mengalahkan
berpola FV—-N+V.
Semestinya, pola
frasa tersebut dapat
dikatakan terbalik,
Pasalnya, kunci namun kali ini
mengalahkan The Three ditemukan frasa
106 : J J o .
Lions terletak pada kunci
serangan. mengalahkan”, yang
memiliki makna
“cara jitu untuk
mengalahkan”.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Frasa Verbal tidak
akan mungkin
mengalahkan

Itu tidak akan mungkin berpola
dilakukan jika anggota FV—Adv+Adv+
107 lini depan berkurang J Adv+V. Merupakan
perluasan pola

lantaran bertindak
bodoh.

FV—-Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke

kiri.




Itu tidak akan mungkin
dilakukan jika anggota

Pola Frasa Verbal
Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1|2 10|11 121314 ]|15(16]17 18] 19|20 ]2 22|23 |24]25]|alb
Frasa Verbal
bertindak bodoh
berpola FV—V+A.

lini depan berkurang
lantaran bertindak
bodoh. kanan
Frasa Verbal sudah
turun tangan berpola
FV—Adv+V+N.

Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke

kemampuan.

Pelatih Cesare Prandelli
sudah turun tangan V o o
. .. kiri. Frasa ini
mengatasi masalah ini. e s
memiliki makna
idiomatik, “turun
tangan” bermakna
“ikut menangani”.
Frasa Verbal harus
mengerahkan
Para pemain harus berpola
mengerahkan segala V FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

111

Karena itu, mereka

harus saling memahami

satu sama lain.

Frasa Verbal harus
saling memahami
berpola
FV—Adv+Adv+V.
Merupakan
perluasan dari pola
dasar FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

112

Artinya, setiap pemain

harus saling
melindungi.

Frasa Verbal harus
saling melindungi
berpola
FV—Adv+Adv+V.
Merupakan
perluasan dari pola
dasar FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

113

Sebab, kami tidak ingin

mendapat masalah.

Frasa Verbal tidak
ingin mendapat
berpola
FV—Adv+Adv+V.
Merupakan
perluasan dari pola
dasar FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
Prandelli tidak menampik berpola
114 menampik bahwa N FV—Adv+V.
Balotelli cukup Berstruktur inti MD
membingungkan. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal cukup
Prandelli tidak membingungkan
menampik bahwa berpola
13 Balotelli cuku v FV=AdvV.
elll CUKUD Berstruktur inti MD
membingungkan.
dengan perluasan ke
kiri.
Terkadang dia tampil Frasa Verbal tampil
buruk berpola
buruk dan cenderung
116 | bersikap kasar seperti FV=VTA.
p p Berstruktur inti DM
pada laga pertama
s dengan perluasan ke
babak penyisihan.
kanan.
Frasa Verbal
Terkadang dia tampil bersikap
buruk dan cenderung kasarberpola
117 | bersikap kasar seperti FV—-V+A.
pada laga pertama Berstruktur inti DM

babak penyisihan.

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal juga
bisa bermain bagus
berpola
Tapi, dia juga bisa FV—Adv+Adv+
118 berm’ain bagus dan N V+A. Paduan pola
mencetak gol FV—Adv+V dan
’ FVVHA.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Tapi, dia juga bisa mencetak gol berpola
119 bermain bagus dan N F V—»V-.*-N..
mencetak gol. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal saat
Sang arsitek berharap meladeni berpola
120 Balotelli versi positif N FV—-Adv+V.
yang keluar saat Berstruktur inti MD
meladeni Inggris. dengan perluasan ke
kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

121

Soalnya, Balotelli versi

ini bisa diandalkan.

Frasa Verbal bisa
diandalkan berpola
FV—>Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

122

Balotelli punya

kemampuan luar biasa.

Frasa Verbal punya
kemampuan luar
biasa berpola
FV—-V+N+A.
Paduan pola
FV—V+N dan
FV—-V+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

123

Itu bisa jadi senjata
mematikan jika kami
dapat
memaksimalkannya.

Frasa Verbal bisa
jadi senjata
mematikan berpola
FV—Adv+Adv+
N+A. Paduan pola
FV—Advt+V,
FV—V+N, dan
FV-V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal dapat
Itu bisa jadi senjata memaksimalkannya
mematikan jika kami berpola
124 dapat J FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD

memaksimalkannya.

dengan perluasan ke
kiri.




Edisi 9. Sportainment-INDOPOS (Euro 2012), Senin 25 Juni 2012.

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
merebut tempat
utama berpola
Persaingan merebut FV—-V+N+A.
1 tempat utama di posisi N Paduan pola
ujung tombak timnas FV—V+N dan
Jerman semakin panas. FV—-V+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Setelah bomber Frasa Verbal
Miroslav Klose membuktikan diri
) membuktikan diri N berpola FV—V+N.
sebagai pesaing Mario Berstruktur inti DM
Gomez di lini depan dengan perluasan ke
Jerman. kanan.
Frasa Verbal hanya
mampu
Bomber anyar Arsenal menyarangkan sebiji
itu hanya mampu gol berpola
3 - J J FV—Adv+Adv+V
menyarangkan sebiji
gol. +Num+N. Paduan
pola FV—Adv+V
dan

FV—V+Num+N.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal harus
rela duduk di bangku
cadangan berpola
Sayang, Poldi harus FV—Adv+A+V
rela duduk di bangku +F.Prep. Paduan pola
4 cadangan saat laga J FV—Adv+V,
perempat final melawan FV—A+V, dan
Yunani. FV—V+F.Prep.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
dijagokan bisa
Poldi pun dijagokan menyaingi berpola
bisa menyaingi FV—V+Adv+V,
5 perolehan gol Gomez peruasan dari pola
yang sampai saat ini dasar FV—>V+Adv
sudah mengoleksi tiga atau FV—>Adv+V.
gol. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal sudah
Poldi pun dijagokan mengc;:gllfsz)lt;ga gol
bisa menyaingi FV—Adv+V-+Num
6 perolehan gol Gomez J J +N. Paduan pola
AV
gol V+Num+N.
' Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b | ¢
Frasa Verbal pasti
bisa melakukan
lebih baik berpola
Lukas pasti bisa FV—Adv+Adv+V
ukas pastl bisa | +Adv+A. Paduan
7 melakukan lebih baik J
daripada sebelumnya pola FV—Adviv
’ dan FV—HV+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Scharusnva Jerman Frasa Verbal bisa
sny . meningkatkan
memiliki kualitas
serangan lebih bagus berpola
8 ka dia bisa v FV—>Adv+V.
Jika dia Bisd Berstruktur inti MD
meningkatkan
dengan perluasan ke
kemampuannya. Kiri
iri.
Frasa Verbal hampir
merata di lini depan
. et . berpola
Meski merr.nllkl materi FV—>Adv+V-+F.Prep
yang hampir merata di )
9 lini depan, Jerman J Paduan pola
belum bﬁgitl’l garang di FV=AdvtV dan
depan sawan FV—V+F.Prep.
pan g & Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
memastikan satu
Hingga memastikan tiketnya ke babak
satu tiketnya ke babak semifinal berpola
semifinal, Der Panzer FV—V+Num+N
10 hanya bisa J +F.Prep. Paduan pola
menyarangkan sembilan FV—V+Num+N dan
gol dari empat FV—V+F Prep.
pertandingan. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal hanya
bisa menyarangkan
Hingga memastikan sembilan gol
satu tiketnya ke babak berpola
semifinal, Der Panzer FV—>Advt+Adv+V
11 hanya bisa J J +Num-+N. Paduan
menyarangkan pola FV—>Adv+V
sembilan gol dari empat dan FV—-V+num+N.
pertandingan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kanan.
Untuk sementara, hanya
Gomez wakil Jerman Frasa Verbal masih
yang masih meramaikan berpola
12 meramainkan J FV—>Adv+V.

persaingan merebut
gelar sebagai pencetak
gol terbanyak Euro
2012.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal dibagi
Sedangkan enam gol secara merata
Jerman lain dibagi berpola
13 secara merata oleh FV—Vesecara A,
e Berstruktur inti DM
eham pemainnya. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal layak
diturunkan di laga
semifinal berpola
FV—A+V+F Prep.
Janker menganggap Pad la
14 | Poldi layak diturunkan v aduan po
di laga semifinal nanti. FV—A+Y dan
FV—V+F Prep.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal harus
terlebih dahulu
. membuktikan berpola
Tentu Boldl harus FVs AdvhA. dr\i
terlebih dahulu AdvV. Merupak
15 | membuktikan bahwa dia V VT V. Vietupakan

mampu menjawab
kepercayaan Loew.

perluasan pola
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b | ¢
Tentu Poldi harus Frrr?esra:_;lvc\slgl;a{)?a?lgu
terlebih dahulu J P
. FV—Adv+V.
16 membuktikan bahwa J .
. . Berstruktur inti MD
dia mampu menjawab
dengan perluasan ke
kepercayaan Loew. .
kiri.
Frasa Verbal layak
Tidak perlu ada dimainkan berpola
17 perdebatan siapa yang J FV=AY.
L Berstruktur inti MD
layak dimainkan Loew.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal harus
bersyukur bisa
memiliki berpola
Setidaknya, kami harus FV—Adv+V
13 bersyukur bisa memiliki J +Adv+V. Merupakan
deretan penyerang perluasan dari pola
terbaik dunia. dasar FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

& A

14 15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

19

Dia ingin kembali

masuk ke dalam
starting line up.

Frasa Verbal ingin

kembali masuk ke
dalam berpola

FV—Adv+Adv+V

+F.Prep. Paduan pola
FV—Adv+V dan
FV—V+F.Prep.

Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke

kiri.

20

Tentu aku merasa
kecewa tidak
diturunkan Loew di
perempat final.

Frasa Verbal merasa
kecewa tidak
diturunkan berpola
FV—->V+A+Adv+V,
merupakan paduan
dua pola dasar
FV—V+A dan
FV—Adv+V.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

21

Namun, aku tidak akan

mencemaskan itu.

Frasa Verbal tidak
akan mencemaskan
berpola
FV—Adv+Adv+V.
Merupakan
perluasan pola dasar
FV—>Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke

kiri.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

& A

Keterangan

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

22

Sebab aku optimis bisa
bermain kembali di
semifinal.

Frasa Verbal bisa
bermain kembali di
semifinal berpola
FV—Adv+V+Adv
+F.Prep. Paduan pola
FV—Adv+V dan
FV—V+F.Prep.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Artikel 2

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 | 23 24 | 25 b
Frasa Verbal
akhirnya berhasil

memenangi berpola
Persija Jakarta akhirnya FV—>Adv+V1+V2.

23 berhasil memenangi N J Paduan pola

laga penuh gengsi FV—Adv+V dan

melawan Sriwijaya FC. FV—-V1+V2.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke

kiri.

Frasa Verbal

menekuk juara baru
berpola
FV—-V+N+A.
Paduan pola
Macan Kemayoran,
julukan Per}s/ija, FV=ViN dan
24 | menekuk juara baru N FV—=Vea.

Berstruktur inti DM

ISL tersebut dengan
skor telak 3-0.

dengan perluasan ke
kanan. Frasa ini
memiliki makna
idiomatik, yakni
“mengalahkan juara
baru”.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
Gol pembuka Persija dihasilkan oleh
dalam pertandingan Pedro Javier berpola
25 | kemarin dihasilkan oleh FV—V-+oleh+N.
Pedro Javier pada Berstruktur inti DM
menit ke-14. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
diborong oleh
Dua gol lainnya Rahmad Afandi
2% diborong oleh Rahmad berpola
Afandi pada menit ke- FV—V-+oleh+N.
18 dan 63. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Dengan kemenangan
e . Frasa Verbal sukses
ini, Persija pun sukses
menggerus berpola
27 menggerus rekor tak N FVOA+Y
pernah kalah dalam 20 o
. Berstruktur inti MD
pertandingan yang telah d
. A, engan perluasan ke
ditorehkan Sriwijaya. e
kiri.
Frasa Verbal tak
Dengan kemenangan pernah kalah berpola
ini, Persija pun sukses FV—Adv+Adv+V.
28 menggerus rekor tak N Merupakan
pernah kalah dalam 20 perluasan pola dasar
pertandingan yang telah FV—-Adv+V.
ditorehkan Sriwijaya. Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A | Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b | ¢
Dengan kemenangan Frasa Verbal telah
ini, Persija pun sukses ditorehkan berpola
29 menggerus rekor tak N FV—Adv+V.
pernah kalah dalam 20 Berstruktur inti MD
pertandingan yang telah dengan perluasan ke
ditorehkan Sriwijaya. kiri.
Frasa Verbal masih
tertinggal tiga angka
berpola
Poin mereka masih FV—Adv+V+Num
30 tertinggal tiga angka J +N. Paduan pola
dari peringkat ketiga, FV—Adv+V dan
Persiwa Wamena. FV—-V+Num+N.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tak
Kendati tak mengubah (tidak) mengubah
posisi, pelatih Persija berpola
31 Iwan Setiawan FV—-Adv+V.
mengaku cukup puas Berstruktur inti MD
dengan hasil ini. dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
mengaku cukup puas
. berpola
Kendati tak mengubah Vo VAAdv+A.
posisi, pelatih Persija
32 | Iwan Setiawan mengaku Paduan pola
cukup puas dengan FV=V+Adv dan
hasil ini FV=VHA.
’ Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Sebab, strategi yang Frasa Verbal bahkan
mereka jalankan membuat berpola
33 melawan tim terbaik di N FV—Adv+V.
ISL ternyata sukses, Berstruktur inti MD
bahkan membuat dengan perluasan ke
Sriwijaya kalah telak. kiri.
Sebab, strategi yang Frasa Verbal kalah
mereka jalankan telak berpola
34 melawan tim terbaik di FV-V+A.
ISL ternyata sukses, Berstruktur inti DM
bahkan membuat dengan perluasan ke
Sriwijaya kalah telak. kanan.




terbaik di kompetisi ini.

Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A | Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sangat
senang dan bangga
berpola
Saya sangat senang dan FV—>Adv+V1+V2.
35 bangga dengan anak- y J Paduan pola
anak. FV—Adv+V dan
FV-VI+V2.
Memiliki perluasan
ke kiri.
Frasa Verbal
berhasil
Mereka berhasil menunjukkan berpola
menunjukkan semangat FV-VI1+V2.
36 bertanding yang bagus, N
untuk terus menambah
poin melawan tim

Frasa ini memiliki
kedua unsur yang
bersifat setara,
sehingga tidak

untuk terus menambah
poin melawan tim
terbaik di kompetisi ini.

memiliki struktur
maupun perluasan.
Mereka berhasil
menunjukkan semangat
37 bertanding yang bagus,

Frasa Verbal terus
menambah berpola
FV—>Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 a|b
Frasa Verbal
berhasil memancing
berpola
Menurut Iwan, aqak FVoVI+V2,
asuhnya perhasil .. S
38 memancing Sriwijaya y Frasa ini memiliki
kedua unsur yang
untuk terus menekan a
ertahan Persija bersifat setara,
P ’ sehingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.
Menurut Iwan, anak Frasa Verbal terus
asuhnya berhasil menekan berpola
39 | memancing Sriwijaya J FV=AdvHY.
& Jay Berstruktur inti MD
untuk terus menekan
- dengan perluasan ke
pertahan Persija. Kiri
iri.

Frasa Verbal
berhasil melepaskan
umpan datar akurat

. berpola
Jeong Kwang Sik FVoVI14V24N
berhasil melepaskan
+A+A. Paduan pola
40 umpan datar akurat v J \/
] disamb FV—-VI+V2,
yang an%s;ﬁ% isambar FV—V-N, dan
' FV—-V+A.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
. Frasa Verbal
Jeong. Kwang Sik langsung disambar
berhasil melepaskan
berpola FV—A+V.
41 umpan datar akurat J Berstruktur inti MD
yang langsung
disambar Pedro. dengan rl):izﬂuasan ke
Frasa Verbal
semakin percaya diri
berpola
Mereka semakin FV—Adv+V+N.
4 percaya diri dengan J Paduan pola
pertahanan yang FV—Adv+V dan
digalang. FV—-V+N.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tak mau
malu berpola
A FV—Adv+Adv+V.
Sementara, Sriwijaya Merupakan
tak mau malu dan J
; perluasan pola dasar
kembali menekan FVoAdvV
Macan Kemayoran. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal kembali
Sementara, Sriwijaya menekan berpola
44 tak mau malu dan N FV—Adv+V.
kembali menekan Berstruktur inti MD
Macan Kemayoran. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
diciptakan oleh
Namun, bukan gol yang Sriwijaya berpola
45 diciptakan oleh FV—V+oleh+N.
Sriwijaya. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal kembali
Empat menit setelah gol kebobolan berpola
46 pertama, gawang Ferry N FV—Adv+V.
Rotinsulu kembali Berstruktur inti MD
kebobolan. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sukses
men-chip bola
- . berpola
Kali ini lewat .kakl FV_s Aré)v FVAN,
Rahmad Afandi yang
sukses men-chip bola Paduan pola
47 melewati Fery J J FV—Adv+V dan
Rotinsulu yang telah FV_)V-.‘_N.'
; Berstruktur inti MD
terlalu maju.
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal telah
- . terlalu maju berpola
Kali ini lewat .kakl FVo AdvtAdv-LV.
Rahmad Afandi yang
. Merupakan
sukses men-chip bola
48 melewati Fe J perluasan pola dasar
Rotinsulu yan 1;}(;Iah FV=AdvHY.
terlaluymagu— Berstruktur inti MD
ferall mapy. dengan perluasan ke
kiri.
Padg ba bak kefi‘%a’ Frasa Verbal sedikit
Sriwijaya sedikit
melakukan berpola
melakukan perubahan
49 serangan dan mencoba J FVoATY.
Berstruktur inti MD
memanfaatkan
K dengan perluasan ke
ecepatan sayap ..
kiri.
mereka.
Frasa Verbal
mencoba
Pada babak kedua, memanfaatkan
Sriwijaya sedikit berpola
melakukan perubahan FV-VI+V2.
50 serangan dan mencoba V Frasa ini memiliki
memanfaatkan kedua unsur yang
kecepatan sayap bersifat setara,
mereka. sehingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal selalu
bisa dimentahkan
Tapi, serangan bertubi- berpola
tubi yang dibangun FV—Adv+Adv+V.
Sriwijaya, selalu bisa Merupakan
51 . - V
dimentahkan penjaga perluasan pola dasar
gawang Persija, FV—Adv+V.
Andritany. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Pada menit ke-63, Frasa Verbal
Persija berhasil berhasil menambah
menambah pundi gol berpola
melalui kaki Rahmad FV-V1+V2.
setelah memanfaatkan Frasa ini memiliki
52 . y
umpan terobosan dari kedua unsur yang
Ramdhani Lestaluhu bersifat setara,
setelah sebelumnya sehingga tidak
melakukan aksi memiliki struktur
individu. maupun perluasan.
Pada menit ke-63,
Persija berhas.l ! Frasa Verbal setelah
menambah pundi gol
- memanfaatkan
melalui kaki Rahmad
setelah memanfaatkan berpola
53 terobosan dari v FV—oAdv+V.
umpan terobosan cart Berstruktur inti MD
Ramdhani Lestaluhu
dengan perluasan ke
setelah sebelumnya Kiri
melakukan aksi ’
individu.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Pada menit ke-63, Frasa Verbal setelah
Persija berhasil sebelumnya
menambah pundi gol melakukan berpola
melalui kaki Rahmad FV—Adv+Adv+V.
setelah memanfaatkan Merupakan
54 . J
umpan terobosan dari perluasan pola dasar
Ramdhani Lestaluhu FV—Adv+V.
setelah sebelumnya Berstruktur inti MD
melakukan aksi dengan perluasan ke
individu. kiri.
Frasa Verbal bisa
mengalahkan
. berpola
55 |  Karenakami bisa v FV—Adv+V.
mengalahkan tim juara. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Menyikapi kekalahan
ini, Kashartadi
mengakui jika anak Frasa Verbal telah
didiknya kurang fight -
memastikan berpola
karena telah
56 memastikan diri J FV=AdvHV.
. Berstruktur inti MD
menjadi juara dan )
. engan perluasan ke
apapun hasil yang Kiri
diperoleh tidak akan )
memengaruhi posisi
mereka.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Mer}y}kapl kekalghan Frasa Verbal tidak
ini, Kashartadi .
s akan memengaruhi
mengakui jika anak berpola
didiknya kurang fight FVoAdv+AdvAV.
karena telah Merupakan
57 memastikan diri J P
menjadi juara dan perluasan pola dasar
apapun hasil yan FV=AdvHY.
apap ST yang Berstruktur inti MD
diperoleh tidak akan
P dengan perluasan ke
memengaruhi posisi Kiri
mereka. ’
Dari awal saya sudah Frasa _Verbal sudah
. . meminta berpola
meminta mereka main
58 | fight, tap usaha kmi N FV—Advty.
> Berstruktur inti MD
belum membuahkan
. dengan perluasan ke
hasil. -
kiri.
. Frasa Verbal belum
Darl'awal saya sudah mebuahkan berpola
meminta mereka main
59 fight, tap usaha kmi N FV—Advty.
’ Berstruktur inti MD
belum membuahkan
. dengan perluasan ke
hasil. kiri




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Selanjutnya, Kashartadi Frasa Vert?al akan
. mempersiapkan
akan mempersiapkan
timnya seandainya nanti berpola
60 asti mewakili v FV=AdvHV.
P . Berstruktur inti MD
Indonesia di ajang
dengan perluasan ke
LCA. .
kiri.
Selanjutnya, Kashartadi Frasa Verbal pasti
akan mempersiapkan mewakili berpola
61 timnya seandainya nanti N FV—Adv+V.
pasti mewakili Berstruktur inti MD
Indonesia di ajang dengan perluasan ke
LCA. kiri.
Dia berencana untuk Frasa Verbal
melakukan penambahan Kali
emain sekaligus sekaligus mencoret
62 n?encoret beberapa v berpola FV—-A+V.
mﬂ yang P Berstruktur inti MD
kontribusinya kurang. dengan pe_r?uasan ke
kiri.
Frasa Verbal tetap
akan
memepersiapkan
berpola
63 Tapi, kami tetap akan FV—Adv+Adv+V.
mempersiapkan diri. Merupakan
perluasan pola dasar
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Artikel 3

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 | 23 24 | 25 b
Frasa Verbal tiba di
Indonesia berpola
64 Hari ini Jason Williams FV—V+F Prep.
tiba di Indonesia. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
Bermain satu lapangan bermain satu
dengan pemain NBA lapangan berpola
65 tentu menjadi impian J FV—V+Num+N.
semua pebasket tanah Berstruktur inti DM
air. dengan perluasan ke
kanan.
. Frasa Verbal tentu
Bermain satu lapangan o
dengan pemain NBA menjadi berpola
e FV—Adv+V.
66 tentu menjadi impian R L
Berstruktur inti MD
semua pebasket tanah
. dengan perluasan ke
air. .
kiri.
w’ para Frasa Verbal tidak
pemain NBL All-Star
sampai rela melakukan heran berpola
67 segala cara untuk R FV—AdvHV.
& Berstruktur inti MD
menyambut event yang
. dengan perluasan ke
akan digelar C-Tra Kiri

Arena tersebut.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal sampai
Tidak heran, para relabrzd?)ll(: @
pemain NBL All-Star FV—»Argv+A+V
sampai rela melakukan aduan pola ’
68 segala cara untuk v va—> Adv-ir-)V dan
menyambut event yang FV—A+V
akan digelar C-Tra Berstruktur inti. MD
Arena tersebut. dengan perluasan ke
kiri.
T1dgk heran, para Frasa Verbal akan
pemain NBL All-Star digelar berpola
sampai rela melakukan FV— Advr-EV
69 segala cara untuk v Berstruktur inti MD
menyambut event yang dengan perluasan ke
akan digelar di C-Tra kiri
Arena tersebut. ’
Frasa Verbal sampai
Forward Dell Aspac re;:avnfrz?j?-lrzir{)/(ﬂa
Jakarta tersebut sampai paduan pola ,
70 rela mempell jersey v FV—Adv+V dan
Jason Williams ketika FV—SA+V
masih mengawali karir Berstruktur inti. MD
di Sacramento Kings. d
engan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Forward Dell Aspac Frasa Verbal masih
Jakarta tersebut sampai mengawali berpola
7 rela membeli jersey N FV—Adv+V.
Jason Williams ketika Berstruktur inti MD
masih mengawali karir dengan perluasan ke
di Sacramento Kings. kiri.
Awalnya, dia berencana Frasa Verbal saat
- mengantarkan
untuk membeli jersey
Williams saat berpola
72 . \/ FV—Adv+V.
mengantarkan Miami o
- Berstruktur inti MD
Heat menjadi juara dengan perluasan ke
NBA musim 2006. gan per
kiri.
Frasa Verbal tidak
terwujud berpola
73 Sayang, keinginan J FV—Adv+V.
tersebut tidak terwujud. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Begitu tahu bahwa dia Frasa Verb_al datang
. ke Indonesia berpola
datang ke Indonesia,
74 saya langsung J FV—V+F Prep.
. . Berstruktur inti DM
mempersiapkan jersey-
dengan perluasan ke
nya.
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
memang sangat
berkesan berpola
Bagi pemain yang akrab FV—Adv+Adv+V.
disapa Rama itu, sosok Merupakan
75 o1 N
Williams memang perluasan pola dasar
sangat berkesan. FV—>Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal digeser
menjadi berpola
L FV-VI+V2.
Pada 2 0(.)9’ (.ha digeser Frasa ini memiliki
76 menjadi point guard, V kedua unsur yang
Jposist yang juga bersifat setara,
ditempati Williams. schingga tidak
memiliki struktur
maupun perluasan.
Frasa Verbal juga
Pada 2009, dia digeser ditempati berpola
77 menjadi point guard, N FV—Adv+V.
posisi yang juga Berstruktur inti MD
ditempati Williams. dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal rajin
Sejak itu, dia rajin menyaksikan berpola
78 | menyaksikan permainan S FVoAY.
. o Berstruktur inti DM
atraktif Williams.
dengan peluasan ke
kanan.
Frasa Verbal tidak
Saya tidak menyangka menyangka berpola
. X FV—Adv+V.
79 bisa berada di satu \ L
lapanean denean idola Berstruktur inti MD
pang g . dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal bisa
berada di satu
lapangan berpola
Saya tidak menyangka FV—AdvHVHF Prep
80 bisa berada di satu Paduan pola
lapangan dengan idola FV—Adv+V dan
1apangan deng ‘ FV—>V~+F.Prep.
Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
ingin bermain
bersama berpola
. . . FV—-Adv+Adv
81 inilie:lpt?esrlr}rll ;]i?]ngetllg:rﬁa y «/ +V+V. Paduan pola
; FV—Adv+V dan
idola?
FV-VI+V2.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Selain bakal bermain Frasa V.erbal bakal
. bermain berpola
bersama mantan pemain Vo Adv+V
82 NBA, dia kian tidak N AN
. Berstruktur inti MD
sabar menyaksikan
dengan perluasan ke
kemasan acara tersebut. L.
kiri.
Frasa Verbal kian
tidak sabar
. . menyaksikan berpola
83 | NBA, dia kian tidak N *+A+V. Paduan pola
- FV—Adv+V dan
sabar menyaksikan
kemasan acara tersebut FVoATY.
ut. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal bakal
berlangsung heboh
berpola
Dia yakin, acara itu FV—Adv+V+A.
34 bakal berlangsung J Paduan pola
heboh dan tidak FV—Adv+V dan
terlupakan. FV—-V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tidak
Dia yakin, acara itu terlupakan berpola
35 bakal berlangsung N FV—Adv+V.
heboh dan tidak Berstruktur inti MD
terlupakan. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal selalu
Selama ini DBL selalu mengemas berpola
86 | mengemas acara dengan J FV—Adv+V.
sangat berkesan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal sangat
Selama ini DBL selalu berkesan berpola
87 | mengemas acara dengan J FV—Adv+V.
sangat berkesan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tentu
akan sangat jauh
berbeda berpola
Tetapi, yang kali ini FV—AdvirAdviAdy
88 | tentu akan sangat jauh J +A+V. Paduan pola
berbeda FV—Adv+V dan
= FV—>A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal masih
tidak percaya
Pemain asal Bimasakti berpola
Nikka Steel Malang FV—Adv+Adv+V.
tersebut masih tidak Merupakan
89 > N
percaya bahwa dirinya perluasan pola dasar
bisa menghuni barisan FV—Adv+V.
NBL All-Star. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Pemain asal Bimasakti Frasa Verbal bisa
Nikka Steel Malang menghuni berpola
90 tersebut masih tidak N FV—Adv+V.
percaya bahwa dirinya Berstruktur inti MD
bisa menghuni barisan dengan perluasan ke
NBL All-Star. kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal akan
berada satu
lapangan berpola
Apalagi, dia akan FV—Adv+V+Num
91 berada satu lapangan J J +N. Paduan pola
dengan pemain yang FV—Adv+V dan
menjadi idolanya. FV—-V+Num+N.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal rajin
Sampai sekarang saya lihat berpola
92 | rajin lihat aksi pemain- J FVSATY.
o 1 Berstruktur inti MD
pemain itu di Youtube.
dengan perluasan ke
kiri.
Nah, kesempatan Frasa Verbal berada
. di satu lapangan
berada di satu
93 lapangan dengan berpola
- FV—V+F.Prep.
pemain hebat akan L
. . Berstruktur inti DM
dimaksimalkan Yanuar.
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal akan
Nah, kesempatan dimaksimalkan
. berpola
berada di satu lapangan
94 dengan pemain hebat J FV—Adviy.
. - Berstruktur inti MD
akan dimaksimalkan
dengan perluasan ke
Yanuar. Kiri




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal akan
Dia akan mengerahkan mengerahkan
segenap berpola
95 | kemampuannya untuk J FV—Adv+V.
memuaskan penonton di Berstruktur inti MD
Bandung. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Begitu sampai di menjalani berpola
96 Jakarta, Williams akan J FV—Adv+V.
menjalani agenda yang Berstruktur inti MD
padat. dengan perluasan ke
kiri.
Setelah mendarat di Frasa Verbal setelah
oetelan mendarat mendarat berpola
Bandara Soekarno-
97 | Hatta, rombongan akan J FVHAd\.H_Y'
§ . Berstruktur inti MD
langsung singgah ke
hotel pada siang. dengan pe_r}uasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
Setelah mendarat di langsung singgah ke
Bandara Soekarno- hotel berpola
98 | Hatta, rombongan akan \ FVoAdv+A+V
langsung singgah ke +F.Prep. Berstruktur
hotel pada siang. inti MD dengan
perluasan ke kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Beristirahat sebentar, Frasa Verbal
pukul 17.00 mantan beristirahat sebentar
99 bintang NBA itu akan berpola FV—>V+A.
menjalani konferensi Berstruktur inti DM
pers bersama sejumlah dengan perluasan ke
media. kanan.
Beristirahat sebentar, Frasa Verbal akan
pukul 17.00 mantan menjalani berpola
100 bintang NBA itu akan J FV—Adv+V.

menjalani konferensi
pers bersama sejumlah
media.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Edisi 10. Hattrick-Seputar Indonesia (Piala Eropa 2012), Senin, 25 Juli 2012.

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1 &A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 | 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tak
berhenti mengelu-
Pendukung Spanyol tak elukan berpola
berhenti mengelu- FV—Adv+V1+V2.
1 elukan Xabi Alonso N N Paduan pola
yang menjadi pahlawan FV—Adv+V dan
kemenangan Spanyol FV—-VI1+V2.
atas Prancis. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Namun, pemain yang Frasa Verbal akan
akan mengungjungi mengunjungi berpola
2 Indonesia pada juli \/ FV—Adv+V.
mendatang ini menolak Berstruktur inti MD
membusungkan dada. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
menolak
membusungkan dada
Namun, pemain yang berpola
> . h FV—-VI+V2+N.
akan mengungjungt Paduan pola
3 Indonesia pada juli y y FVo V1AV dan
mendatang ini menolak
membusungkan dada. FVHVJ.FN.'
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan. Bermakna
idiomatik.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1 &A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
bermain cukup baik
berpola
FV—-V+Adv+A.
4 Saya pikir kami Paduan pola
bermain cukup baik. FV—V+Adv dan
FV—V+A.
Berstruktur inti DM
dengan peluasan ke
kanan.
Frasa Verbal mampu
Kami mamou mengontrol berpola
5 mengontrol permainan N FVHAdY—FY'
. Berstruktur inti MD
kami.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
berjuang sangat
keras berpola
Kami berjuang sangat FV—V+Adv+A.
6 keras untuk bisa Paduan pola
melangkah ke FV—V+Adv dan
semifinal. FV—-V+A.
Berstruktur inti DM

dengan perluasan ke
kanan.




No

Kalimat

Pola Frasa Verbal

Koor.

Subordinatif

1 &A

14

15 16 17 18

20

21

22

23

24

25

Keterangan

Kami berjuang sangat
keras untuk bisa
melangkah ke semifinal.

Frasa Verbal bisa
melangkah ke
semifinal berpola
FV—Adv+V+F.Prep
Paduan pola
FV—Adv+V dan
FV—V+F . Prep.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Tak banyak yang bisa
dilakukan Prancis.

Frasa Verbal bisa
dilakukan berpola
FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.

Mereka hanya bisa
menelan pil pahit atas

kegagalan ini.

Frasa Verbal hanya
bisa menelan pil
pahit berpola
FV—Adv+Adv+
V+N, paduan pola
FV—Adv+V dan
FV—V+N.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kanan. Memiliki
makna idiomatik,
“menelan pil pahit”
berarti “menerima
kenyataan buruk”.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
berbeda jauh berpola
Padahal kalau dilihat FV—Adv+V+A.
dari presentase Paduan pola
10 penguasaan bola, \/ FV—Adv+V dan
hasilnya tidak berbeda FV—-V+A.
jauh. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal terlalu
mendominasi berpola
1 Tidak ada yang terlalu N FV—Adv+V.
mendominasi. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
menjebol gawang
Hingga akhirnya pada berpola FV—V+N.
menit ke-19 Alonso Berstruktur inti DM
12 menjebol gawang Hugo N dengan perluasan ke

Lloris setelah
mendapatkan umpan
matang dari Jordi Alba.

kanan. Memiliki
makna idiomatik,
“menjebol gawang”
berarti “mencetak
gol”.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal setelah
mendapatkan umpan
Hingga akhirnya pada matang berpola
menit ke-19 Alonso FV—Adv+V+N+A.
13 menjebol gawang Hugo N N Paduan pola
Lloris setelah FV—Adv+V,
mendapatkan umpan FV—V+N, dan
matang dari Jordi Alba. FV-V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal turun
minum berpola
FV—-VI1+V2. Frasa
ini memiliki kedua
unsur yang bersifat
Skor 1-0 untuk Spanyol setara, sehingga
14 ini bertahan hingga \/ tidak memiliki
turun minum. struktur maupun
perluasan.
Frasa ini memiliki
makna idiomatik,
“turun minum”
berarti “istirahat”.
Kemudian pada babak Frasa Verbal tidak
kedua tempo permainan berubah berpola
15 Lk . J FV—Adv+V.
dua tim ini sama sekali N
- Berstruktur inti MD
tidak berubah.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

Keterangan

Subordinatif

Kalimat Koor.

15 16 17 18

Frasa Verbal
tertinggal 0-1

Prancis yang tertinggal

0-1 berusaha keras

berpola
FV—V+Num.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke

Prancis yang tertinggal
0-1 berusaha keras
menyamakan
kedudukan.

menyamakan
kedudukan.
kanan.
Frasa Verbal
berusaha keras
berpola FV—V+A.

Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.

Frasa Verbal kembali
memihak berpola

Justru keberuntungan
kembali memihak La

FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke

kiri.

memberikan hadiah
penalti kepada Spanyol.

Furia Roja.
Wasit Nicola Rizzoli Frz:llli?1 i\r/r:a;:al
yaﬁigeg?; i}(ﬁier?lgyzdﬂ memutuskan berpola
memutuskan F V—>Ady+y.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal
berhasil
memaksimalkan
. berpola
Alonsg yang dltunjuk_ FV—VI1+V2. Frasa
20 | sebagai algojo berhasil V . e
- ini memiliki kedua
memaksimalkan. .
unsur yang bersifat
setara, sechingga
tidak memiliki
struktur maupun
perluasan.
Frasa Verbal menang
2-0 berpola
21 Spanyol menang 2-0. J FV—V+Num.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal menjadi
- — kemenangan
22 kesr;lﬂgzzshg;nmpeenrtz?r:a J pertama berpola
Spanyol atas Prancis FV=VAN+Num.
pany ’ Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal
Ini membuat Iker Semakll)r;rspuor?:ngah
23 C”ﬂ;ﬁ;‘:ﬁ‘ ;ﬂ“ﬂ v FV—Adv+HV.
sumAngan. Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Dengan melangkah ke Frasa Verbal
s ] melangkah ke
semifinal, artinya -
kesempatan mereka semifinal berpola
24 p FV—V+F.Prep.
mempertahankan status L
. . Berstruktur inti DM
juara Piala Eropa dengan perluasan ke
terbuka lebar. gan p
kanan.
Dengan melangkah ke Frasa Verbal tebuka
semifinal, artinya lebar berpola
25 kesempatan mereka FV—-V+A.
mempertahankan status Berstruktur inti DM
juara Piala Eropa dengan perluasan ke
terbuka lebar. kanan.
Frasa Verbal tidak
benar-benar
memiliki berpola
. . FV—Adv+Adv+V.
Lagi pula saya melihat Merupakan
26 Prancis tidak benar- J P
benar memiliki peluang perluasan pola dasar
’ FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal bekerja
lebih keras berpola
FV—-V+Adv+A.
. . Paduan pola
27 Semenlta;?‘hk;ml Bekerja FV—V+Ady dan
TN XEras. FVoVHA.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal ingin
Sekarang, Del Bosque mempersiapkan
ingin mempersiapkan berpola
28 | timnya sebaik mungkin J FV—Adv+V.
untuk menatap Berstruktur inti MD
semifinal. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
?;g?;amnin])pi:?;;g; menatap semifinal
29 | timnya sebaik mungkin J berpola FV._A.H—N'
untuk menata Berstruktur inti DM
Sem—gi final. dengan perluasan ke
= kanan.
Frasa Verbal akan
bertemu berpola
30 Mereka akan bertemu J FV—>Adv+V.
Portugal. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke

kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Pelatih berusia 61 Frgiat;eurr? &Llebe:)llea
tahun itu mengatakan FV—>V+Nuan1)+N
31 laga ini akan menjadi v Berstruktur inti DM
pertarungan yang sangat dengan perluasan ke
mengerikan. kanan
Pelatih berusia 61 tahun Fri]a:r? ';/('jeirlb):l a(l)(lzn

itu mengatakan laga ini FVJ—>AdVi-pV
32 akan menjadi v Berstruktur inti MD
pertarungan yang sangat dengan perluasan ke

mengerikan. kiri

Pelatih berusia 61 tahun Fnr:r?ae\r]iekr::]l lbsean?)if

itu mengatakan laga ini FgV—>AdV+\r/p
33 eﬁ(;r?l l?zll?ailn v Berstruktur inti MD
p gan yang dengan perluasan ke

sangat mengerikan. kiri
Dia mengungkapkan Frasa Verbal bakal

Cristiano Ronaldo dkk memberikan berpola

34 bakal memberikan N FV—Adv+V.

perlawanan yang sangat
ketat terhadap anak
asuhannya.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal akan
Portugal akan menantang berpola
35 menantang kami di N FV=AdvHY.
- Berstruktur inti MD
semifinal.
dengan perluasan ke
kiri.
Saya akan menyiapkan Frasa Verbal akan
tim ini dengan menyiapkan berpola
36 maksimal karena kami N FV—Adv+V.
datang ke Poladia- Berstruktur inti MD
Ukraina untuk dengan perluasan ke
mempertahankan gelar. kiri.
Sava akan menviankan Frasa Verbal datang
ya akan menylap ke Polandia-Ukraina
tim ini dengan
maksimal karena kami berpola
37 . FV—V+F.Prep.
datang ke Poladia- I
- Berstruktur inti DM
Ukraina untuk
dengan perluasan ke
mempertahankan gelar.
kanan.
Saya akan menyiapkan Frasa Verbal
ya akan menylap mempertahankan
tim ini dengan lar b 1
maksimal karena kami gear berpofa
38 datang ke Poladia- v FVoVEN.
& Berstruktur inti DM

Ukraina untuk

mempertahankan gelar.

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tidak
mau pulang berpola
FV—Adv+Adv+V.
Kami tidak mau pulang Merupakan
39 | dari sini dengan tangan J perluasan pola dasar
FV—Adv+V.

kosong.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Artikel 2

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 23 24 | 25 b
Frasa Verbal belum
mau bicara berpola
Laurent Blanc belum FV—AdviAdvty.
. . Merupakan
mau bicara mengenai
40 V perluasan pola dasar
masa depannya bersama FV—Adv+V
timnas Prancs. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Yang jelas, posisi Frasa Verbal berusia
pelatih berusia 46 tahun lfgfr{;ﬂ\?f;pfﬁ
41 itu rawan setelah J o
timnya menyerah 0-2 Berstruktur inti DM
. dengan perluasan ke
dari Spanyol. Kkanan
Frasa Verbal
Yang jelas, posisi menyerah 0-2
pelatih berusia 46 tahun berpola
42 itu rawan setelah J FV—V+Num.

timnya menyerah 0-2
dari Spanyol.

Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Posisi Blanc bersama Frasa Verbal
memang terancam
Les bleus memang berpola
43 t—ezﬁgﬁa? S:tzllah N FV—Adv+V.
yagagal Berstruktur inti MD
mematahkan dominasi
Spanyol dengan pc;r}uasan ke
p ' kiri.
Posisi Blanc bersama Frasa Verbal gagal
Les bleus memang mematahkan berpola
44 | terancam setelah timnya J FV—>A+V.
gagal mematahkan Berstruktur inti MD
dominasi Spanyol. dengan perluasan ke
kiri.
Bahkan, posisinya di Frasa \_@rbal melaju
. . ke semifinal berpola
ujung tanduk akibat go
45 Xabi Alonso yang FV_>V+F.' Pr.ep.
Berstruktur inti DM
membawa Spanyol
- . dengan perluasan ke
melaju ke semifinal.
kanan.
Blanc bukan saja gagal Frasa \./erbal bukan
- saja gagal
mengantarkan timnya
. . mengantarkan
melaju ke semifinal
46 sekaligus membuka v berpola
eluang meraih trofi FV—Adv+Adv+A
peluang +V. Bertruktur MD
turnamen tersebut.
dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Blanc bukan saja gagal Frasa Verbal melaju
mengantarkan timnya ke semifinal berpola
47 melaju ke semifinal FV—V+F.Prep.
sekaligus membuka Berstruktur inti DM
peluang meraih trofi dengan perluasan ke
turnamen tersebut. kanan.
Blanc bukan saja gagal Frasa Verbal
mengantarkan timnya sekaligus membuka
48 melaju ke semifinal N berpola FV—A+V.
sekaligus membuka Berstruktur inti MD
peluang meraih trofi dengan perluasan ke
turnamen tersebut. kiri.
Blanc bukan saja gagal Frasa Verbal meraih
mengantarkan timnya trofi berpola
49 melaju ke semifinal N FV—-V+N.
sekaligus membuka Berstruktur inti DM
peluang meraih trofi dengan perluasan ke
turnamen tersebut. kanan.
Frasa Verbal juga
gagal mengulang
berpola
Dia juga gagal FV—>Adv+A+V.
50 mengulang memori N Paduan pola
manisnya sebagai FV—Adv+V dan
pemain. FV—>A+V.
Berstruktur inti MD

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal pantas
Mantan pelatih kecewa menyaksikan
Bordeaux itu pantas berpola
kecewa menyaksikan FV—Adv+A+V.
51 kekalahan itu, apalagi J Paduan pola
Prancis sempat FV—Adv+V dan
digadang-gadang bisa FV—-A+V.
melenggang ke Berstruktur inti MD
semifinal. dengan perluasan ke
kiri.
Mantan p clatih Frasa Verbal sempat
Bordeaux itu pantas digadana-gadan
kecewa menyaksikan Igadang-gadang
kekalahan itu, apalagi berpola
32 Prancis se;"ngat v FV=Advry.
. . Berstruktur inti MD
digadang-gadang bisa
dengan perluasan ke
melenggang ke Kiri
semifinal. ’
Frasa Verbal bisa
Mantan pelatih melenggang ke
Bordeaux itu pantas semifinal berpola
kecewa menyaksikan FV—-Adv+V
53 kekalahan itu, apalagi N +F.Prep. Paduan pola
Prancis sempat FV—Adv+V dan
digadang-gadang bisa FV—V+F Prep.
melenggang ke Berstruktur inti MD
semifinal. dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tak bisa
berbuat banyak
berpola
FV—Adv+Adv+
54 Tapi, dia tak bisa J V+A. Paduan pola
berbuat banyak saat ini. FV—Adv+V dan
FV—-V+A.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal tak
sepenuhnya akan
Dia menuturkan, mematahkan berpola
kekalahan itu tak FV—Adv+A+
55 sepenuhnya akan J Adv+V. Paduan pola
mematahkan FV—Adv+V dan
perjuangan Frank FV—-A+V.
Ribery dkk.. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal akan
. menganalisis berpola
56 menglilz:lrglli?it_asr::gala J FV=Advv.
= Berstruktur inti MD
sesuatu secara rinci.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A | Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal pasang
surut berpola
Saya merasa hasil itu EY—»VI?}\I/(.Z.kFrasa
57 bagian dari pasang V ini memiliki kedua
. . unsur yang bersifat
surut perjalanan tim ini. X
setara, sehingga
tidak memiliki
struktur maupun
perluasan.
Dia memlal para Frasa Verbal telah
pemainnya telah berik
memberikan yang memberikan berpola
I . +V.
58 | terbaik kendati tak bisa J FV=Adviy
Berstruktur inti MD
berbuat banyak saat
dengan perluasan ke
berhadapan dengan Kiri
iri.
Spanyol.
Frasa Verbal tak bisa
Dia menilai para berbuat banyak
pemainnya telah berpola
memberikan yang FV—Adv+Adv+
59 | terbaik kendati tak bisa V+A. Paduan pola
berbuat banyak saat FV—Adv+V dan
berhadapan dengan FV-V+A.
Spanyol. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Dia menilai para
. Frasa Verbal saat
pemainnya telah b
. erhadapan berpola
memberikan yang FV AdviV
60 | terbaik kendati tak bisa J MU
Berstruktur inti MD
berbuat banyak saat
dengan perluasan ke
berhadapan dengan Kiri
Spanyol. )




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Di sisi lain, Blanc juga Frasa Verbal juga
memuji permainan tim memuji berpola
61 asuhan Vicente del N FV—Adv+V.
Bosque yang bermain Berstruktur inti MD
bagus sepanjang dengan perluasan ke
pertandingan. kiri.
Di sisi lain, Blanc juga Frasa Verbal
memuji permainan tim bermain bagus
62 asuhan Vicente del berpola FV—>V+A.
Bosque yang bermain Berstruktur inti DM
bagus sepanjang dengan perluasan ke
pertandingan. kanan.
Frasa Verbal gagal
Berbagai strategi yang membuat berpola
63 diterapkannya gagal J FV—>A+V.
membuat David Silva Berstruktur inti MD
dkk frustasi. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal telah
Kami telah merencanakan
merencanakan berbagai berpola
% | " usaha untuk meredam ! Py oAl
. Berstruktur inti MD
permainan mereka.
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Tapi, pada akhirmya Frasa Ver!aal harus
. . mengakui berpola
kami harus mengakui
. : - FV—Adv+V.
65 tim kami mengalami J .
. > Berstruktur inti MD
tingkat frustasi yang
tinggi dengan perluasan ke
£el Kiri.
Frasa Verbal mampu
Hal itu semakin parah mengungguli berpola
66 | ketika Alonso mampu J FV=AdvtV,
menaunaquli kami Berstruktur inti MD
mengunggult - dengan perluasan ke
kiri.
Selain itu, Blanc
enggan berkomentar Frasa Verbal enggan
mengenai rumor berkomentar berpola
67 Tottenham Hotspur N FV—Adv+V.
yang sangat Berstruktur inti MD
menginginkannya untuk dengan perluasan ke
menggantikan Harry kiri.
Redknapp.
Selain itu, Blanc enggan Frasa Verbal sangat
berkomentar mengenai menginginkannya
rumor Tottenham berpola
68 Hotspur yang sangat J FV—Adv+V.
menginginkannya untuk Berstruktur inti MD
menggantikan Harry dengan perluasan ke
Redknapp. kiri.




Artikel 3

Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 | 20 | 21 22 | 23 24 | 25 b|c
Frasa Verbal
Jerman dianggap sudah dlar[ggap sudah
menunjukkan jalur yang menunjukkan berpola
Mmenunjukkan ja'u FVoVHAdvHV.
benar ke tradisi juara,
69 . Perluasan pola dasar
walau saat ini baru
menembus babak FV=Adviy.
us baba Berstruktur inti DM
semifinal.
dengan perluasan ke
kanan.
Jerman dianggap sudah Frasa Verbal baru
menunjukkan jalur yang menunjukkan berpola
70 benar ke tradisi juara, N FV—A+V.
walau saat ini baru Berstruktur inti MD
menembus babak dengan perluasan ke
semifinal. kiri.
Frasa Verbal melaju
Loew dipandang tanpa terkalahkan
sebagai tokoh sebagai berpola
71 | tokoh dibalik suksesnya FV—V-+tanpa+N.
Der Panzer melaju Berstruktur inti DM
tanpa terkalahkan. dengan perluasan ke

kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
. Frasa Verbal tampil
Negara yang terkahir sempurna berpolpa
menjuarai Piala Eropa FV-V+A
72 | 1996 ini menjadi satu- Berstruktur inti DM
satunya kekuatan yang dengan perluasan ke
tampil sempurna. kanan
. Frasa Verbal belum
Jerman sama sekali tersentuh berpola
belum tersentuh FV—>Ava?\)/
73 kekalahan dan selalu v Berstruktur inti MD
menang dalam empat dengan perluasan ke
laga. kiri.
. Frasa Verbal selalu
Jerman sama sekali menang berpola
belum tersentuh FV—&dver
74 kekalahan dan selalu v Berstruktur inti MD
menang dalam empat dengan perluasan ke
laga. kiri.
Frasa Verbal juga
disebut berpola
;s | Loew juga disebut N FV=Adviv.

pelatih sejuta rencana.

Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal tak
memengaruhi
. berpola

76 | w N FV—Adv+V.
' Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke

kiri.
Frasa Verbal saat

sangat kentara adalah menghadapi berpola

77 perubahan besar yang N FV—oAdv+V.
dilakukan saat Berstruktur inti MD
mengahadapi Yunani. dengan perluasan ke

kiri.
Frasa Verbal
melakukan
perubahan mendasar
Pelatih kelahiran 1960 berpola
ini melakukan FV-V+HN+A,
78 perubahan mendasar J paduan pola
dan semula dituding FV—V+N dan
sebuah perjudian. FV->V+A.

Berstruktur inti DM

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal
No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Pelatih kelahiran 1960 Fra_sa V_erbal semula
- dituding berpola
ini melakukan
79 perubahan mendasar J FV=AdviV,
I Berstruktur inti MD
dan semula dituding
P dengan perluasan ke
sebuah perjudian. kiri
iri.
Frasa Verbal
Siapa sangka justru mendatilingkan empat
keputusannya itu gol berpola
80 mendatangkan empat v FV=VHENum N,
?)I P Berstruktur inti DM
98 dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal selalu
siap memberikan
berpola
FV—oAdv+A+V.
31 Saya selalu siap J Paduan pola
memberikan kejutan. FV—Adv+V dan
FV—>A+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 a|b
Frasa Verbal bisa
memanfaatkan
dengan sangat baik
Kami punya pemain berpola FV—Adv+V
+dengan+Adv+A.
dengan karakter M K
82 berbeda dan sejauh ini J crupaxan
bisa memanfaatkan perluasan pola dasar
dengan sangat baik Fy—VidengantVv
’ +A dengan tambahan
pemeri bisa yang
berkategori
Adverbia.
Frasa Verbal sangat
berisiko berpola
33 Memang, keputusan N FV—Adv+V.
Loew sangat berisiko. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal
Menghadapi Yunani terkenal bandel
34 yang terkenal bandel N berpola FV—-V+A.
Berstruktur inti DM

kala bertahan, dia justru

merobak lini depan.

dengan perluasan ke
kanan.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal justru
Menghadapi Yunani merombak berpola
35 yang terkenal bandel N FV—Adv+V.
kala bertahan, dia justru Berstruktur inti MD
merobak lini depan. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal harus
disimpan dulu
. . berpola
Trio Mario Gomez, FVDOA dr\I/)+V +Ady.
Thomas Mueller, dan
86 Lukas Podolski harus J Perluasan pola dasar
disimpan dulu. FVHAdYﬂ/'
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal sangat
padahal, mereka sangat berkontribusi
]7 berkontribusi pada lima J berpola
gol Jerman di laga FV—-Adv+V.
penyisihan. Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Jangankan publik, Frasa Verbal saat
pemain saja sulit menghadapi berpola
38 percaya saat N FV—Adv+V.
mengetahui line-up tim Berstruktur inti MD
jelang menghadapi dengan perluasan ke
Yunani. kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Jangankan publik, Frasa Verbal jelang
pemain saja sulit menghadapi berpola
39 percaya saat N FV—Adv+V.
mengetahui line-up tim Berstruktur inti MD
jelang menghadapi dengan perluasan ke
Yunani. kiri.
Frasa Verbal tiba-
. tiba menghilang
50 | terkeut mamanya i y berpola FV—A+Y.
. A Berstruktur inti MD
tiba menghilang.
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal masih
Salah satunya Podolski terkejut berpola
91 yang masih terkejut J FV—>Adv+V.
dengan keputusan yang Berstruktur inti MD
dibuat sang pelatih. dengan perluasan ke
kiri.
Walau menerima dan
bisa memahami Frasa Verbal bisa
keputusan itu, pemain memahami berpola
9 yang beroperasi di N FV—oAdv+V.
sayap kiri ini masih Berstruktur inti MD
dipenuhi pertanyaan dengan perluasan ke
tentang keputusan sang kiri.
pelati berikutnya.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif I&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Walau menerima dan
bisa memahami Frasa Verbal masih
keputusan itu, pemain dipenuhi berpola
93 yang beroperasi di N FV—Adv+V.
sayap kiri ini masih Berstruktur inti MD
dipenuhi pertanyaan dengan perluasan ke
tentang keputusan sang kiri.
pelati berikutnya.
Frasa Verbal sangat
kecewa tidak
bermain berpola
Saya sangat kecewa FV—-Adv+V+
tidak bermain menjadi Adv+V. Merupakan
94 . N
starter saat menghadapi perluasan pol dasar
Yunani. FV—Adv+V.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal saat
Saya sangat kecewa menghadapi berpola
95 tidak bermain menjadi N FV—-Adv+V.
starter saat menghadapi Berstruktur inti MD
Yunani. dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Frasa Verbal masuk
Pelatih memberikan akal berpola
9% penjelasan yang masuk N FV—V+N.
akal dan saya bisa Berstruktur inti DM
mengerti hal itu. dengan perluasan ke
kanan.
Frasa Verbal bisa
Pelatih memberikan mengerti berpola
97 penjelasan yang masuk N FV—Adv+V.
akal dan saya bisa Berstruktur inti MD
mengerti hal itu. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal ingin
main di semifinal
berpola
FV—Adv+V+F.Prep
08 Tapi saya i.ng. in main di N Paduan pola
semifinal. FV—Adv+V dan
FV—V+F.Prep.
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kanan.
Podolski sekaligus Frsa:eslfal\i/geal;al
m—ef‘gw rencana yang menghilang berpola
dibuat Loew jauh di
i luar prediksi dan itu FV=AGV.
Berstruktur inti MD

bisa menyulitkan bagi
lawan.

dengan perluasan ke
kiri.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Podolski sekaligus Frasa Verbal bisa
mengakui rencana yang menyulitkan berpola
100 dibuat Loew jauh di N FV—Adv+V.
luar prediksi dan itu Berstruktur inti MD
bisa menyulitkan bagi dengan perluasan ke
lawan. kiri.
Frasa Verbal terbukti
Semuanya terbukti efektif berpola
101 | efektif dalam menjawab FV_)V-.’—A.'
kepercayaan pelatih. Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.
Striker yang bakal
memperkuat klub
Arsenal ini yakin Frasa Verbal bakal
kecermatan dan memperkuat berpola
102 kecerdasan Loew N FV—Adv+V.
meyusun strategi bakal Berstruktur inti MD
menjadi kunci dengan perluasan ke
keberhasilan Jerman di kiri.
babak semifinal
mendatang.
Striker yang bakal
memperkuat klub
Arsenal ini yakin Frasa Verbal bakal
kecermatan dan menjadi berpola
103 kecerdasan Loew N FV—Adv+V.
meyusun strategi bakal Berstruktur inti MD
menjadi kunci dengan perluasan ke
keberhasilan Jerman di kiri.
babak semifinal
mendatang.




Pola Frasa Verbal

No Kalimat Koor. Subordinatif 1&A Keterangan
1 2 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 b
Jerman bakal Frasa Verbal bakal
menghadapi pemenang menghadapi berpola
104 | antara Italia dan Inggris y FV—Adv+V.
yang bertanding dini Berstruktur inti MD
hari tadi. dengan perluasan ke
kiri.
Frasa Verbal telah
Jerman kini telah memecahkan berpola
memecahkan rekor FV—Adv+V.
105 menembus babak y Berstruktur inti MD
semifinal sebanyak dengan perluasan ke
tujuh kali. kiri.
Frasa Verbal juga
masih mempunyai
. . berpola
Der Panzer juga masih FVDA. dr‘% AdviV.
mempunyai peluang K
106 | untuk mengangkat Trofi 3 Merupakan
Piala cropa untuk perluasan pola dasar
keempat kali. FVQAd\&Y'
Berstruktur inti MD
dengan perluasan ke
kiri
Frasa Verbal
. . mengangkat trofi
Der e gt KoY VX
107 | untuk mengangkat Trofi V Memiliki makna

Piala eropa untuk
keempat kali.

idiomatik yang
berarti “menjuarai”.
Berstruktur inti DM
dengan perluasan ke
kanan.




